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a.

C.

Dl KABUPATEN KEBUMEN TAHUN 2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KEBUMEN,

bahwa Rencana Kerja Perangkat Daerah merupakan dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu] tahun yang
memuat program, kegiatan, lokasi, dan kelompok sasaran yvang
disertal indikator kinerja dan pendanaan sesuail dengan tugas dan
fungsi setiap Perangkat Daerah yang disusun berpedoman kepada
Rencana Strategis Perangkat Daerah dan Rencans  Kerjg
Pemerintah Daerah;

hahwa berdasarkan ketentuan Pasal 142 ayat (1) dan Pasal 143
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daérah {entang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencans
Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, Badan Perenicanaan, Pembangunan,
Riset dan Inovasi menyampaikan seluruh rancangan akhir
Rencana Kerja Perangkat Daerah vang telah diverifikasi kepada
Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah untuk ditetapkan
dengan Peraturan Kepala Daerah kemudian dapat dijadikan
pedoman Perangkat Daerah dalam menyusun REencana Kerja dan
Anggaran Peranghkat Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf & dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Pengesahan Rencana Kerja Peranghkat Daerah di Kabupaten
Kebumen Tahun 2026;




Mengingat

1.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinst Djawa
Tengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor
42);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
FPerencanaan Pembangunan Nasional (Léembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421};

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Naomor
244 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor ‘6 Tahun 20323 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2023 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomeor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6836},

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cars
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Repubik Indonesia Nomor 4663);
Peraturan Pemerintah Nomeor B Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan  Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomer 73,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 604 1};
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 65322);

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 7 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Kebumen Tahun 2016 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 127) sebagamana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Kebumen Nomor 2 Tahun 2024 tentang Perubahan
Kedua atas: Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Pembeéntukan dan Susunan Peranghkat Daerah [Lembaran Daerah
Kabupaten Kebumen Tahun 2024 Nomor 2, Tambahan Lembararn
Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 211},




Menetapkan :

9, Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 3 Tahun 2020

tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Kebumen Tahun 2020 Nomor 3, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 170},

10, Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 4 Tahun 2021
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Kebumen Tahun 2021 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 182);

11. Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 11 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Kebumen Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah
Kabupaten Kebumen Tahun 2024 Nomor 11, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 219);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG PENGESAHAN RENCANA KERJA
PERANGKAT DAERAH DI KABUPATEN KEBUMEN TAHUN 2026,

Pasal 1

(1) Rencana Kerja Perangkat Daerah di Kabupaten Kebumen Tahun
2026 merupakan pedoman untuk menyusun Rencana Kerja dan
Anggaran Tahun Anggaran 2026

(2] Rencana Kerja Perangkat Dacrah Tahun 2026 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 2

Pelaksanaar lebih lanjut dari Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun
2026 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 tercermin dalam
Dokumen Pelaksanaan Anggaran Tahun 2026 dan  kebpakan
Pemerintah Kabupaten Kebumen lainnya dengan mengantisipas:
kemungkinan perubahan kebijakan Pemenntah.




Pasal 3

Peraturan Bupati ini mulai berlalou pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Kebumen.

Ditetapkan di Kebumen
pada tanggal 30 Juli 2025
BUPATI KEBUMEN,

trd.

LILTS NURYANI

Diundangkan di Kebumen
pada tanggal 30 Juli 2025
SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN KEBUMEN,

ttd.
EDI RIANTO
BERITA DAERAH KABUPATEN KEBUMEN TAHUN 2025 NOMOR 36
Salinan sesusn dengan ashinya

KEPALA BAGIAN HUKUM
SEKRETARIAT DAERAH KMBUPATEN KEBUMEN,

AKHMAD HARUN, 5. H.

Pembina Tk. |
NIP 19690809 199803 1 006




KATA PENGANTAR

Rencana Kerja (Renja) Dinas FPertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen merupakan dokumen perencanaan tahunan perangkat daerah,
Penyusunan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2026 mengacu pada Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD] Tahun 2026 sebagai pedoman perencanaan
pembangunan tahunan daerah. Rencana Kerja Perangkat Daerah Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen memuat Pendahuluan, Visi dan
Misi, Kebijakan untuk mengatasi permasalahan serta program dan kegiatan.

Penyusunan Renja ini dilakukan secara partisipatif dengan
melibatkan berbagai pemanglku kepentingan, baik dari unsur pemerintah
daerah, masyarakat, maupun lembaga terkait lainnya. Diharapkan dokumen
ini dapat menjadi pedoman dalam pelaksanaan program dan kegiatan Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen selams Tahun 2026, guna
mendukung pencapaian sasaran pembangunan daerah vang efektif, efisien,
dan berkelanjutan. Rencana Kerja Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen Tahun 2026 telah dibahas pada Forum Rencana Kerja Perangkat
Daerah Dinas Pertanian dan Pangan pada hari Selasa tanggal 25 Maret 2025
yang diikuti oleh para delegasi kecamatan, Lembaga Swadava Masvarakat,
tokoh masyarakat dan elemen masyarakat lainnva serta instansi terkait.

Sangat disadari bahwa Rencana Kerja Dinas Pertanian dan Fangan
Kabupaten Kebumen Tahun 2026 masih terdapat kekurangan dan
ketidaksempurnaan, karena tidak semua aspirasi/usulan dari tingkat
kecamatan dapat diakomodir dalam Rencana Kerja ini, untuk itu saran dan
masukan demi perbaikan dan penyempumaan Rencana Kerja di masa
mendatang sangat kami harapkan dari semua pihalk.

Kebumen,30 Juli 2025

KEPALA QIHHE-_EE"_._ETANIAN DAN PANGAN
/KABUPATEN KEBUMEN

Y s Ay

NIP: 1978731200501 1006
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1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan daerah merupakan bagian integral dari
pembangunan nasional yang dilaksanakan secara berkelanjutan,
terarah, dan terukur untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Pemerintah daerah sebagai bagian dari sistem penyelenggaraan
pemerintahan memiliki kewajiban untuk menyusun perencanaan
pembangunan yang sistematis sebagai landasan pelaksanaan program
dan kegiatan setiap tahun. Rencana Pembangunan Jangka Panjang
(RPJP) merupakan dokumen perencanaan pembangunan dengan
periode 20 (dua puluh) tahun yang memuat visi, misi, serta arah
pembangunan nasional maupun daerah. RPJP menjadi pedoman
utama dalam penyusunan dokumen perencanaan pembangunan
jangka menengah maupun tahunan.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Derah (RPJMD)
Kabupaten Kebumen saat ini berada pada tahap penyelarasan antara
RPJMD Tahun 2021-2025 dengan RPJMD Tahun 2025-2029 guna
memastikan kesesuaian arah kebijakan pembangunan daerah di tahun
mendatang. Sebagai penjabaran lebih lanjut dari RPJMD, setiap
perangkat daerah menyusun Rencana Strategis (Renstra) Perangkat
Daerah yang menjadi arah kebijakan sektoral dalam jangka menengah.
Rencana Strategis (Renstra) tersebut kemudian diturunkan dalam
dokumen perencanaan tahunan berupa Rencana Kerja (Renja)
Perangkat Daerah yang memuat program, kegiatan, target kinerja, serta
kebutuhan pendanaan berdasarkan prioritas pembangunan. Dalam
kaitanya dengan penyusunan Dokumen Rencana Strategis (Renstra)
Perangkat Daerah pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen, tahapan Penyusunan Renstra berada pada tahap
penyelarasan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menangah Derah
(RPJMD).

Penyusunan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2026 mengacu
pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2026 sebagai
pedoman perencanaan pembangunan tahunan daerah. Penyusunan
Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen Tahun 2026 merupakan bagian dari upaya mewujudkan
sinkronisasi perencanaan antara pusat dan daerah, serta menjamin
kesinambungan, keterpaduan, dan keselarasan antara perencanaan,
pelaksanaan, dan penganggaran. Rencana Kerja (Renja) Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen Tahun 2026 ini diharapkan
menjadi pedoman dalam pelaksanaan program dan kegiatan yang
efektif, efisien, dan akuntabel guna mendukung pencapaian serta
sejalan dengan arah kebijakan pembangunan nasional dalam RPJP.



1.2. Landasan Hukum

Landasan hukum yang digunakan dalam penyusunan Renja

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen Tahun 2026 antara
lain:

1.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi DJawa
Tengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negera Republik Indonesia
Nomor 4421);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
224, Tambahan Lembaran Negera Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2008 tentang Tata Cara

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);

. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata

Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indononesia
Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817);

. Peraturan Pemerintahan Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan

dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6041);

. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan

Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

. Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 7 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Kebumen Tahun 2016 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 127) sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Kenumen Nomor 2 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerag (Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen
Tahun 2024 Nomor 2, Tambahan Daerah Kabupaten Kebumen
Tahun 2024 Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Kebumen Nomor 211);



9.

10.

11.

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Kebumen Tahun 2020 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Kebumen Nomor 170);

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 4 Tahun 2021 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Kebumen Tahun 2021 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 182);

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 11 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten
Kebumen Taun 2025-2045 (Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen
Tahun 2024 Nomor 11, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Kebumen Nomor 219).

1.3. Maksud dan Tujuan

1.4.

Renja Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen

Tahun 2026 dimaksudkan sebagai pedoman untuk melaksanakan
program dan kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 2026.
Sedangkan tujuan disusunnya Renja Dinas Pertanian dan Pangan
Tahun 2026 adalah sebagai berikut:

1.

Merumuskan program-program prioritas sebagai tindak lanjut dari
permasalahan yang terjadi pada tahun lalu dan sebagai langkah
antisipatif terhadap tantangan yang mungkin dihadapi pada tahun
mendatang;

. Menjamin optimalnya koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan sinergi

pelaksanaan program dalam rangka mendukung program
pemerintah daerah;

. Menjamin tercapainya pemanfaatan seluruh sumber daya yang ada

secara efektif, efisien dan berkelanjutan;

. Menjaga kontinuitas kegiatan dan proses pembangunan agar selaras

dengan program prioritas tahunan daerah;

. Mengakomodir perubahan-perubahan yang terjadi pada asumsi

makro perekonomian dan keuangan daerah, kebutuhan organisasi,
perubahan aspirasi masyarakat, serta terdapat perubahan teknis
lainnya berupa penambahan, pengurangan dan pergeseran mata
anggaran kegiatan.

. Menjadi dasar penyusunan KUA dan PPAS serta RAPBD dan APBD

Kabupaten Kebumen Tahun Anggaran 2026

Sistematika Penulisan

Penyusunan Renja Dinas Pertanian dan Pangan Tahun 2026

berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 dengan sistematika sebagai berikut :
BABI. PENDAHULUAN

Pada bagian ini terdiri dari Latar Belakang, Landasan Hukum,
Maksud dan Tujuan serta Sistematika Penulisan.



BAB II. HASIL EVALUASI RENJA DINAS PERTANIAN DAN PANGAN
KABUPATEN KEBUMEN TAHUN 2024
Pada bagian ini terdiri dari Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen; Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kebumen; Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas
dan Fungsi Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen;
Review terhadap Rancangan Awal RKPD; Penelaahan Usulan
Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB III. TUJUAN DAN SASARAN DINAS PERTANIAN DAN PANGAN
KABUPATEN KEBUMEN
Pada bagian ini terdiri dari Tujuan dan Telaah Terhadap
Kebijakan Nasional dan Provinsi; Tujuan dan Sasaran Renja
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen; Program
dan Kegiatan

BAB IV. RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS PERTANIAN
DAN PANGAN KABUPATEN KEBUMEN
Pada bagian ini berisi tentang rumusan rencana program dan
kegiatan tahun 2026 dan prakiraan maju tahun 2027
Perangkat Daerah.

BAB V. PENUTUP
Pada bagian ini berisi catatan penting yang perlu mendapat
perhatian, baik dalam rangka pelaksanaan maupun terkait
ketersediaan anggaran dan kaidah-kaidah pelaksanaan serta
rencana tindak lanjut.

LAMPIRAN



2.1.

BAB II
HASIL EVALUASI RENJA DINAS PERTANIAN DAN PANGAN
KABUPATEN KEBUMEN TAHUN 2024

Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen Tahun 2024 dan Capaian Renstra Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen.

Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja dan Pencapaian Renstra
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen sampai dengan
Tahun 2024 diperlukan sebagai dasar penyusunan Renja Tahun 2026.
Evaluasi Renja Tahun 2024, serta capaian Renstra atas pelaksanaan
program dan kegiatan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen dimaksud dapat dilihat berdasarkan Laporan Kinerja dan
Laporan Keuangan Perangkat Daerah. Dalam kurun waktu 1 (satu)
tahun terakhir, kualitas penyelenggaraan perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi pembangunan pertanian terus mengalami peningkatan.

Beberapa faktor yang menyebabkan adanya peningkatan
kualitas penyelenggaraan kegiatan tersebut adalah:

1. Semakin optimalnya intensitas keterlibatan berbagai unsur
pemangku kepentingan pembangunan pertanian (masyarakat,
DPRD, LSM, organisasi profesi, perguruan tinggi, dan sektor swasta)
dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi;

2. Semakin optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam proses
dan sistem perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi;

3. Meningkatnya konsistensi perencanaan, penganggaran dan
pelaksanaan pembangunan pertanian;

4. Meningkatnya intensitas pendampingan perencanaan di Dinas
Pertanian dan Pangan oleh Narasumber yang kompeten;

5. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pendidikan
formal, diklat fungsional, dan bimbingan teknis.

Pada Tahun 2024, Dinas Pertanian dan Pangan telah
melaksanakan seluruh program dan kegiatan yang menjadi tanggung
jawabnya dalam upaya pencapaian kinerja indikator sasaran yang
diampu. Sesuai dengan Perjanjian Kinerja Kepala Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen Tahun 2024 sasaran strategis yang harus
dicapai untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan yaitu:

1. Meningkatnya ketahanan pangan;

2. Meningkatnya nilai produksi pertanian.

Upaya pencapaian target kinerja sasaran strategis
meningkatnya ketahanan pangan Tahun 2024 dengan melaksanakan 4
(empat) program prioritas, berdasarkan target kinerja program dan
kegiatan sesuai yang telah ditetapkan pada Rencana Kerja Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen Tahun 2024, empat
program prioritas dimaksud adalah:

1. Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi Untuk Kedaulatan dan
Kemandirian Pangan;

2. Program Peningkatan Diversifikasi Dan Ketahanan Pangan
Masyarakat;



3. Program Penanganan Kerawanan Pangan;

4. Program Pengawasan Keamanan Pangan.

Upaya pencapaian target kinerja sasaran strategis
meningkatnya nilai produksi pertanian Tahun 2024 dengan
melaksanakan 6 (enam) sesuai yang telah ditetapkan pada Rencana
Kerja Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen Tahun 2024,
enam program prioritas dimaksud meliputi:

1. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian;

2. Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian;

3. Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan
Masyarakat Veteriner;

4. Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian;

5. Program Perizinan Usaha Pertanian;

6. Program Penyuluhan Pertanian.

Berdasarkan dokumen RKPD Tahun 2026, capaian kinerja
Dinas Pertanian dan Pangan Tahun 2024, menunjukan bahwa usulan
pangan dengan 1 indikator telah mencapai status predikat kinerja
Sangat Tinggi (ST) dengan tingkat capaian telah mencapai 100%.
Sedangkan capaian program menunjukan dari 4 indikator, 2 indikator
telah mencapai status predikat kinerja Sangat Tinggi (ST). 2 indikator
yang lain walaupun telah mencapai status predikat kinerja Sangat
Tinggi (ST) namun tingkat capainya masih di bawah 100%. Secara
agregat rata rata capaian program pada urusan pangan Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Kebumen telah mencapai 97,95% dengan kata
lain indikator telah mencapai status predikat kinerja Sangat Tinggi (ST).
Adapun capaian program pada urusan pangan Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen, sebagai berikut:

1. Persentase Desa yang tertangani kedaulatan dan kemandirian
pangan dengan tingkat capaian 93,09%. Permasalahan dalam
pencapaian target diantaranya masih minimnya lumbung pangan
di daerah serta pengelolaan dan keterlanjutan Infrastruktur dan
Seluruh Pendukung Kemandirian Pangan oleh masyarakat belum
optimal. Untuk itu beberapa upaya dilakukan dengan fasilitasi
prasarana dan sarana lumbung pangan untuk masyarakat serta
pembinaan pengelolaan dan keberlanjutan infrastruktur dan
kemandirian pangan

2. Persentase desa yang tertangani kerawanan pangannya dengan
tingkat capaian 98,72%. Masalah yang dihadapi diantaranya
penanganan kerawanan pangan kewenangan Kabupaten yang
belum mencukupi, peta kerentanan dan ketahanan pangan
kecamatan perlu diperbaharui serta terjadinya perubahan dan
anomali iklim yang tidak menentu menyebabkan kemungkinan
kerawanan pangan. Beberapa upaya dilakukan diantaranya
dengan penyediaan Dana Talangan untuk masyarakat guna
memperdayakan kelompok usaha pada desa rawan pangan serta
pembuatan Peta Rawan Pangan yang berkelanjutan.

3. Persentase Diversifikasi dan Ketahanan Pangan tingkat capaian
100,90%. Dengan target indikator sebesar 47,94% dan telah
berhasil tercapai 48,37%.



4. Persentase hasil pengawasan dan Pembinaan Keamanan Pangan
tingkat capaian 101,08%. Dengan target indikator 91,76% dan
telah berhasil tercapai 92,75%.

Urusan Pertanian dengan 1 indikator berdasarkan dokumen

RKPD capaian kinerja Tahun 2024 menunjukan bahwa indikator

urusan pertanian telah mencapai status predikat kinerja Sangat Tinggi

(ST) dengan tingkat capaian telah mencapai 100%. Sementara untuk

capaian program, dari 6 indikator pendukung urusan pertanian, 3

indilator program telah mencapai status predikat kinerja Sangat Tinggi

(ST). Secara agregat rata-rata capaian program sampai dengan Tahun

2024 adalah sebesar 80,85% atau telah mencapai status predikat

kinerja tinggi (T) Adapun capaian program pada urusan pertanian

adalah sebagai berikut:

1. Persentase ketersediaan prasarana pertanian yang layak, tingkat
capaian sebesar 74,64% atau telah mencapai status predikat
kinerja Sedang (S)

2. Persentase pengendalian dan penanggulangan bencana pertaian
dengan tingkat capaian sebesar 13,77% atau telah mencapai
status predikat kinerja Sangat Rendah (SR)

3. Persentase skor kinerja penyuluh pertanian dengan tingkat
capaian sebesar 96,67% atau telah mencapai status predikat
kinerja Sangat Tinggi (ST).

4. Persentase penyediaan dan pengembangan sarana pertanian telah
mencapai capaian kinerja 104,33% dengan predikat Sangat Tinggi
(ST)

5. Persentase penurunan kerjadian dan kasus penyakit hewan
menular telah mencapai capaian kinerja 642,95% dengan predikat
Sangat Tinggi (ST)

6. Peresentase rekomendasi izin usaha pertanian telag mencapai
capaian kinerja 100% dengan predikat Sangat Tinggi (ST).

Capaian hasil evaluasi pelaksanaan Renja Tahun 2024
capaian indikator kinerja program pada urusan pangan telah mencapai
rata rata 94,43% dan untuk capaian kegiatan rata-rata telah mencapai

113,05%. Sedangkan untuk capaian kinerja program pada urusan

pangan rata rata capaian telah mencapai 174,96% dan 301,83% untuk

kegiatan. Capaian hasil evaluasi pelaksanaan Renja dan realisasi

Renstra 2023 - 2025 disajikan dalam Tabel II.1 sebagai berikut:



Tabel II.1.
Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan
Pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun 2025 Kabupaten Kebumen

Nama Perangkat Daerah: Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen

Kode Urusan/Bidang Urusan Indikator Kinerja Terget Kinerja | Realisasi Target Terget dan Realisasi Kinerja Program dan Target Perkiraan Realisasi Capaian Terget Renstra
Pemerintah Daerah Dan Program Capaian Kinerja Hasil Kegiatan Tahun Lalu (n-2) program dan Perangat Daerah s/d tahun berjalan
Program/Kegiatan (Outcomes/Kegiatan Program Program dan kegiatan
(Output) (Renstra Keluaran (Renja
Perangkat Kegiatan s/d Perangkat
Daerah) dengan tahun Daerah tahun
Tahun 2026 (n-3) 2023 n-1) 2025
Terget Renja Realisasi Renja | Tingkat Realisasi Capaian Tingkat Capaian
Perangkat Perangkat Realisasi Program dan Kegiatan | Realisasi Target
Daerah Tahun Daerah tahun (%) s/d tahun berjalan (tahun Renstra (%)
(n-2) 2024 (n-2)2024 n-1) 2025
URUSAN
PEMERINTAHAN WAJIB
YANG TIDAK
BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR
9 URUSAN
PEMERINTAHAN
BIDANG PANGAN
9| 1 PROGRAM PENUNJANG | Cakupan Pelayanan 100 100 100 100 100.00 100 100 100
URUSAN Penunjang Urusan
PEMERINTAHAN Pemerintahan
DAERAH Daerah
KABUPATEN/KOTA




Kode Urusan/Bidang Urusan Indikator Kinerja Terget Kinerja | Realisasi Target Terget dan Realisasi Kinerja Program dan Target Perkiraan Realisasi Capaian Terget Renstra
Pemerintah Daerah Dan Program Capaian Kinerja Hasil Kegiatan Tahun Lalu (n-2) program dan Perangat Daerah s/d tahun berjalan
Program/Kegiatan (Outcomes/Kegiatan Program Program dan kegiatan
(Output) (Renstra Keluaran (Renja
Perangkat Kegiatan s/d Perangkat
Daerah) dengan tahun Daerah tahun
Tahun 2026 (n-3) 2023 n-1) 2025
Terget Renja Realisasi Renja | Tingkat Realisasi Capaian Tingkat Capaian
Perangkat Perangkat Realisasi Program dan Kegiatan | Realisasi Target
Daerah Tahun Daerah tahun (%) s/d tahun berjalan (tahun Renstra (%)
(n-2) 2024 (n-2)2024 n-1) 2025
9| 1| 2.01 | Perencanaan. Jumlah dokumen 171 34 34 34 100.00 42 68 39.77
Penganggaran. dan perencanaan dan
Evaluasi Kinerja evaluasi kinerja
Perangkat Daerah perangkat daerah
yang tersusun
9 1| 2.02 | Administrasi Keuangan Jumlah bulan 60 12 12 12 100.00 12 24 40.00
Perangkat Daerah administrasi
keuangan perangkat
daerah
9| 1| 203 | Administrasi Barang Milik | Jumlah dokumen 12 3 3 3 100.00 4 6 50.00
Daerah pada Perangkat penatausahaan
Daerah barang milik daerah
yang tersusun
91 1| 205 | Administrasi Kepegawaian | Jumlah Pegawai 255 132 255 0 0.00 0 0 0.00
Perangkat Daerah yang mengikuti
kegiatan Peningkatan
Kapasitas
9| 1| 206 | Administrasi Umum Jumlah bulan 60 12 12 12 100.00 12 24 40.00
Perangkat Daerah penyediaan
Administrasi Umum
Perangkat Daerah




Kode Urusan/Bidang Urusan Indikator Kinerja Terget Kinerja | Realisasi Target Terget dan Realisasi Kinerja Program dan Target Perkiraan Realisasi Capaian Terget Renstra
Pemerintah Daerah Dan Program Capaian Kinerja Hasil Kegiatan Tahun Lalu (n-2) program dan Perangat Daerah s/d tahun berjalan
Program/Kegiatan (Outcomes/Kegiatan Program Program dan kegiatan
(Output) (Renstra Keluaran (Renja
Perangkat Kegiatan s/d Perangkat
Daerah) dengan tahun Daerah tahun
Tahun 2026 (n-3) 2023 n-1) 2025
Terget Renja Realisasi Renja | Tingkat Realisasi Capaian Tingkat Capaian
Perangkat Perangkat Realisasi Program dan Kegiatan | Realisasi Target
Daerah Tahun Daerah tahun (%) s/d tahun berjalan (tahun Renstra (%)
(n-2) 2024 (n-2)2024 n-1) 2025
9| 1| 207 | Pengadaan Barang Milik Jumlah unit 495 23 121 64 52.89 99 89 17.98
Daerah Penunjang Urusan | Pengadaan Barang
Pemerintah Daerah Milik Daerah
Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah
91 1| 208 | Penyediaan Jasa Jumlah bulan 60 12 12 12 100.00 12 24 40.00
Penunjang Urusan Penyediaan Jasa
Pemerintahan Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan
Daerah
91 1| 209 | Pemeliharaan Barang Jumlah unit 130 78 130 34 26.15 74 208 160.00
Milik Daerah Penunjang Pemeliharaan Barang
Urusan Pemerintahan Milik Daerah
Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan
Daerah

10




Kode Urusan/Bidang Urusan Indikator Kinerja Terget Kinerja | Realisasi Target Terget dan Realisasi Kinerja Program dan Target Perkiraan Realisasi Capaian Terget Renstra
Pemerintah Daerah Dan Program Capaian Kinerja Hasil Kegiatan Tahun Lalu (n-2) program dan Perangat Daerah s/d tahun berjalan
Program/Kegiatan (Outcomes/Kegiatan Program Program dan kegiatan
(Output) (Renstra Keluaran (Renja
Perangkat Kegiatan s/d Perangkat
Daerah) dengan tahun Daerah tahun
Tahun 2026 (n-3) 2023 n-1) 2025
Terget Renja Realisasi Renja | Tingkat Realisasi Capaian Tingkat Capaian
Perangkat Perangkat Realisasi Program dan Kegiatan | Realisasi Target
Daerah Tahun Daerah tahun (%) s/d tahun berjalan (tahun Renstra (%)
(n-2) 2024 (n-2)2024 n-1) 2025
9| 2 PROGRAM Persentase Desa 24.78 20.22 21.74 20.22 93.01 21.74 20.22 81.60
PENGELOLAAN yang Tertangani
SUMBER DAYA Kedaulatan dan
EKONOMI UNTUK Kemandirian
KEDAULATAN DAN Pangan
KEMANDIRIAN PANGAN
9| 2| 2.01 | Penyediaan Infrastruktur Persentase 2478 20.22 21.74 20.22 93.01 21.74 20.22 81.60
dan Seluruh Pendukung Desa/Kelurahan yang
Kemandirian Pangan mendapat kegiatan
sesuai Kewenangan penyediaan
Daerah Kabupaten/Kota infrastruktur dan
seluruh pendukung
kemandirian pangan
9|3 PROGRAM Persentase 52.7 47.3 47.94 48.37 100.90 49.02 48.38 91.80
PENINGKATAN Diversifikasi dan
DIVERSIFIKASI DAN Ketahanan Pangan
KETAHANAN PANGAN
MASYARAKAT

11




Kode Urusan/Bidang Urusan Indikator Kinerja Terget Kinerja | Realisasi Target Terget dan Realisasi Kinerja Program dan Target Perkiraan Realisasi Capaian Terget Renstra
Pemerintah Daerah Dan Program Capaian Kinerja Hasil Kegiatan Tahun Lalu (n-2) program dan Perangat Daerah s/d tahun berjalan
Program/Kegiatan (Outcomes/Kegiatan Program Program dan kegiatan
(Output) (Renstra Keluaran (Renja
Perangkat Kegiatan s/d Perangkat
Daerah) dengan tahun Daerah tahun
Tahun 2026 (n-3) 2023 n-1) 2025
Terget Renja Realisasi Renja | Tingkat Realisasi Capaian Tingkat Capaian
Perangkat Perangkat Realisasi Program dan Kegiatan | Realisasi Target
Daerah Tahun Daerah tahun (%) s/d tahun berjalan (tahun Renstra (%)
(n-2) 2024 (n-2)2024 n-1) 2025
9| 3| 201 | Penyediaan dan Persentase 24.75 20.24 21.75 21.75 100.00 23.25 21.75 87.88
Penyaluran Pangan Pokok | Kelompok sasaran
atau Pangan Lainnya Pengembangan
sesuai dengan Kebutuhan | Kelembagaan dan
Daerah Kabupaten/Kota Jaringan Distribusi
dalam rangka Stabilisasi Pangan
Pasokan dan Harga
Pangan
9| 3| 202 | Pengelolaan dan Persentase cadangan 10 9.08 10 10 100.00 10 10 100.00
Keseimbangan Cadangan | pangan yang dikelola
Pangan Kabupaten/Kota

12




Kode Urusan/Bidang Urusan Indikator Kinerja Terget Kinerja | Realisasi Target Terget dan Realisasi Kinerja Program dan Target Perkiraan Realisasi Capaian Terget Renstra
Pemerintah Daerah Dan Program Capaian Kinerja Hasil Kegiatan Tahun Lalu (n-2) program dan Perangat Daerah s/d tahun berjalan
Program/Kegiatan (Outcomes/Kegiatan Program Program dan kegiatan
(Output) (Renstra Keluaran (Renja
Perangkat Kegiatan s/d Perangkat
Daerah) dengan tahun Daerah tahun
Tahun 2026 (n-3) 2023 n-1) 2025
Terget Renja Realisasi Renja | Tingkat Realisasi Capaian Tingkat Capaian
Perangkat Perangkat Realisasi Program dan Kegiatan | Realisasi Target
Daerah Tahun Daerah tahun (%) s/d tahun berjalan (tahun Renstra (%)
(n-2) 2024 (n-2)2024 n-1) 2025
9| 3| 2.04 | Pelaksanaan Pencapaian | Persentase Desa 80.65 78.48 7413 75 101.17 74.78 74.78 92.72
Target Konsumsi Pangan | yang mendapatkan
Perkapita/Tahun sesuali pembinaan. bantuan
dengan Angka Kecukupan | bibit atau benih
Gizi tanaman. saprotan
untuk pemanfaatan
pekarangan dan
bantuan alat
pengembangan
pangan lokal
9| 4 PROGRAM Persentase Desa 64.12 58.78 59.54 58.78 98.72 57.25 58.78 91.67
PENANGANAN yang Tertangani
KERAWANAN PANGAN | Kerawanan
Pangannya
9| 4| 201 | Penyusunan Peta Jumlah Dokumen 5 1 1 1 100.00 4 2 40.00
Kerentanan dan Peta Katahanan dan
Ketahanan Pangan Kerentanan Pangan
Kecamatan Kabupaten Kebumen

13




Kode Urusan/Bidang Urusan Indikator Kinerja Terget Kinerja | Realisasi Target Terget dan Realisasi Kinerja Program dan Target Perkiraan Realisasi Capaian Terget Renstra
Pemerintah Daerah Dan Program Capaian Kinerja Hasil Kegiatan Tahun Lalu (n-2) program dan Perangat Daerah s/d tahun berjalan
Program/Kegiatan (Outcomes/Kegiatan Program Program dan kegiatan
(Output) (Renstra Keluaran (Renja
Perangkat Kegiatan s/d Perangkat
Daerah) dengan tahun Daerah tahun
Tahun 2026 (n-3) 2023 n-1) 2025
Terget Renja Realisasi Renja | Tingkat Realisasi Capaian Tingkat Capaian
Perangkat Perangkat Realisasi Program dan Kegiatan | Realisasi Target
Daerah Tahun Daerah tahun (%) s/d tahun berjalan (tahun Renstra (%)
(n-2) 2024 (n-2)2024 n-1) 2025
9| 4| 202 | Penanganan Kerawanan Jumlah desa yang 52 16 9 14 155.56 2 30 57.69
Pangan Kewenangan tertangani kerawanan
Kabupaten/Kota pangannya
9|5 PROGRAM Persentase Hasil 95.29 91.63 91.76 92.75 101.08 92.35 92.63 97.21
PENGAWASAN Pengawasaan dan
KEAMANAN PANGAN Pembinaan
Keamanan Pangan
9| 5| 201 | Pelaksanaan Pengawasan | Jumlah dokumen 5 1 1 1 100.00 1 2 40.00
Keamanan Pangan Segar | pengawasan
Daerah Kabupaten/Kota keamanan pangan
URUSAN
PEMERINTAHAN
PILIHAN
27 URUSAN
PEMERINTAHAN
BIDANG PERTANIAN
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Kode Urusan/Bidang Urusan Indikator Kinerja Terget Kinerja | Realisasi Target Terget dan Realisasi Kinerja Program dan Target Perkiraan Realisasi Capaian Terget Renstra
Pemerintah Daerah Dan Program Capaian Kinerja Hasil Kegiatan Tahun Lalu (n-2) program dan Perangat Daerah s/d tahun berjalan
Program/Kegiatan (Outcomes/Kegiatan Program Program dan kegiatan
(Output) (Renstra Keluaran (Renja
Perangkat Kegiatan s/d Perangkat
Daerah) dengan tahun Daerah tahun
Tahun 2026 (n-3) 2023 n-1) 2025
Terget Renja Realisasi Renja | Tingkat Realisasi Capaian Tingkat Capaian
Perangkat Perangkat Realisasi Program dan Kegiatan | Realisasi Target
Daerah Tahun Daerah tahun (%) s/d tahun berjalan (tahun Renstra (%)
(n-2) 2024 (n-2)2024 n-1) 2025
27| 2 PROGRAM Persentase 12.91 36.19 12.7 13.25 104.33 12.78 13 104.34
PENYEDIAAN DAN Penyediaan dan
PENGEMBANGAN Pengembangan
SARANA PERTANIAN Sarana Pertanian
27 | 2| 2.01 | Pengawasan Penggunaan | Persentase 71 69.34 67 70.63 105.42 69 69 97.18
Sarana Pertanian penyediaan sarana
pertanian
27 | 2| 2.02 | Pengelolaan Sumber Persentase luas area 0.59 0.6257 0.58 0.06 10.34 0.79 0.79 133.90
Daya Genetik (SDG) tanaman
Hewan. Tumbuhan. dan pertanian/perkebunan
Mikro Organisme yang difasilitasi
Kewenangan
Kabupaten/Kota
27| 2| 2.03 | Peningkatan Mutu dan Persentase 127.28 123.55 124.78 126.98 101.76 124.78 12478 98.04
Peredaran Benih/Bibit ketersediaan
Ternak dan Tanaman pemenuhan pakan
Pakan Ternak serta Pakan | ternak
dalam Daerah
Kabupaten/Kota

15




Kode Urusan/Bidang Urusan Indikator Kinerja Terget Kinerja | Realisasi Target Terget dan Realisasi Kinerja Program dan Target Perkiraan Realisasi Capaian Terget Renstra
Pemerintah Daerah Dan Program Capaian Kinerja Hasil Kegiatan Tahun Lalu (n-2) program dan Perangat Daerah s/d tahun berjalan
Program/Kegiatan (Outcomes/Kegiatan Program Program dan kegiatan
(Output) (Renstra Keluaran (Renja
Perangkat Kegiatan s/d Perangkat
Daerah) dengan tahun Daerah tahun
Tahun 2026 (n-3) 2023 n-1) 2025
Terget Renja Realisasi Renja | Tingkat Realisasi Capaian Tingkat Capaian
Perangkat Perangkat Realisasi Program dan Kegiatan | Realisasi Target
Daerah Tahun Daerah tahun (%) s/d tahun berjalan (tahun Renstra (%)
(n-2) 2024 (n-2)2024 n-1) 2025
27| 2| 2.04 | Pengawasan Obat Hewan | Persentase tingkat 100 22.03 100 100 100.00 10 100 100.00
di Tingkat Pengecer pengecer obat hewan
yang diawasi
27 | 2| 2.05 | Pengendalian dan Persentase ternak 18.11 3.79 3.62 3.62 100.00 3.23 7.41 40.92
Pengawasan Penyediaan | sapiyang
dan Peredaran Benih/Bibit | mendapatkan kartu
Ternak. dan Hijauan ternak dan surat
Pakan Ternak dalam keterangan layak bibit
Daerah Kabupaten/Kota
27| 3 PROGRAM Persentase 28 18.2 24 20.9 87.08 26 20.9 74.64
PENYEDIAAN DAN Ketersediaan
PENGEMBANGAN Prasarana Pertanian
PRASARANA yang Layak
PERTANIAN
27 | 3| 2.01 | Pengembangan Jumlah kegiatan 10 2 2 2 100.00 2 4 40.00
Prasarana Pertanian pengembangan
prasarana pendukung
pertanian lainnya

16




Kode Urusan/Bidang Urusan Indikator Kinerja Terget Kinerja | Realisasi Target Terget dan Realisasi Kinerja Program dan Target Perkiraan Realisasi Capaian Terget Renstra
Pemerintah Daerah Dan Program Capaian Kinerja Hasil Kegiatan Tahun Lalu (n-2) program dan Perangat Daerah s/d tahun berjalan
Program/Kegiatan (Outcomes/Kegiatan Program Program dan kegiatan
(Output) (Renstra Keluaran (Renja
Perangkat Kegiatan s/d Perangkat
Daerah) dengan tahun Daerah tahun
Tahun 2026 (n-3) 2023 n-1) 2025
Terget Renja Realisasi Renja | Tingkat Realisasi Capaian Tingkat Capaian
Perangkat Perangkat Realisasi Program dan Kegiatan | Realisasi Target
Daerah Tahun Daerah tahun (%) s/d tahun berjalan (tahun Renstra (%)
(n-2) 2024 (n-2)2024 n-1) 2025
27| 3| 2.02 | Pembangunan Prasarana | Jumlah 348 59 71 62 87.32 15 121 34.77
Pertanian Pembangunan
Prasarana Pertanian
27 | 3| 2.03 | Pengelolaan Wilayah Jumlah kecamatan 26 26 26 26 100.00 26 26 100.00
Sumber Bibit Ternak dan | yang mendapatkan
Rumpun/Galur Ternak pendampingan
dalam Daerah Kabupaten/ | Pelestarian dan
Kota Pemanfaatan
Wilayah Sumber Bibit
Ternak dan
Rumpun/Galur
Ternak
27| 4 PROGRAM Persentase 317 0.25 2.98 19.16 642.95 2.96 20.38. 642.90
PENGENDALIAN Penurunan Kejadian
KESEHATAN HEWAN dan Kasus Penyakit
DAN KESEHATAN Hewan Menular
MASYARAKAT
VETERINER

17




Kode Urusan/Bidang Urusan Indikator Kinerja Terget Kinerja | Realisasi Target Terget dan Realisasi Kinerja Program dan Target Perkiraan Realisasi Capaian Terget Renstra
Pemerintah Daerah Dan Program Capaian Kinerja Hasil Kegiatan Tahun Lalu (n-2) program dan Perangat Daerah s/d tahun berjalan
Program/Kegiatan (Outcomes/Kegiatan Program Program dan kegiatan
(Output) (Renstra Keluaran (Renja
Perangkat Kegiatan s/d Perangkat
Daerah) dengan tahun Daerah tahun
Tahun 2026 (n-3) 2023 n-1) 2025
Terget Renja Realisasi Renja | Tingkat Realisasi Capaian Tingkat Capaian
Perangkat Perangkat Realisasi Program dan Kegiatan | Realisasi Target
Daerah Tahun Daerah tahun (%) s/d tahun berjalan (tahun Renstra (%)
(n-2) 2024 (n-2)2024 n-1) 2025
27| 4| 2.01 | Penjaminan Kesehatan Jumlah Penurunan 1681 1962 1.791 1.586 88.55 1736 3548 211.06
Hewan. Penutupan dan kasus Penyakit
Pembukaan Daerah Hewan Menular
Wabah Penyakit Hewan (PHM)
Menular Dalam Daerah
Kabupaten/Kota
27| 4| 2.02 | Pengawasan Pemasukan | Jumlah pemeriksaan 16000 8847 3.200 986 30.81 3200 9833 61.46
dan Pengeluaran Hewan hewan dan produk
dan Produk Hewan hewan
Daerah Kabupaten/Kota
27 | 4| 2.03 | Pengelolaan Pelayanan Jumlah pelayanan 9050 29160 1.810 68.493 | 3784.14 20000 67603.08 747.00
Jasa Laboratorium dan jasa medik veteriner
Jasa Medik Veteriner yang tersedia
dalam Daerah
Kabupaten/Kota
27| 4| 2.04 | Penerapan dan Jumlah unit usaha 12 12 12 12 100.00 12 12 100.00
Pengawasan Persyaratan | produk hewan yang
Teknis Kesehatan menerapkan
Masyarakat Veteriner Persyaratan Teknis
Kesehatan
Masyarakat Veteriner
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Kode Urusan/Bidang Urusan Indikator Kinerja Terget Kinerja | Realisasi Target Terget dan Realisasi Kinerja Program dan Target Perkiraan Realisasi Capaian Terget Renstra
Pemerintah Daerah Dan Program Capaian Kinerja Hasil Kegiatan Tahun Lalu (n-2) program dan Perangat Daerah s/d tahun berjalan
Program/Kegiatan (Outcomes/Kegiatan Program Program dan kegiatan
(Output) (Renstra Keluaran (Renja
Perangkat Kegiatan s/d Perangkat
Daerah) dengan tahun Daerah tahun
Tahun 2026 (n-3) 2023 n-1) 2025
Terget Renja Realisasi Renja | Tingkat Realisasi Capaian Tingkat Capaian
Perangkat Perangkat Realisasi Program dan Kegiatan | Realisasi Target
Daerah Tahun Daerah tahun (%) s/d tahun berjalan (tahun Renstra (%)
(n-2) 2024 (n-2)2024 n-1) 2025
27 | 4| 2.05 | Penerapandan Jumlah unit usaha 6 6 6 6 100.00 4 4 66.67
Pengawasan Persyaratan | yang memperoleh
Teknis Kesejahteraan pendampingan dalam
Hewan penerapan
kesejahteraan hewan
27| 5 PROGRAM Persentase 11.18 1.25 10 1.54 15.38 2.73 2.73 24.42
PENGENDALIAN DAN Pengendalian dan
PENANGGULANGAN Penanggulangan
BENCANA PERTANIAN | Bencana Pertanian
27| 5| 2.01 | Pengendalian dan Luas area 9270 555 9.350 937 10.02 2555 1492.08 16.10
Penanggulangan Bencana | pengendalian dan
Pertanian Kabupaten/Kota | penanggulangan
Bencana Pertanian
Kabupaten/Kota
27| 6 PROGRAM PERIZINAN Persentase 100 100 100 100 100.00 100 100 100.00
USAHA PERTANIAN Rekomendasi Izin
Usaha Pertanian
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Kode Urusan/Bidang Urusan Indikator Kinerja Terget Kinerja | Realisasi Target Terget dan Realisasi Kinerja Program dan Target Perkiraan Realisasi Capaian Terget Renstra
Pemerintah Daerah Dan Program Capaian Kinerja Hasil Kegiatan Tahun Lalu (n-2) program dan Perangat Daerah s/d tahun berjalan
Program/Kegiatan (Outcomes/Kegiatan Program Program dan kegiatan
(Output) (Renstra Keluaran (Renja
Perangkat Kegiatan s/d Perangkat
Daerah) dengan tahun Daerah tahun
Tahun 2026 (n-3) 2023 n-1) 2025
Terget Renja Realisasi Renja | Tingkat Realisasi Capaian Tingkat Capaian
Perangkat Perangkat Realisasi Program dan Kegiatan | Realisasi Target
Daerah Tahun Daerah tahun (%) s/d tahun berjalan (tahun Renstra (%)
(n-2) 2024 (n-2)2024 n-1) 2025
27 | 6 | 2.01 | Penerbitan Izin Usaha Persentase 100 100 100 100 100.00 100 100 100.00
Pertanian yang Kegiatan rekomendasi izin
Usahanya dalam Daerah usaha pertanian
Kabupaten/Kota
27| 6| 2.02 | Penerbitan Izin Usaha Persentase 100 100 100 100 100.00 100 100 100.00
Produksi Benih/Bibit rekomendasi izin
Ternak dan Pakan. usaha peternakan
Fasilitas Pemeliharaan
Hewan. Rumah Sakit
Hewan/Pasar Hewan.
Rumah Potong Hewan
27 | 7 PROGRAM Persentase Skor 60 57 58 58 100.00 59 59 98.33
PENYULUHAN Evaluasi Kinerja
PERTANIAN Penyuluhan
Pertanian
27| 7| 2.01 | Pelaksanaan Penyuluhan | Skor rata-rata 3.2 2.6 2.8 2.8 100.00 3 2.8 87.50
Pertanian kategori nilai prestasi
kerja penyuluh dan
kategori penilaian
kelas kelompok tani

Sumber Data: Simdalev Tahun 2025 (Data diolah)
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Berdasarkan tabel II.1 Capaian kinerja Renstra sampai

dengan Tahun 2024 dapat dianalisis sebagai berikut:

1.

Persentase desa yang tertangani kedaulatan dan kemandirian
pangan memiliki capaian sebesar 81,60%, berdasarkan dokumen
RKPD capaian tersebut tergolong dalam status predikat kinerja
Tinggi (T)

Persentase diversifikasi dan ketahanan pangan memiiki capaian
sebesar 91,80%, bedasarkan dokumen RKPD capain tersebut
tergolong dalam status predikat kinerja Sangat Tinggi (ST). Beberapa
permasalahan yang terjadi diantaranya belum mantapnya
pengelolaan cadangan makanan masyarakat, masih rendahnya
kesadaran masyarakat dalam konsumsi pangan Beragam, Bergizi,
Seimbang, dan Aman (B2SA), masih rendahnya diversifikasi
pangan, masih tingginya makan sisa/terbuang (food wiste), serta
masih rendahnya pemanfaatan lahan pekarangan. Beberapa upaya
dilakukan diantaranya dengan memberikan informasi yang jelas
tentang stok cadangan pangan serta mekanisme distribusinya
kepada masyarakat serta melakukan kampanye edukasi kepada
masyarakat dengan diberi pemahaman tentang pentingnya
cadangan makanan pribadi dan keluarga dalam menghadapi situasi
darurat serta melakukan sosialisasi dan Pemanfaatan Lahan
Pekarangan (P2L).

Persentase Desa yang Tertangani Kerawanan Pangannya dengan
tingkat capaian kinerja sebesar 91,67% atau mencapai status
predikat kinerja Sangat Tinggi (ST).

Persentase Hasil Pengawasaan dan Pembinaan Keamanan Pangan
dengan tingkat capaian kinerja sebesar 97,21% atau mencapai
status predikat kinerja Sangat Tinggi (ST). Permasalahan yang
terjadi diantaranya masih kurangnya pengetahuan masyarakat
terhadap pangan yang B2SA (Beragam, Bergizi, Seimbang, dan
Aman) serta masih kurangnya pengetahuan sertifikasi hasil
pertanian oleh masyarakat. Beberapa upaya dilakukan dengan
pengoptimalan pengawasan dan sertifikasi hasil/produk pertanian
serta pembinaan tentang pangan yang memenuhi B2SA.
Persentase ketersediaan prasarana pertanian yang layak dengan
tingkat capaian sebesar 74,64% atau telah mencapai status predikat
kinerja Sedang (S).

Persentase pengendalian dan penanggulangan bencana pertanian
dengan tingkat capaian sebesar 13,77% atau telah mencapai status
predikat kinerja Sangat Rendah (SR).

Persentase skor kinerja penyuluhan pertanian dengan tingkat
capaian sebesar 96,67% atau telah mencapai status predikat kinerja
Saat Tinggi (ST). Permasalahan yang terjadi diantaranya masih
rendahnya kapasitas SDM penyuluh terkait Kelembagaan Ekonomi
Petani dan konsolidasi petani untuk berkorporasi. Upaya yang
dilakukan diantaranya mengembangkan program magang dan
pelatihan yang menarik dan praktis, dengan mengajak generasi
muda untuk berpartisipasi langsung dalam kegiatan pertanian
modern dan  berkelanjutan, menyelenggarakan  pelatihan
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2.2.

keterampilan praktis, seperti pengelolaan wusaha pertanian
pemasaran, dan manajemen, untuk meningkatkan daya saing
petani dan peternak.

8. Persentase penyediaan dan pengembangan sarana pertanian tingkat
capaian sebesar 104.33%, dan telah mencapai status Sangat Tinggi
(ST)

9. Persentase penurunan kejadian dan kasus penyakit hewan
menular, tingkat capaian sebesar 642,85% dan telah mencapai
status Sangat Tinggi (ST)

10. Persentase rekomendasi izin usaha pertanian tingkat capaian
sebesar 100%, dan telah mencapai status Status Tinggi (ST)

11. Cakupan pelayanan penunjang urusan pemerintah daerah tingkaT
capaian sebesar 100%, dan telah mencapai status Sangat Tinggi (ST)

Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen

Pencapaian kinerja pelayanan Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kebumen berikut, disajikan berdasarkan tugas pokok
sesuai Peraturan Bupati Kebumen Nomor 118 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen. Berdasarkan
peraturan tersebut, Dinas Pertanian dan Pangan mempunyai tugas
membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan bidang
pertanian dan bidang pangan yang menjadi kewenangan Daerah dan
tugas pembantuan yang diberikan kepada Daerah.

Hasil evaluasi capaian kinerja sasaran mendukung
meningkatnya nilai produksi pertanian dan meningkatnya Ketahanan
Pangan tahun 2024 berdasarkan Rencana Kerja dan Perjanjian Kinerja
Tahun 2024 dengan hasil pengukuran masing-masing indikator kinerja
sasaran adalah sebagaimana tabel II.2. berikut ini:
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Tabel I1.2.
Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen

Target Realisasi Capaian Proyeksi Catatan Analisis
No Indika sf:ﬂﬁ . | 1KE/IKU (Tahun
: tor " 2026) Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun 2023 Tahun Tahun Tahun
A 2023 2024 2025 2026 ahun 2024 2025 2026
1. Urusan Persentase 3% 4% 5% 6% 6,52% 4,5% 5% 6% (Jumlah angka ketersediaan
Pangan Kenaikan energi dan angka
Ketersediaan ketersediaan protein tahun
Energi Pangan dan (n) — jumlah angka
Protein Pangan ketersediaan energi dan
angka ketersediaan protein
tahun 2020) / jumlah angka
ketersediaan energi dan
angka ketersediaan protein
tahun 2020 x 100 %=
2. Urusan Persentase 3% 4% 5% 6% 15,98% 14,33% 5% 6% (nilai produksi pertanian
Pertanian Peningkatan Nilai tahun (n) — nilai produksi
Produksi Pertanian pertanian tahun 2020) / nilai
produksi pertanian tahun
2020 x 100 %

Sumber: Dokumen LKJIP Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen Tahun 2024
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Pada Tahun 2024 Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen telah melaksanakan seluruh program dan kegiatan yang
menjadi tanggungjawabnya dalam upaya pencapaian indikator sasaran
yang diampu. Sasaran strategis yang harus dicapai untuk mewujudkan
tujuan yang telah ditetapkan adalah meningkatnya ketahanan pangan
dan meningkatnya nilai produksi pertanian.

1. Urusan Pangan
Capaian kinerja sasaran strategis meningkatnya
ketahanan pangan Tahun 2024 untuk mendukung capaian tujuan
yang merupakan sasaran daerah yaitu Berkurangnya penduduk
miskin dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel II.3. Capaian Kinerja Sasaran Strategis
Meningkatnya Ketahanan Pangan di Kabupaten Kebumen

Tahun 2024
No Indikator Kinerja SELE) Target Rea!lsas Capaian Kat.egor Sumber
= 2 (%) z Data
1. Persentase Kenaikan | % 4 4,5 112,50 Sangat Distapang
Ketersediaan Energi Baik
Pangan dan Protein
Pangan
Sumber Data: LKJiP Tahun 2024
Indikator  kinerja  persentase  Persentase Kenaikan
Ketersediaan Energi Pangan dan Protein Pangan di Kabupaten

Kebumen telah tercapai bahkan melebihi target yang telah ditetapkan,
dengan kategori sangat baik. Capaian indikator kinerja 4,50% diperoleh
dengan perhitungan : (jumlah angka ketersediaan energi dan angka
ketersediaan protein tahun 2024 - jumlah angka ketersediaan energi
dan angka ketersediaan protein tahun 2020) / jumlah angka
ketersediaan energi dan angka ketersediaan protein tahun 2020 x
100%. hasil (3731,19-

3.570,55)/3.570,55 x 100% = 4,50%. Nilai ketersediaan energi pangan

Dimana perhitungan tersebut yaitu:
dan ketersediaan protein pangan berdasarkan sumber bahan makanan

Tahun 2024 dapat dilihat pada gambar 3.2. berikut ini.
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Energi (Kalori/ Hari) Protein (Gram/Hari)

NABATI HEWANI TOTAL NABATI HEWANI TOTAL

Gambar.Il.1. Ketersediaan Energi dan Protein Pangan di Kabupaten
Kebumen Tahun 2024

Dilihat dari gambar di atas diketahui kontribusi ketersediaan
energi pangan Tahun 2024 dari kelompok bahan pangan nabati sebesar
3.191 kalori/hari %, dan dari kelompok bahan pangan hewani 454,55
Kalori/hari. Sedangkan kontribusi protein kelompok bahan pangan
nabati sebesar 48,40%% lebih tinggi dibandingkan ketersediaan protein
kelompok bahan pangan dari hewani sebesar 37,34%.

2. Urusan Pertanian
Capaian kinerja sasaran strategis meningkatnya nilai
produksi pertanian Tahun 2024 untuk mendukung capaian tujuan
yang merupakan sasaran daerah yaitu meningkatkan kegiatan
ekonomi sektor primer dapat dilihat pada tabel Tabel II.4. berikut
ini.

Tabel I1.4. Capaian Kinerja Sasaran Strategis Meningkatnya Nilai
Produksi Pertanian Tahun 2024

No el Eftely (e Satuan Target Realisasi Capaian Kategori SLE)mber
ata
(%)
Persentase Peningkatan
1. Nilai Produksi Pertanian % 4 14,33 358,25 Sangat Distapang
Baik

Sumber Data: LKPJ Tahun 2024

Indikator kinerja persentase peningkatan nilai produksi
pertanian Kabupaten Kebumen telah tercapai bahkan melebihi target
yang telah ditetapkan, dengan kategori sangat baik. Capaian indikator
kinerja 14,33% diperoleh dengan formulasi Pengukuran : (nilai produksi
pertanian tahun (n) Tahun 2020 sebesar Rp.4.535.602.068.918,- dan
nilai produksi Tahun 2024 sebesar Rp. 5.185.626.327.660,- yang terdiri
dari nilai produksi peternakan (daging dan telur), tanaman pangan (padi
dan palawija), hortikultura (buah - buahan, sayur - sayuran,
biofarmaka), dan perkebunan, dengan kontribusi nilai produksi hasil
pertanian Tahun 2024 masing — masing sector dapat dilihat pada
gambar 3.1. berikut ini.
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Nilai Produksi

Perkebunan

Peternakan
14% - =
Hortikultura 5 s
9% -~
Tanaman Pangan
62%
= Peternakan Tanaman Pangan Hortikultura Perkebunan

Gambar I1.2. Kontribusi Nilai Produksi Pertanian di
Kabupaten Kebumen Tahun 2024

Dilihat dari tabel di atas di ketahui kontribusi terbesar nilai
produksi pertanian di Kabupaten Kebumen Tahun 2023 adalah dari
komoditas tanaman pangan sebesar 62%, kemudian komoditas
perkebunan dan komoditas peternakan masing — masing sebesar 15%,
sedangkan komoditas hortikultura sebesar 9% dari total nilai produksi
pertanian sejumlah Rp.5.185.626.327.660,-

Dilihat dari Nilai produksi pertanian Tahun 2020 sampai
dengan Tahun 2024 dari komoditas peternakan, tanaman pangan,
hortikultura, dan perkebunan dapat dilihat pada Tabel II.5. berikut ini.

Tabel I1.5. Nilai Produksi Pertanian di Kabupaten Kebumen Tahun
2020 — Tahun 2024.

Nilai Produksi (Rp.)

N Komodit
o as Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2020 2021 2022 2023 2024
1. Peternaka | 955.329.468.5 794.374.208.0 675.472.222.7 775.521.422.1 754.657.072.5
n 18 00 50 30 00
2. ’Fl)‘anaman 2.729.463.615. | 2.913.177.189. | 2.838.161.639. | 3.268.936.332. | 3.206.544.491.
angan 000 000 900 000 200
3. Hortikultu | 415.148.135.9 606.848.086.2 532.507.711.4 444.910.433.0 486.956.562.0
ra 00 66 00 92 00
4. Perkebun | 435.660.849.5 805.791.010.0 792.213.860.0 771.216.574.5 737.468.201.9
an 00 00 00 00 60
Jumlah 4.535.602.068. | 5.120.190.493. | 4.838.355.434. | 5.260.584.761. | 5.185.626.327.
918 266 050 722 660

Sumber Data: LKJiP Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen Tahun 2024

Dilihat dari data diatas, nilai produksi pertanian Tahun 202
dibandingkan Tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 12,89%,
kontribusi kenaikan terbesar adalah komoditas perkebunan sebesar
84,96%, komoditas hortikultura 46,18%, dan komoditas tanaman
pangan 6,73 %, sedangkan untuk komoditas peternakan mengalami
penurunan sebesar 16,85%. Tahun 2022 dibandingkan dengan Tahun
2021 mengalami penurunan sebesar 5,50%, dengan kontribusi
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2.3.

penurunan terbesar adalah komoditas peternakan sebesar 14,97%,
hortikultura 12,25%, tanaman pangan 2,58%, dan perkebunan 1,68%.
Tahun 2023 dibandingkan Tahun 2022 mengalami peningkatan nilai
produksi sebesar 8,73%, dengan kontribusi kenaikan terbesar pada
komoditas tanaman pangan sebesar 15,18% dan komoditas peternakan
sebesar 14,81%. Sedangkan komoditas yang mengalami penurunan
yaitu komoditas hortikultura sebesar 16,45% dan komoditas
perkebunan menurun sebesar 2,65%. Tahun 2024 dibandingkan Tahun
2023 mengalami penurunan nilai produksi pertanian sebesar 1,42%,
dengan kontribusi penurunan terbesar pada komoditas perkebunan
sebesar 4,38%, selanjutnya komoditas peternakan sebesar 2,69% dan
komoditas tanama pangan 1,91%. Sedangkan komoditas hortikultura
mengalami kenaikan sebesar 9,45%.

Permasalahan dan Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan
Fungsi Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen

Identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi
pelayanan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen
diantaranya sebagai berikut:

1. Permasalahan Pangan
Ketahanan pangan merupakan suatu sistem yang
mencakup empat sub sistem yaitu ketersediaan, keterjangkauan,
konsumsi, dan keamanan pangan. Dalam mewujudkannya masih
terdapat permasalahan yang dihadapi yaitu:

a) Belum optimalnya pengelolaan dan keberlanjutan Infrastruktur
dan Seluruh Pendukung Kemandirian pangan oleh masyarakat.

b) Masih minimnya lumbung pangan di daerah.

c) Belum Mantapnya Pengelolaan Cadangan Makanan Pemerintah.

d) Masih perlu updatenya Peta Kerentanan dan Ketahanan pangan
Kecamatan.

e) Masih Rendahnya Kesadaran Masyarakat dalam Konsumsi
Pangan B2SA.

f) Kurangnya keberlanjutan pelaksanaan pemanfaatan
pekarangan;

g) Masih Tingginya Makanan Sisa/Terbuang (Food Waste).

h) Masih kurangnya pengetahuan dan kesadaran pelaku usaha
dalam penjaminan keamanan pangan melalui registrasi PSAT
PDUK

i) Menurunnya produktifitas hasil hasil pertanian dan tuntutan
peningkatan produktifitas pertanian dalam penyediaan pangan.

2. Permasalahan Pertanian
Pertanian Pembangunan sektor pertanian diarahkan
untuk menjaga tingkat produksi dan produktivitas dalam rangka
pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat. Selain itu, dari sisi off-
farm upaya peningkatan kesejahteraan perlu dilakukan melalui
pengolahan hasil pertanian untuk meningkatkan nilai tambah
produk. Permasalahan yang dihadapi pada urusan pertanian yaitu:
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a) Penggunaan teknologi yang belum optimal;

b) Tingginya Biaya Produksi Pertanian;

c) Terbatasnya Ketersediaan dan Akses Pupuk Bersubsidi;

d) Masih tingginya angka kehilangan produksi (Food Loss);

e) Minimnya rata-rata luas kepemilikan dan penguasaan lahan
petani dan masih terjadinya alih fungsi lahan ke non pertanian;

f) Kondisi jaringan Irigasi belum memadai;

g) Produktivitas ternak Sapi Unggulan (Sapi PO Kebumen)
terganggu akibat Penyakit Hewan Menular Strategis;

h) Masih awamnya pengetahuan masyarakat mengenai vaksin
penyaki hewan menular. Adanya Penyakit Mulut dan Kuku
(PMK) dan Lumpy Skin Disease (LSD) menghambat proses
pengambilan sampel pada ternak Surat Keterangan Layak Bibit
(SKLB). Belum optimalnya pengawasan lalu lintas ternak keluar
masuk daerah yang berpotensi menyebabkan penularan
penyakit hewan;

i) Masih maraknya Hama Penyakit Tanaman, dan anomali Iklim
yang ekstrim mempengaruhi produksi;

j) Kesadaran masyarakat yang masih kurang terhadap izin usaha,
dan Ketersediaan data usaha pertanian dan peternakan yang
belum optimal;

k) Masih kurangnya jumlah penyuluh;

1) Kurangnya minat Generasi Muda pada Sektor Pertanian

m) Masih kurangnya Kompetensi SDM Petani/ Peternak termasuk
dalam Peningkatan Nilai Tambah, belum optimalnya tingkat
Adopsi dan Inovasi Teknologi, dan Kelembagaan Belum
Berorientasi Bisnis;

n) Berkembangnya Digitalisasi Pasar;

o) Belum optimalnya peningkatan kelas kelompok tani mengenai
manajemen kelembagaan kelompok tani;

p) Masih sedikit Badan Usaha Milik Petani (BUMP) yang berbadan
hukum.

Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas

Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen sebagai berikut:

1.

Prevelensi Ketidakcukupan Konsumsi Pangan (Prevalence of
Undernourishment/PoU)

Masih terdapatnya penduduk di Kabupaten Kebumen
yang mengalami masalah pemenuhan gizi menjadi salah satu isu
penting dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Kebumen. Prevalensi Ketidakcukupan
Konsumsi Pangan (Prevalence of Undernourishment/PoU) menjadi
tolak ukur seberapa banyak penduduk dalam mengonsumsi pangan
dibawah standar kecukupan energi yang direkomendasikan.
Semakin tinggi nilai PoU mengidentifikasikan semakin banyak
penduduk yang mengkonsumsi pangan tidak ideal secara
kandungan nutrisinya. PoU Kabupaten Kebumen cenderung
menurun dari 12,55% pada Tahun 2020 menjadi 9,2% pada Tahun
2023. Hal ini menunjukkan walaupun terus menurun, masih
terdapat 9,2% dari total penduduk di Kabupaten Kebumen yang
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mengalami masalah pemenuhan gizi sehingga membutuhkan
perhatian khusus untuk meningkatkan akses pangan dan gizi,
seperti melalui bantuan pangan, subsidi atau peningkatan produksi
pangan lokal. Dampak kekurangan gizi seperti ini juga dapat
menurunkan produktivitas, menghambat pembangunan ekonomi
dan sosial seperti tingginya beban kesehatan masyarakat.

2. Skor Pola Pangan Harapan (PPH)

Belum seimbangnya kualitas konsumsi pangan pada
Kabupaten Kebumen ditunjukan dengan skor PPH yang masih
dibawah standar pada beberapa kelompok pangan. Berdasarkan
hasil analisis Skor PPH selama 5 tahun terakhir, capaian Skor PPH
Kabupaten Kebumen terus meningkat dari 87% pada Tahun 2020
menjadi 93,5% pada Tahun 2024. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan kualitas konsumsi pangan masyarakat. Dengan skor
PPH telah melebihi 90% menunjukkan pola konsumsi pangan
Kabupaten Kebumen sudah mendekati ideal atau seimbang sesuai
dengan kebutuhan gizi yang dianjutkan. Capaian ini merupakan
akumulasi dari berbagai upaya pemerintah dalam meningkatkan
kualitas konsumsi pangan masyarakat yang ditandai dengan
penurunan konsumsi beras, serta diimbangi penambahan
konsumsi sayur, buah, umbi dan protein hewani. Skor PPH
Kabupaten Kebumen tahun 2020-2024 menunjukkan adanya
beberapa kelompok pangan yang masih berada di bawah standar
PPH yakni umbi-umbian, pangan hewani, buah/biji berminyak,
kacang-kacangan, dan gula. Selain padi-padian serta minyak dan
lemak yang selalu sesuai standar PPH, konsumsi sayur dan buah
juga telah mencapai standar PPH sejak Tahun 2022.

3. Masih Rendahnya Ketersediaan Pangan

Hal ini tercermin dari persentase ketersediaan pangan
yang relatif meningkat dari 6,4% pada Tahun 2020 melonjak naik
menjadi 33,42% pada Tahun 2024. Namun demikian dengan angka
baru sebesar 33,42% menunjukkan ketersediaan pangan di
Kabupaten Kebumen masih dipasok dari luar daerah.

4. Menurunnya produktivitas tanaman padi dan tanaman pangan
utama lokal lainnya.

Selain sebagai bahan pangan utama, Kabupaten Kebumen
juga masih menjadi lumbung padi nasional. Namun demikian,
produktivitas padi cenderung mengalami penurunan dari 6,08
ton/ha pada Tahun 2020 menjadi 5,67 ton/ha pada Tahun 2024.
Penurunan ini terjadi karena anomali cuaca menyebabkan
mundurnya musim tanam. Sementara itu, 5 komoditas bahan
pangan utama lokal juga mengalami penurunan produktivitas dari
5,72 ton/ha pada Tahun 2020 menjadi 5,61 ton/ha pada Tahun
2024.

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD
Rancangan awal RKPD Kabupaten Kebumen disusun
berpedoman pada rancangan awal RKPD Provinsi Jawa Tengah, RKP,
program strategis nasional, dan pedoman penyusunan RKPD.
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Rancangan awal RKPD merupakan dokumen yang disusun sebagai
pedoman seluruh perangkat daerah dalam menyusun rancangan awal
Renja perangkat daerah dan berfungsi sebagai koridor perencanaan
pembangunan daerah dalam kurun waktu 1 (satu) tahun yang disusun
menggunakan pendekatan teknokratis dan partisipatif.

Perbandingan program/kegiatan yang disusun berdasarkan
dokumen Rancangan Awal RKPD dan hasil analisis kebutuhan terdapat
penyesuaian nomenklatur sub kegiatan berdasarkan SIPD RI, volume
indikator keluaran dan lokasi untuk penyesuaian pagu anggaran
usulan dari pokok - pokok pikiran DPRD dan kebijakan kuota
kecamatan. Review terhadap rancangan awal RKPD tahun 2025
Kabupaten Kebumen pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen secara rinci dapat dilihat pada Tabel II.6. berikut ini.
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Tabel II.6. Review terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2026 Kabupaten Kebumen

Perangkat Daerah: Dinas Pertanian dan Pangan

No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
PROGRAM Cakupan Pelayanan 21.037.910.480 | PROGRAM Cakupan 15.920.197.00 | Penyesuaian
PENUNJANG Penunjang Urusan PENUNJANG Pelayanan 0 | Anggaran
URUSAN Pemerintah Daerah URUSAN Penunjang
PEMERINTAHAN PEMERINTAHAN Urusan
DAERAH DAERAH Pemerintah
KABUPATEN/KOTA KABUPATEN/KOTA Daerah

Penyusunan Dokumen | Kabupaten Jumlah Dokumen 22 53.764.000 | Penyusunan Dokumen | Kab. Jumlah Dokumen 10 Dokumen 108.136.000 | Penyesuaian
Perencanaan Kebumen Perencanaan Perangkat | Dokumen Perencanaan Kebumen Perencanaan Anggaran
Perangkat Daerah Daerah Perangkat Daerah Perangkat Daerah

yang tersusun
Evaluasi Kinerja Kabupaten Jumlah Laporan 18 Laporan 54.179.000 | Evaluasi Kinerja Kab. Jumlah Dokumen 25 Laporan 168.341.000 | Penyesuaian
Perangkat Daerah Kebumen Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Kebumen Evaluasi Kinerja Anggaran

Perangkat Daerah

Perangkat Daerah
yang tersusun

Penyediaan Gaji dan | Kabupaten Jumlah Orang yang 211 21.717.277.015 | Penyediaan Gaji dan | Kab. Jumlah Orang 220 13.031.311.00 | Penyesuaian
Tunjangan ASN Kebumen Menerima Gaji dan Orang/bula Tunjangan ASN Kebumen yang Menerima Orang/bulan 0 | Anggaran
Tunjangan ASN n Gaji dan
Tunjangan ASN
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No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Pelaksanaan Kabupaten Jumlah Dokumen 14 40.788.000 | Pelaksanaan Kab. Jumlah Dokumen 26 Dokumen 170.320.000 | Penyesuaian
Penatausahaan dan | Kebumen Penatausahaan dan Dokumen Penatausahaan dan | Kebumen Penatausahaan Anggaran
Penguijian/Verifikasi Penguijian/ verifikasi Penguijian/Verifikasi dan Pengujian/
Keuangan SKPD Keuangan SKPD Keuangan SKPD verifikasi
Keuangan SKPD

Penatausahaan
Barang Milik Daerah
pada SKPD

Pendidikan dan
Pelatihan Pegawai
Berdasarkan Tugas
dan Fungsi

Kabupaten
Kebumen

Kabupaten
Kebumen

Jumlah Laporan
Penatausahaan Barang
Milik Daerah pada
SKPD

Jumlah Pegawai
Berdasarkan Tugas
dan Fungsi yang
Mengikuti Pendidikan
dan Pelatihan

4 Laporan

290 Orang

4.438.000

50.000.000

Penatausahaan
Barang Milik Daerah
pada SKPD

Pendidikan dan
Pelatihan Pegawai
Berdasarkan Tugas
dan Fungsi
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Kab.
Kebumen

Kab.
Kebumen

ang tersusun

Jumlah dokumen
Penatausahaan
Barang Milik
Daerah yang
tersusun

Jumlah Pegawai
yang Mengikuti
Kegiatan
Peningkatan
Kapasitas

3 Dokumen

255 Orang

26.620.000

255.000.000

Penyesuaian
Anggaran

Penyesuaian
Anggaran




No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Penyediaan Kabupaten Jumlah Paket 4 Paket Penyediaan Kab. Jumlah Bulan 12 bulan Penyesuaian
KomponenInstalas | Kebumen Komponen Instalasi 4.473.000 Komponeninstalas | Kebumen Komponen 11.273.000 Anggaran
i Listrik/Penerangan Listrik/Penerangan i Listrik/Penerangan Instalasi
Bangunan Kantor Bangunan Kantor Bangunan Kantor Listrik/Penerangan
yang Disediakan Bangunan Kantor
Penyediaan Peralatan | Kabupaten Jumlah Paket 2 Paket 35.000.000 | Penyediaan Peralatan | Kab. Jumlah 55 unit 42.350.000 | Penyesuaian
dan Perlengkapan Kebumen Peralatan dan dan Perlengkapan Kebumen Penyediaan Anggaran
Kantor Perlengkapan Kantor Kantor Peralatan dan
yang Disediakan Perlengkapan
Kantor
Penyediaan Peralatan Kab. Jumlah Penyedian 610 unit 2.330.000 | Penyesuaian
Rumah Tangga Kebumen Peralatan Rumah Anggaran
Tangga
Penyediaan  Bahan Kabupaten Jumlah Paket Bahan 12 Paket 74.894.000 | Penyediaan  Bahan Kab. Jumlah Bulan 12 bulan 73.158.000 | Penyesuaian
Logistik Kantor Kebumen Logistik Kantor  yang Logistik Kantor Kebumen Bahan Logistik Anggaran
Disediakan Kantor
Penyediaan  Barang | Kabupaten Jumlah Paket Barang 4 Paket 6.682.000 | Penyediaan Barang | Kab. Jumlah Bulan 12 bulan 21.961.000 | Penyesuaian
Cetakan dan | Kebumen Cetakan dan Cetakan dan | Kebumen Penyediaan Anggaran
Penggandaan Penggandaan yang Penggandaan Barang Cetakan
Disediakan dan
Penggandaan
Penyediaan  Bahan Kabupaten Jumlah Dokumen 12 4.290.000 | Penyediaan  Bahan Kab. Jumlah Bulan 12 bulan 9.516.000 | Penyesuaian
Bacaan dan Peraturan | Kebumen Bahan Bacaan dan Dokumen Bacaan dan Peraturan | Kebumen Penyediaan Anggaran
Perundang-undangan Peraturan Perundang- Perundang-undangan Bahan Bacaan
Undangan yang dan Peraturan
Disediakan Perundang-
Undangan
Penyediaan Kabupaten Jumlah Paket 4 Paket 47.148.000 | Penyediaan Kab. Jumlah Bulan 12 bulan 73.205.000 | Penyesuaian
Bahan/Material Kebumen Bahan/Material yang Bahan/Material Kebumen Penyediaan Anggaran
Disediakan Bahan/Material
yang Disediakan
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No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Penyelenggaraan Kabupaten Jumlah 12 Laporan 30.000.000 | Penyelenggaraan Kab. Jumlah Bulan 12 bulan 180.081.000 | Penyesuaian
Rapat Koordinasi dan Kebumen Penyelenggaraan Rapat Rapat Koordinasi dan Kebumen Penyelenggaraan Anggaran
Konsultasi SKPD Koordinasi dan Konsultasi SKPD Rapat Koordinasi
Konsultasi SKPD dan Konsultasi
SKPD
Penatausahaan Arsip | Kabupaten Jumlah Dokumen 4 Dokumen 5.605.000 | Penatausahaan Arsip | Kab. Jumlah Bulan 12 bulan 20.000.000 | Penyesuaian
Dinamis pada SKPD | Kebumen Penatusahaan Arsip Dinamis pada SKPD | Kebumen Penyediaan Anggaran
Dinamas pada SKPD Penatusahaan
Arsip Dinamas
ada SKPD

Pengadaan Mebel Kabupaten Jumlah Paket Mebel 22 Unit 27.650.000 | Pengadaan Mebel Kab. Jumlah Paket 84 Unit 102.487.000 | Penyesuaian
Kebumen yang Disediakan Kebumen Mebel yang Anggaran
Disediakan
Pengadaan Peralatan Kabupaten Jumlah Unit Peralatan 10 Unit 84.560.000 | Pengadaan Peralatan Kab. Jumlah Unit 17 Unit 197.653.000 | Penyesuaian
dan Mesin Lainnya Kebumen dan Mesin  Lainnya dan Mesin Lainnya Kebumen Peralatan dan Anggaran
yang Disediakan Mesin  Lainnya
yang Disediakan
Pengadaan Sarana Kabupaten Jumlah Unit Sarana 17 Unit 100.000.000 | Pengadaan Sarana Kab. Jumlah Unit 65 Unit 425.000.000 | Penyesuaian
dan Prasarana Gedung | Kebumen dan Prasarana Gedung dan Prasarana Gedung | Kebumen Sarana dan Anggaran
Kantor atau Bangunan Kantor atau Bangunan Kantor atau Bangunan Prasarana Gedung
Lainnya Lainnya yang Lainnya Kantor atau
Disediakan Bangunan
Lainnya yang
Disediakan




No

Rancangan Awal Renja PD 2026

Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra)

Catatan
Penting

Program/Kegiatan/
SubKegiatan

Lokasi

Indikator Kinerja

Target
Capaian

Pagu Indikatif
(Rp)

Program/Kegiatan

Lokasi

Indikator Kinerja

Target Capaian

Pagu Indikatif
(Rp)

Penyediaan Jasa Kabupaten Jumlah Laporan 4 Laporan 2.496.000 | Penyediaan Jasa Kab. Jumlah Bulan 12 bulan 2.489.000 | Penyesuaian
Surat Menyurat Kebumen Penyediaan Jasa Surat Surat Menyurat Kebumen Penyediaan Jasa Anggaran

Menyurat Surat Menyurat
Penyediaan  Jasa Kabupaten Jumlah Laporan 12 Laporan 336.262.000 | Penyediaan  Jasa Kab. Jumlah Bulan 12 bulan 270.122.000 | Penyesuaian
Komunikasi, Sumber | Kebumen Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber | Kebumen Penyediaan Jasa Anggaran
Daya Air dan Listrik Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik Komunikasi,

Daya Air dan Listrik yang Sumber Daya Air

Disediakan dan Listrik yang

Disediakan

Penyediaan Jasa Kabupaten Jumlah Laporan 12 Laporan 1.250.933.000 | Penyediaan Jasa Kab. Jumlah Bulan 12 bulan 131.769.000 | Penyesuaian
Pelayanan Umum Kebumen Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kebumen Penyediaan Jasa Anggaran
Kantor Pelayanan Umum Kantor Pelayanan Umum

Kantor yang Kantor yang

Disediakan Disediakan

Penyediaan  Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak
dan Perizinan
Kendaraan Dinas

Kabupaten
Kebumen

Jumlah Kendaraan
Dinas Operasional atau
Lapangan yang
Dipelihara  dan

9 Unit

67.244.000

Penyediaan  Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak
dan Perizinan
Kendaraan Dinas

Kab.
Kebumen

Jumlah uUnit
Kendaraan Dinas
Operasional atau
Lapangan

55 Unit

168.826.000 | Penyesuaian
Anggaran
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No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Operasional atau dibayarkan  Pajak Operasional atau
Lapangan dan Perizinannya Lapangan
Pemeliharaan Kabupaten Jumlah Peralatan dan 4 Unit 11.550.000 | Pemeliharaan Kab. Jumlah Unit 90 unit 18.301.000 | Penyesuaian
Peralatan dan Mesin Kebumen Mesin Lainnya yang Peralatan dan Mesin Kebumen Peralatan dan Anggaran
Lainnya Dipelihara Lainnya Mesin Lainnya
terpelihara
Pemeliharaan/Rehabilit | Kabupaten Jumlah Gedung Kantor 7 Unit 216.000.000 | Pemeliharaan/Rehabilit | Kab. Jumlah Unit 33 unit 409.948.000 | Penyesuaian
asi Gedung Kantor Kebumen dan Bangunan Lainnya asi Gedung Kantor Kebumen Gedung Kantor Anggaran
dan Bangunan Lainnya yang dan Bangunan Lainnya dan Bangunan
Dipelihara/Direhabilitasi Lainnya
Terpelihara
Program Pengelolaan Persentase 89.76% 440.000.000 | Program Pengelolaan 1.168.500.0 | Persentase Desa 24,78% 1.545.241.000 | Penyesuaian
Sumberdaya Ekonomi Pengelolaan Lumbung Sumberdaya Ekonomi 00 | yang Tertangani Anggaran
untuk Kedaulatan dan Pangan Masyarakat untuk Kedaulatan dan Kedaulatan dan
Kemandirian Pangan (LPM) yang terkelola Kemandirian Pangan Kemandirian
dengan baik Pangan

36




No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Penyediaan Kab. Jumlah 3 unit 676.331.000 | Penyesuaian
Infrastruktur Lumbung Kebumen Penyediaan Anggaran
Pangan Infrastruktur
Lumbung Pangan
Penyediaan Kabupaten Jumlah Infrastruktur 2 unit 440.000.000 | Penyediaan Kab. Jumlah 4 desa 868.910.000 | Penyesuaian
Infrastruktur Pendukung | Kebumen Pendukung Infrastruktur Pendukung | Kebumen Desa/Kelurahan Anggaran
Kemandirian Pangan Kemandirian Pangan Kemandirian Pangan yang mendapat
Lainnya yang Tersedia Lainnya Penyediaan
Infrastruktur
Pendukung
Kemandirian
Pangan Lainnya
Koordinasi dan Kabupaten Jumlah Koordinasi 0 Laporan 0 | Koordinasi dan Kab. Jumlah 4 Laporan 74.547.000 | Penyesuaian
Sinkronisasi Kebumen dan Sinkronisasi dalam Sinkronisasi Kebumen Koordinasi  dan Anggaran
Penyediaan rangka Penyediaan Penyediaan Sinkronisasi
Infrastruktur Logistik Infrastruktur Logistik Infrastruktur Logistik dalam rangka
Penyediaan
Infrastruktur
Logistik
Program Penanganan Persentase 54.35% 216.500.000 | Program Penanganan Persentase desa 64,12% 727.598.000 | Penyesuaian
Kerawanan Pangan penanganan daerah Kerawanan Pangan yang tertangani Anggaran

rawan pangan
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No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Penyusunan, Kabupaten Peta dan Analisis 4 Dokumen 12.500.000 | Penyusunan, Kab. Jumlah Dokumen 1 Dokumen 25.000.000 | Penyesuaian
Pemutakhiran  dan Kebumen Ketahanan dan Pemutakhiran  dan Kebumen Peta Ketahanan Anggaran

Analisis Peta
Ketahanan dan
Kerentanan Pangan

Kerentanan Pangan
yang Dimutahirkan

Analisis Peta
Ketahanan dan
Kerentanan Pangan

dan Kerentanan
Pangan yang
Dimutahirkan

Pelaksanaan Kabupaten Jumlah Pengadaan, | 4 Dokumen 204.000.000 | Pelaksanaan Kab. Jumlah desa yang 9 Desa 702.598.000 | Penyesuaian
Pengadaan, Kebumen Pengelolaan, dan Pengadaan, Kebumen tertangani Anggaran
Pengelolaan,  dan Penyaluran Cadangan Pengelolaan,  dan kerawanan
Penyaluran Pangan pada Penyaluran pangannya
Cadangan Pangan Kerawanan Pangan Cadangan Pangan
pada Kerawanan yang Mencakup dalam pada Kerawanan
Pangan yang 1 (Satu) Daerah Pangan yang
Mencakup dalam 1 Kabupaten/Kot Mencakup dalam 1
(satu) Daerah (satu) Daerah
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
Pelaksanaan Kabupaten Jumlah Intervensi 0 Dokumen 0 | Pelaksanaan Kab. Jumlah Intervensi 4 Dokumen 60.000.000 | Penyesuaian
Intervensi Kebumen Kewaspadaan Pangan Intervensi Kebumen Kewaspadaan Anggaran
Kewaspadaan dan Gizi Kewaspadaan Pangan dan Gizi
Pangan dan Gizi Pangan dan Gizi
Penyusunan Peta Kabupaten Jumlah Peta Situasi | 0 Dokumen 0 | Penyusunan Peta Kab. Jumlah Peta 12 Dokumen 12.000.000 | Penyesuaian
Situasi Kewaspadaan Kebumen Kewaspadaan Pangan Situasi Kewaspadaan Kebumen Situasi Anggaran
Pangan dan Gizi dan Gizi Kabupaten/Kota Pangan dan Gizi Kewaspadaan
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota Pangan dan Gizi

Kabupaten/Kota
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No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
PROGRAM Angka Kecukupan 3655.56 472.000.000 | PROGRAM Presentase 52,70% 1.899.281.000 | Penyesuaian
PENINGKATAN Energi kkal PENINGKATAN Diversifikasi dan Anggaran
DIVERSIFIKASI DAN DIVERSIFIKASI DAN Ketahanan
KETAHANAN KETAHANAN Pangan
PANGAN PANGAN
MASYARAKAT MASYARAKAT

Stabilisasi Pasokan Kabupaten Jumlah kegiatan 27 laporan 46.000.000 | Stabilisasi Pasokan Kab. Jumlah kegiatan 27 laporan 70.907.000 | Penyesuaian
dan Harga Pangan Kebumen Stabilisasi Pasokan dan dan Harga Pangan Kebumen Stabilisasi Pasokan Anggaran
Tingkat Produsen dan Harga Pangan Tingkat Tingkat Produsen dan dan Harga
Konsumen di Produsen dan Konsumen di Pangan Tingkat
Kabupaten/Kota Konsumen di Kabupaten/Kota Produsen dan
Kabupaten/Kota Konsumen di

Kabupaten/Kota
Penyusunan Kabupaten Informasi Prognosa 0 0 | Penyusunan Kab. Informasi 0 12.000.000 | Penyesuaian
Prognosa Neraca Kebumen NeracaPanganWil Prognosa Neraca Kebumen Prognosa Neraca Anggaran
Pangan Wilayah ay a h Kabupaten/Kota Pangan Wilayah PanganWilay
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota ah

Kabupaten/Kota
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No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Koordinasi dan Kabupaten Jumlah  koordinasi 8 Laporan 0 | Koordinasi dan Kab. Jumlah 8 Laporan 9.000.000 | Penyesuaian
Sinkronisasi Kebumen dan sinkronisasi Sinkronisasi Kebumen koordinasi  dan Anggaran
Pemantauan Stok, pemantauan stok Pemantauan Stok, sinkronisasi
Pasokan dan Harga pangan, pasokan Pasokan dan Harga pemantauan stok
Pangan Pokok Strategis pangan dan harga Pangan Pokok pangan, pasokan
pangan Pokok Strategis Strategis pangan dan harga
pangan Pokok
Strategis
Penyusunan Neraca | Kabupaten Informasi  Neraca 4 Dokumen 25.000.000 | Penyusunan Neraca | Kab. Informasi  Neraca 4 Dokumen 17.583.000 | Penyesuaian
Bahan Makanan Kebumen Bahan Makanan (NBM) Bahan Makanan Kebumen Bahan Makanan Anggaran
(NBM) (NBM) (NBM)
Penyediaan Informasi Kab. Jumlah dokumen 4 Dokumen 161.884.000 | Penyesuaian
Harga Pangan dan Kebumen informasi harga Anggaran
Neraca Bahan pangan dan neraca
Makanan bahan makanan
dan harga
minimum daerah
untuk pangan
pokok lokal
Pengembangan Kab. jumlah kelompok 27 Kelompok 28.360.000 | Penyesuaian
Kelembagaan dan Kebumen sasaran Anggaran

Jaringan Distribusi
Pangan

pengembangan
kelembagaan dan
ajringan distribusi
pangan




No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Pengelolaan Kabupaten Jumlah Cadangan 20 Ton 325.000.000 | Pengelolaan Kab. Jumlah Cadangan 20 Ton 350.000.000
Cadangan Pangan Kebumen Pangan Pemerintah Cadangan Pangan Kebumen Pangan
Pemerintah Kab/Kota Kab/Kota yang Pemerintah Kab/Kota Pemerintah
terpelihara Kab/Kota yang
terpelihara
Pengadaan Cadangan | Kab. Jumlah pengadaan 50 Ton 515.037.000 | Penyesuaian
Pngan Pemerintah Kebumen cadangan pangan Anggaran

Pemberdayaan

Masyarakat ~ dalam
Penganekaragaman
Konsumsi ~ Pangan
Berbasis Sumber
Daya Lokal

Kabupaten
Kebumen

Jumlah

Pemberdayaan
Kelompok Masyarakat
dalam
Penganekaragaman
Konsumsi Pangan
Berbasis Sumber Daya L
okal

4 Laporan

76.000.000

Kabupaten/Kota

Pemberdayaan
Masyarakat ~ dalam
Penganekaragaman
Konsumsi ~ Pangan
Berbasis Sumber
Daya Lokal

Kab.
Kebumen

berupa gabah
kering giling (GKG)

Jumlah Desa yang
Mendapatkan
Pembinaan,
bantuan bibit atau
benih tanaman,
saprotan untuk
pekarangan dan
bantuan alat
pengembangan
pangan lokal

15 Desa

942.000.000

Penyesuaian
Anggaran
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No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
PROGRAM Persentase pangan 93.53% 40.000.000 | PROGRAM Persentase hasil 95,29% 2438.000.000 | Penyesuaian
PENGAWASAN segaraman PENGAWASAN pengawasan dan Anggaran
KEAMANAN PANGAN KEAMANAN PANGAN pembinaan
keamanan

angan

Penguatan Kab. Jumlah Sampel 170 Buah 113.000.000 | Penyesuaian
Kelembagaan Kebumen Pangan Segar Anggaran
Keamanan Pangan yang diawasi
Segar Daerah
Kabupatem/Kota
Registrasi Keamanan Kab. Jumlah Registrasi 4 Dokumen 135.000.000 | Penyesuaian
Pangan Segar Asal Kebumen Keamanan Pangan Anggaran
Tumbuhan Daerah Segar Asal
Kabupaten/Kota Tumbuhan Daerah
Kabupaten/Kota
Rekomendasi Kabupaten Jumlah Rekomendasi 0 Dokumen 0 | Rekomendasi Kab. Jumlah 65 Dokumen 15.136.000
Perizinan keamanan Kebumen Perizinan keamanan Perizinan keamanan Kebumen Rekomendasi
pangan segar asal pangan segar asal pangan segar asal Perizinan
tumbuhan tumbuhan tumbuhan keamanan pangan
segar asal
tumbuhan

42




No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Koordinasi dan Kabupaten Jumlah pelaksanaan | 4 Laporan 40.000.000 | Koordinasi dan Kab. Jumlah 4 Laporan 30.428.000
sinkronisasi keamanan | Kebumen koordinasi, dan sinkronisasi Kebumen pelaksanaan
dan mutu pangan sinkronisasi keamanan keamanan dan mutu koordinasi, dan
segar asal tumbuhan dan mutu pangan segar pangan segar asal sinkronisasi
asal tumbuhan tumbuhan keamanan dan
mutu pangan
segar asal
tumbuhan
PROGRAM Persentase 9.31% 5.057.436.207 | PROGRAM Persentase 12,91% 12.905.061.00 | Penyesuaian
PENYEDIAAN DAN Penyediaan dan PENYEDIAAN DAN Penyediaan dan 0 | Anggaran
PENGEMBANGAN Pengembangan Sarana PENGEMBANGAN Pengembangan
SARANA PERTANIAN Pertanian SARANA PERTANIAN Sarana Pertanian

Pengawasan Kabupaten Jumlah 1 Laporan 359.656.207 | Pengawasan Kab. Jumlah 414 Unit 4.386.154.000 | Penyesuaian
Penggunaan Sarana Kebumen Pengawasan Penggunaan Sarana Kebumen Penyediaan Alat Anggaran
Pendukung Pertanian Penggunaan Pendukung Pertanian dan Mesin
Sesuai dengan Sarana Pendukung Sesuai dengan Pertanian
Komoditas, Teknologi Pertanian Sesuai Komoditas, Teknologi
dan Spesifik Lokasi dengan Komoditas, dan Spesifik Lokasi

Teknologi dan Spesifik

Lokasi
Pendampingan Kabupaten Jumlah 2 Laporan 42.131.000 | Pendampingan Kab. Jumlah dokumen 2 Dokumen 112.551.000 | Penyesuaian
Penggunaan Sarana | Kebumen Pendampingan Penggunaan Sarana | Kebumen pengawasan Anggaran
Pendukung Pertanian Penggunaan Pendukung Pertanian penyaluran pupuk

Sarana Pendukung
Pertanian

dan pestisida




Catatan
Penting

No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra)

Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif

SubKegiatan

Peningkatan Kualitas
SDG Hewan/Tanaman

Kab.
Kebumen,
Buayan,
Geblug Kab.
Kebumen,
Ambal,

Singosari Kab.

Kebumen,
Mirit,
Selotumpeng
Kab.
Kebumen,
Mirit,
Miritpetikusan
Kab.
Kebumen,
Mirit,
Tlogodepok
Kab.
Kebumen,
Mirit,
Sarwogadung
Kab.
Kebumen,
Rowokele,
Bumiagung

Jumlah

Pelaksanaan
Peningkatan Kualitas
SDG Hewan/Tanaman

Capaian

3 Dokumen

(Rp)

260.809.000

Peningkatan Kualitas
SDG Hewan/Tanaman

Kab.
Kebumen

Luas areal tanam
pertanian dayng
mendapatkan
fasiltasi

961 Ha

(Rp)

6.330.291.000

Penyesuaian
Anggaran




No

Rancangan Awal Renja PD 2026

Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra)

Catatan
Penting

Program/Kegiatan/
SubKegiatan

Lokasi

Indikator Kinerja

Target
Capaian

Pagu Indikatif
(Rp)

Program/Kegiatan

Lokasi

Indikator Kinerja

Target Capaian

Pagu Indikatif
(Rp)

Kab.
Kebumen,
Sempor,
Sampang Kab.
Kebumen,
Poncowarno,
Soka Kab.
Kebumen,
Karangsambun
g, Banioro
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Pemanfaatan

Hewan/Tanaman

SDG

Kab.
Kebumen,
Ayah, Jatijajar
Kab.
Kebumen,
Buayan,
Purbowangi
Kab.
Kebumen,
Buayan,
Geblug

Kab.
Kebumen,
Puring,
Bumirejo

Kab.
Kebumen,
Klirong, Sitirejo
Kab.
Kebumen,
Buluspesantre
n,

Tanjungsari
Kab.
Kebumen,
Ambal,
Ambarwinangu
n

Kab.
Kebumen,
Mirit,
Selotumpeng
Kab.
Kebumen,
Prembun,
Tunggalroso
Kab.
Kebumen,
Kutowinangun,

Jumlah Pemanfaatan
SDG Hewan/Tanaman

3 Dokumen

100.859.000

Pemanfaatan

Hewan/Tanaman

SDG

Kab.
Kebumen

Jumlah kelompok
yang mendapatkan
fasilitasi pasca
panen

31 Kelompok

1.097.840.000

Penyesuaian
Anggaran
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Pekunden
Kab.
Kebumen,
Alian, Krakal
Kab.
Kebumen,
Kebumen,
Kalibagor
Kab.
Kebumen,
Sruweng,
Sruweng
Kab.
Kebumen,
Adimulyo,
Wajasari
Kab.
Kebumen,
Kuwarasan,
Pon
dokgebangsari
Kab.
Kebumen,
Rowokele,
Kretek

Kab.
Kebumen,
Sempor,
Donorejo
Kab.
Kebumen,
Karanganyar,
Giripurno
Kab.
Kebumen,
Karanggayam,
Penimbun
Kab.

a7




Kebumen,
Bonorowo,




No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Penjaminan Kab. Jumlah SDG tanaman 1 Varietas 35.028.000 | Penjaminan Kab. Jumlah lokasi 8 Lokasi 200.000.000
Kemurnian dan Kebumen, yang dilakukan Unggul Kemurnian dan Kebumen sumber bibit kelapa
Kelestarian SDG Buayan, pelestarian dan Baru (VUB) Kelestarian SDG GEK yang
Tanaman Sikayu pemurnian Tanaman difasilitasi
Kab.
Kebumen,
Buayan,
Geblug
Kab.
Kebumen,

Buluspesantre
n,

Sidomoro
Kab.
Kebumen,
Mirit, Winong
Kab.
Kebumen,
Mirit,
Sarwogadung
Kab.
Kebumen,
Prembun,
Bagung

Kab.
Kebumen,
Kutowinangun,
Babadsari
Kab.
Kebumen,
Kutowinangun,
Jlegiwinangun
Kab.
Kebumen,
Alian,
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No

Rancangan Awal Renja PD 2026

Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra)

Catatan
Penting

Program/Kegiatan/
SubKegiatan

Lokasi

Indikator Kinerja

Target
Capaian

Pagu Indikatif
(Rp)

Program/Kegiatan

Lokasi

Indikator Kinerja

Target Capaian

Pagu Indikatif
(Rp)

Bojongsari
Kab.
Kebumen,
Poncowarno,
Karangtengah
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No

Rancangan Awal Renja PD 2026

Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra)

Catatan
Penting

Program/Kegiatan/
SubKegiatan

Mutu

Pengawasan
Benih/Bibit Ternak,
Bahan
Pakan/Pakan/Tanaman
Skala Kecil

Lokasi Indikator Kinerja

Kab.
Kebumen,
Ayah,
Kalibangkang
Kab.
Kebumen,
Klirong,
Tambakprogat
en

Kab.
Kebumen,
Klirong,
Pandanlor
Kab.
Kebumen,
Klirong,
Tanggulangin
Kab.
Kebumen,
Mirit, Mirit
Kab.
Kebumen,
Mirit,
Sarwogadung
Kab.
Kebumen,
Sruweng,

Jumlah Pengawasan
Mutu Benih/Bibit
Ternak, Bahan
Pakan/Pakan/Tanaman
Skala Kecil

Target
Capaian

1 Laporan

Pagu Indikatif
(Rp)

19.000.000

Program/Kegiatan

Pengawasan  Mutu
Benih/Bibit Ternak,
Bahan
Pakan/Pakan/Tanaman
Skala Kecil

Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian

Kab.
Kebumen

Jumlah Kelompok
yang Mendapatkan
Pendampingan
Peningkatan
kualitas Gizi pakan
ternak

12 Kelompok

Pagu Indikatif
(Rp)

474.308.000

Penyesuaian
Anggaran
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No

Rancangan Awal Renja PD 2026

Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra)

Catatan
Penting

Program/Kegiatan/
SubKegiatan

Lokasi

Indikator Kinerja

Target
Capaian

Pagu Indikatif
(Rp)

Program/Kegiatan

Lokasi

Indikator Kinerja

Target Capaian

Pagu Indikatif
(Rp)

Pemeriksaan  Mutu,
Khasiat dan
Keamanan Peredaran
Obat Hewan

Pandansari
Kab.
Kebumen,
Kuwarasan,
Purwodadi
Kab.
Kebumen,
Karanggayam,
Giritirto

Kab Kebumen

Jumlah Pemeriksaan
Mutu, Khasiat dan
Keamanan Obat Hewan
yang Beredar

1 Laporan

10.953.000

Pemeriksaan  Mutu,
Khasiat dan
Keamanan Peredaran
Obat Hewan
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Kab.
Kebumen

Jumlah unit usaha
obat hewan yang
diawasi

1 unit

33.765.000

Penyesuaian
Anggaran




Catatan

No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra)
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Penjaminan Kab Kebumen | Jumlah benih/bibit ternak | 1 Laporan 950.000.000 | Penjaminan Kab. Jumlah kartu 2000 Buah 205.111.000 | Penyesuaian
Peredaran Benih/Bibit yangberedar Peredaran Benih/Bibit Kebumen ternak Anggaran
Ternak Ternak
Pengawasan peredaran | Kab. Jumlah bibit ternak 500 Bibit 90.041.000 | Penyesuaian
dan sertifikasi Kebumen sapi PO Kebumen Anggaran

Benih/Bibit Ternak
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yang mendapatkan
surat keterangan
layak bibit (SKB)
dan LS Pro




No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Pengadaan Bibit Kab. Jumlah bibit ternak 105 Ekor 3.279.000.000 | Pengadaan Bibit Kab. Jumlah bibit 2 Ekor 60.000.000 | Penyesuaian
Ternak yang Kebumen, yang sumbernya dari Ternak yang Kebumen ternak yang Anggaran
Sumbernya dari Klirong, Semua | daerah kabupaten/kota Sumbernya dari sumbernya dari
Daerah Kel/Desa ain Daerah daerah
Kabupaten/Kota Lain Kab. Kabupaten/Kota Lain kabupaten/kota
Kebumen, lain
Buluspesantre
n,
Semua
Kel/Desa
Kab.
Kebumen,
Bonorowo,
Semua
Kel/Desa
PROGRAM Persentase 29.16% 16.933.585.400 | PROGRAM Persentase 28% 21.061.577.00 | Penyesuaian
PENYEDIAAN DAN ketersedian Prasarana PENYEDIAAN DAN ketersedian 0 | Anggaran
PENGEMBANGAN P R Pertanian dalam PENGEMBANGAN P R Prasarana
ASARANA kondisi baik ASARANA Pertanian yang
PERTANIAN PERTANIAN layak




Koordinasi dan
Sinkronisasi
Prasarana Pendukung
Pertanian Lainnya

Kab.
Kebumen,
Prembun,
Sidogede

Kab.
Kebumen,
Kutowinangun,
Pejagatan
Kab.
Kebumen,
Kutowinangun,
Korowelang
Kab.
Kebumen,
Alian, Kalijaya
Kab.
Kebumen,
Pejagoan,
Peniron

Kab.
Kebumen,
Karanggayam,
Clapar

Kab.
Kebumen,
Karanggayam,
Kajoran

Kab.
Kebumen,
Sadang,
Pucangan
Kab.
Kebumen,
Poncowarno,
Lerepkebumen
Kab.
Kebumen,
Karangsambun

gl

Jumlah  Koordinasi
dan Sinkronisasi
Prasarana Pendukung
Pertanian Lainnya

1 Laporan

2.943.267.600

Koordinasi dan
Sinkronisasi
Prasarana Pendukung
Pertanian Lainnya

Kab.
Kebumen

Jumlah dokumen
Koordinasi dan
Sinkronisasi
Prasarana
Pendukung
Pertanian Lainnya

2 Dokumen

1.144.207.000

Penyesuaian
Anggaran
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Karangsambun
g

Kab.
Kebumen,
Karangsambun
gl

Langse
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No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Pengelolaan  Lahan | Kab Kebumen | Lahan Pertanian 1 Dokumen 16.665.000 | Pengelolaan Lahan | Kab. Lahan Pertanian 1 Dokumen 65.529.000
Pertanian ~ Pangan Pangan Pertanian ~ Pangan Kebumen Pangan
Berkelanjutan/LP2B, Berkelanjutan/LP2B, Berkelanjutan/LP2B, Berkelanjutan/LP2
Kawasan  Pertanian Kawasan Pertanian Kawasan  Pertanian B, Kawasan
Pangan Pangan Pangan Pertanian
Berkelanjutan/KP2B Berkelanjutan/KP2B dan Berkelanjutan/KP2B Pangan
dan Lahan Lahan Cadangan dan Lahan Berkelanjutan/KP2
Cadangan Pertanian Pertanian Pangan Cadangan Pertanian B dan Lahan
Pangan Berkelanjutan/LCP2B Pangan Cadangan
Berkelanjutan/LCP2B yang dikelola Berkelanjutan/LCP2B Pertanian Pangan
di Kabupaten/Kota di Kabupaten/Kota Berkelanjutan/LCP
2B yang dikelola
Penyusunan Action Kab Kebumen | Jumlah  Action 0 Dokumen 0 | Penyusunan Action Kab. Jumlah  Action 0 Dokumen 0
PlanPengembang Plan Pengembangan PlanPengemban Kebumen Plan

an Prasarana,
Sarana, Kawasan
Pertanian

Prasarana, Sarana,
Kawasan Pertanian
(Dengan
Satuan:Dokumen)

g a n Prasarana,
Sarana, Kawasan
Pertanian

Pengembangan
Prasarana, Sarana,
Kawasan

Pertanian (Dengan
Satuan:Dokumen)
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No

Rancangan Awal Renja PD 2026

Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra)

Catatan
Penting

Program/Kegiatan/
SubKegiatan

Lokasi

Indikator Kinerja

Target
Capaian

Pagu Indikatif
(Rp)

Program/Kegiatan

Lokasi Indikator Kinerja

Target Capaian

Pagu Indikatif
(Rp)

Pembangunan, Jalan Usaha Tani 1 Unit 400.000.000 | JumlahPembangu | Kab. Jalan Usaha 4 Unit 1.888.972.000 | Penyesuaian
Rehabilitasi dan yang Dibangun, nan, Rehabilitasi Kebumen Tani yang Anggaran
Pemeliharaan Jalan Direhabilitasi dan dan Pemeliharaan Dibangun,
Usaha Tani Dipelihara Jalan Usaha Tani Direhabilitasi dan
Kab. Dipelihara
Kebumen,
Karanganyar,
Candi
Pembangunan Kab. Jumlah 6 Unit 1.069.233.000 | Penyesuaian
Rehabiltasi dan Kebumen pembangunan Anggaran
Pemeliharaan DAM rehabiltasi dan
Parit pemelihraan DAM
Parit
Pembangunan, Kab. Jumah 2 Unit 218.545.000 | Penyesuaian
Rehabilitasi dan Kebumen Pembangunan, Anggaran

Pemeliharaan Pintu Air

Rehabilitasi dan
Pemeliharaan
Pintu Air
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No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Pembangunan, Kab Kebumen | Jumlah Balai 2 Unit 672.597.000 | Pembangunan, Kab. Jumlah 7 Unit 1.375.305.000 | Penyesuaian
Rehabilitasi ~ dan Penyuluh di Kecamatan Rehabilitasi ~ dan Kebumen Pembangunan Anggaran
Pemeliharaan  Balai serta Sarana Pemeliharaan  Balai Rehabilitasi Balai
Penyuluh di Pendukungnya yang Penyuluh di Penyuluh /
Kecamatanserta Dibangun, Direhabilitasi Kecamatanserta puskeswan di
Sarana dan Dipelihara Sarana Kecamatan serta
Pendukungnya Pendukungnya Sarana
Pendukungnya
Pembangunan, Kab. Jumlah Prasarana 2 Unit 11.050.000.000 | Pembangunan, Kab. Jumlah 8 Unit 1.237.602.000 | Penyesuaian
Rehabilitasi  dan Kebumen, Pertanian Lainnya yang Rehabilitasi ~ dan Kebumen pembangunan, Anggaran
Pemeliharaan Puring, Dibangun, Direhabilitasi Pemeliharaan Rehabilitasi dan
Prasarana Pertanian Bumirejo dan Dipelihara Prasarana Pertanian Pemeliharaan
Lainnya Lainnya Prasarana
Pertanian Lainnya
Rehabilitasi dan Kab. Jumlah jaringan irigasi 1 Unit 470.000.000 | Pembangunan Kab. Jumlah 44 Unit 9.082.951.000 | Penyesuaian
Pemeliharaan Kebumen, usaha tani yang Rehabilitasi  dan Kebumen Pembangunan Anggaran
Jaringan Irigasi Usaha | Sruweng, direhabilitasi Pemeliharaan jaringan irigasi
Tani Sidoarjo Jaringan Irigasi  Usaha usaha tani yang
Tani direhabilitasi
Pembangunan, Kab Kebumen | Jumlah Puskeswan 1 Unit 200.000.000 | Pembangunan, Kab. Jumlah 1 Unit 200.000.000
Rehabilitasi, yang dibangun, Rehabilitasi, Kebumen Puskeswan yang
Pemeliharaan  dano direhabilitasi dan Pemeliharaan  dano dibangun,
perasionalisasi dipelihara serta perasionalisasi direhabilitasi dan
Puskeswan beroperasi Puskeswan dipelihara serta
beroperasi
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No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Pembangunan, Kab Kebumen | Jumlah rumah potong 2 Unit 1.131.055.800 | Pembangunan, Kab. Jumlah rumah 2 Unit 1.953.610.000 | Penyesuaian
Rehabilitasi, hewan yang dibangun, Rehabilitasi, Kebumen potong hewan Anggaran

Pemeliharaan  dan
operasionalisasi
Rumah Potong Hewan

direhabilitasi dan
dipelihara serta
beroperasi

Pemeliharaan Rumah
Potong Hewan

yang
mendapatkan
pembangunan,
direhabilitasi dan
emeliharaan

Pelestarian dan Kab. Jumlah Wilayah 1 Laporan 50.000.000 | Pelestarian dan Kab. Jumlah 26 Kecamatan 3.091.152.000 | Penyesuaian
Pemanfaatan Wilayah | Kebumen, Sumber Bibit Ternak Pemanfaatan Wilayah | Kebumen kecamatan yang Anggaran
Sumber Bibit Ternak Mirit, Semua dan Rumpun/Galur Sumber Bibit Ternak mendapatkan
dan Rumpun/Galur Kel/Desa Ternak yang Dilestarikan dan Rumpun/Galur pendampingan
Ternak dan Dimanfaatkan Ternak pelestarian dan
pemanfaatan
wilayah sumber
Bibut Ternak dan
Rumpun/Galur
Ternak
PROGRAM Persentase penyakit 100% 515.937.000 | PROGRAM Persentase 3,17% 1.505.460.000 | Penyesuaian
PENGENDALIA hewan yang tertangani PENGENDALIA penurunan Anggaran
N KESEHATAN N KESEHATAN kejadian dan
HEWAN DAN HEWAN DAN kasus penyakit
KESEHATANMASY KESEHATANMASY hewan menular
ARAKAT ARAKAT
VETERINER VETERINER
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No

Rancangan Awal Renja PD 2026

Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra)

Catatan
Penting

Program/Kegiatan/
SubKegiatan

Lokasi

Indikator Kinerja

Target
Capaian

Pagu Indikatif
(Rp)

Program/Kegiatan

Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian

Pagu Indikatif
(Rp)

Pengendalian dan Kab. Jumlah Ternak 17,000 Ekor 746.539.000 | Penyesuaian
Penanggulangan Kebumen yang terlayani Anggaran
Penyakit Hewan dan kesehatannya
Zoonosis

Pemberantasan Kab. Jumlah wilayah atau 1 Laporan 100.000.000 | Pemberantasan Kab. Jumlah wilayah 1 Laporan 125.884.000

Penyakit Hewan Kebumen, kawasan yang Penyakit Hewan Kebumen atau kawasan yang

Menular dan Zoonosis | Kebumen, mengalami penurunan Menular dan Zoonosis mengalami

dalam 1 (satu) Daerah | Kebumen kasus penyakit hewan dalam 1 (satu) Daerah penurunan kasus

Kabupaten/Kota menular dan zoonosis Kabupaten/Kota penyakit hewan

dalam 1 (satu) Daerah menular dan

Kabupaten/kota
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zoonosis dalam 1
(satu) Daerah
Kabupaten/kota




Penyediaan
Pelayanan Jasa Medik
Veteriner

Kab.
Kebumen,
Kebumen,
Kebume

Jumlah Pelayanan Jasa
Medik Veteriner

1 Laporan

270.000.000

Keamanan Produk
Hewan

Penyediaan
Pelayanan Jasa Medik
Veteriner

Kab.
Kebumen

diagnostik veteriner

Jumlah Pelayanan
Jasa Medik
Veteriner yang
tersedia

1,810 Kali

199.215.000

No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Pengawasan  atas Kab. Jumlah 1 laporan 65.000.000 | Pengawasan  atas Kab. Jumlah hewan 2,400 Ekor 37.142.000 | Penyesuaian
Penerapan Kebumen, pengawasan penerapan Penerapan Kebumen yang diatasi Anggaran
Persyaratan Teknis Kebumen, persyaratan teknis untuk Persyaratan Teknis
untuk Pemasukan Kebumen pemasukan dan/atau untuk Pemasukan
dan/atau  Pengeluaran pengeluaran HPM dan/atau  Pengeluaran
Hewan, Produk Hewan, Produk
Hewan dan Media Hewan dan Media
Pembawa Penyakit Pembawa Penyakit
Hewan Lainnya (HPM) Hewan Lainnya (HPM)
Analisis Risiko Kab. Jumlah analisis Risiko 1 Laporan 64.000.000 | Analisis Risiko Kab. Jumlah analisis 1 Laporan 97.301.000
Penyakit Hewan, Kebumen, Penyakit Hewan, Penyakit Hewan, Kebumen Risiko Penyakit
zoonosis, produk Kebumen, zoonosis, produk zoonosis, produk Hewan, zoonosis,
hewan dan media Kebumen hewan dan media hewan dan media produk hewan dan
pembawa  penyakit pembawa penyakit pembawa  penyakit media pembawa
hewan lainnya hewan lainnya hewan lainnya penyakit hewan
lainnya
Penilaian Risiko Kab. Jumlah sampel 800 Buah 266.106.000 | Penyesuaian
Penyakit Hewan dan Kebumen yang mendapatkan Anggaran

Penyesuaian
Anggaran
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No

Rancangan Awal Renja PD 2026

Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra)

Catatan
Penting

Program/Kegiatan/
SubKegiatan

Lokasi Indikator Kinerja

Target
Capaian

Pagu Indikatif
(Rp)

Program/Kegiatan

Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian

Pagu Indikatif
(Rp)

Pengawasan Kab. Jumlah Pengawasan 1 Laporan 16.937.000 | Pengawasan Kab. Jumlah 1 Laporan 191.120.000

Peredaran Hewan Kebumen, Peredaran Hewan dan Peredaran Hewan Kebumen Pengawasan

dan Produk Hewan Kebumen, Produk Hewan dan Produk Hewan Peredaran Hewan

Kebumen dan Produk
Hewan

Pendampingan Unit Kab. Jumlah Unit usaha 12 Unit 161.418.000 | Penyesuaian
Usaha Hewan dan Kebumen produk hewan Anggaran
Produk Hewan yang didampingi
Pengujian Laboratorium | Kab. Jumlah sampel 100 Buah 38.765.000 | Penyesuaian
Kesehatan Masyarakat | Kebumen produk asal hewan Anggaran
Veteriner

Pendampingan
Penerapan Unit
Kesejahteraan Hewan

Jumlah
Pendampingan
penerapan
kesejahteraan
hewan

Kebumen

56.275.000

Penyesuaian
Anggaran
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No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
PROGRAM Persentase 1.63% 345.406.519 | PROGRAM Persentase 11,18% 1.398.375.000 | Penyesuaian
PENGENDALIAN Peningkatan PENGENDALIAN pengendalian Anggaran
DAN pengendalian dan DAN dan
PENANGGULANGAN penanganan PENANGGULANGAN penanggulangan
BENCANA bencana pertanian BENCANA bencana
PERTANIAN PERTANIAN pertanian

Pengendalian Kab. Jumlah Luas 555 Ha 263.087.519 | Pengendalian Kab. Jumlah Luas 950 Ha 1.151.295.000 | Penyesuaian
Organisme Kebumen, Serangan Organisme Organisme Kebumen area yang Anggaran
Pengganggu Kebumen, Pengganggu Tumbuhan Pengganggu ditanggulangi

Tumbuhan (OPT) Kebumen (OPT) Tanaman Tumbuhan (OPT)

Tanaman Pangan, Pangan, Hortikultura, Tanaman Pangan,

Hortikultura, ~ dan dan Perkebunan yang Hortikultura, ~ dan

Perkebunan Dikendalikan Perkebunan

Penanganan Dampak | Kab. Jumlah Area 50 Ha 48.750.000 | Penanganan Dampak | Kab. Jumlah Area 100 Ha 75.000.000

Perubahan Iklim Kebumen, Terdampak Perubahan Perubahan Iklim Kebumen Terdampak

(DPI) Tanaman Kebumen, Iklim (DPI) Tanaman (DPI) Tanaman Perubahan  Iklim

Pangan, Hortikultura, Kebumen Pangan, Hortikultura, Pangan, Hortikultura, (DPI) Tanaman

dan Perkebunan dan Perkebunan yang dan Perkebunan Pangan,

Ditangani

Hortikultura, dan
Perkebunan yang
Ditangani




No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Penanggulangan Kab. Jumlah penanggulangan | 2 Laporan 33.569.000 | Penanggulangan Kab. Jumlah luas area 9,500 Ha 247.080.000 | Penyesuaian
Pasca Bencana Alam | Kebumen, pasca bencana alam Pasca Bencana Alam | Kebumen yang dijamin AUTP Anggaran
Bidang Tanaman Kebumen, bidang tanaman pangan, Bidang Tanaman
Pangan, Hortikultura Kebumen hortikultura dan Pangan, Hortikultura,
dan Perkebunan perkebunan Perkebunan,
Peternakan dan
Kesehatan Hewan
PROGRAM Persentase izin 100% 29.180.000 | PROGRAM Persentase 100% 112.550.000 | Penyesuaian
PERIZINAN USAHA usaha Pertanian dan PERIZINAN USAHA rekomendasi izin Anggaran
PERTANIAN Perternakan PERTANIAN usaha pertanian
(pertanian dan
peternakan)

Penilaian Kelayakan
dan Pemberian
Pertimbangan Teknis
Izin  Usaha Pertanian

Kab.
Kebumen,
Kebumen,
Kebumen

Jumlah Penilaian
Kelayakan dan
Pemberian
Pertimbangan Teknis
Izin Usaha Pertanian

4 Dokumen

14.599.000

Penilaian Kelayakan
dan Pemberian
Pertimbangan Teknis
Izin  Usaha Pertanian

Kab.
Kebumen

Presentase
rekomendasi izin
usaha pertanian

100%

56.275.000 | Penyesuaian
Anggaran
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No

Rancangan Awal Renja PD 2026

Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra)

Catatan
Penting

Program/Kegiatan/
SubKegiatan

Lokasi

Indikator Kinerja Target

Capaian

Pagu Indikatif
(Rp)

Program/Kegiatan

Lokasi

Indikator Kinerja

Target Capaian

Pagu Indikatif
(Rp)

Penatausahaan | Kab. Jumlah 4 Dokumen 14.581.000 | Penatausahaan | Kab. Presentase 100% 56.275.000 | Penyesuaian
Penerbitan |zin Kebumen, Penatausahaan Penerbitan |zin Kebumen rekomendasi izin Anggaran
Usaha Produksi Kebumen, Penerbitan Izin Usaha Usaha Produksi usaha peternakan
Benih/Bibit Ternak Kebumen Produksi Benih/Bibit Benih/Bibit Ternak
dan Pakan, Fasilitas Ternak dan Pakan, dan Pakan, Fasilitas
Pemeliharaan Hewan, Fasilitas Pemeliharaan Pemeliharaan Hewan,
Rumah Sakit Hewan, Rumah Sakit Rumah Sakit
Hewan/Pasar Hewan, Hewan/Pasar Hewan, Hewan/Pasar Hewan,
Rumah Potong Rumah Potong Hewan Rumah Potong
Hewan Hewan
PROGRAM Persentase skor 75% 1.152.051.742 | PROGRAM Persentase skor 60% 4.179.119.000 | Penyesuaian
PENYULUHAN Evaluasi Kinerja PENYULUHAN Kinerja Anggaran
PERTANIAN Penyuluhan Pertanian PERTANIAN Penyuluhan

Pertanian
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No Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Peningkatan Kab. Jumlah 34 Unit 327.694.000 | Peningkatan Kab. Jumlah kegiatan 50 Kegiatan 2.843.832.000 | Penyesuaian
Kapasitas Kebumen, Kelembagaan Kapasitas Kebumen peningkatan Anggaran
Kelembagaan Kebumen, Penyuluhan Pertanian Kelembagaan kapasitas penyuluh
Penyuluhan Pertanian Kebumen di Kecamatan dan Penyuluhan Pertanian
di Kecamatan dan Desa yang Ditingkatkan di Kecamatan dan
Desa Kapasitasnya Desa
Pengembangan Kab. Jumlah Kelembagaan 30 Unit 127.453.742 | Pengembangan Kab. Jumlah kelompok 150 Kelompok 406.595.000 | Penyesuaian
Kapasitas Kebumen, Petani di Kecamatan Kapasitas Kebumen tani yang Anggaran
Kelembagaan Petani Kebumen, dan Desa yang Kelembagaan Petani meningkat
di Kecamatan dan Desa | Kebumen Ditingkatkan di Kecamatan dan Desa kapasitas dan
Kapasitasnya kualitas
kelembagaan
taninya
Pembentukan  dan Kab. Jumlah  Sekolah 2 Unit 65.941.000 | Pembentukan  dan Kab. Jumlah unit 10 Unit 437.091.000 | Penyesuaian
Penyelenggaraan Kebumen, Lapang Kelompok Penyelenggaraan Kebumen pelaksanaan Anggaran
Sekolah Lapang Kebumen, Tani  yang Terbentuk Sekolah Lapang Sekolah Lapang
Kelompok Tani Tingkat | Kebumen dan Beroperasi Kelompok Tani Tingkat
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
Penyediaan dan Kab. Jumlah penyuluh 128 Orang 603.680.000 | Penyediaan dan Kab. Jumlah penyuluh 128 Orang 603.680.000
Peningkatan Kebumen, pertanian yang Peningkatan Kebumen pertanian yang
Kapasitas Penyuluh Kebumen, tersedia  dan Kapasitas Penyuluh tersedia  dan
pertanian Kebumen ditingkatkan pertanian ditingkatkan
kapasitasnya kapasitasnya
Pembentukan Kab. Jumlah Kelembagaan 1 Unit 27.283.000 | Pembentukan Kab. Jumlah 1 Unit 34.233.000
Kelembagaan Kebumen, Ekonomi Petani yang Kelembagaan Kebumen Kelembagaan
Ekonomi Petani Kebumen, dibentuk Ekonomi Petani Ekonomi Petani
Kebumen yang dibentuk
Penyediaan dan Kab. Jumlah dokumen 26 Dokumen 266.500.000 | Penyesuaian
Pemanfaatan Sarana Kebumen pendataan Anggaran
dan Prasarana pertanian
Penyuluh Pertanian
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No

Rancangan Awal Renja PD 2026 Hasil Analisis Kebutuhan (Renstra) Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja | Target Capaian | Pagu Indikatif
SubKegiatan Capaian (Rp) (Rp)
Pembentukan Badan Kab. Jumlah kelompok 2 225.101.000 | Penyesuaian
Usaha Milik Petani Kebumen tani/gapoktan yang | Kelompok/Gapokt Anggaran
sudah membentuk an

badan Usaha Milik
Petani yang
berbadan Hukum

Sumber: SIPD-RI 2026 (Data diolah)
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Usulan program/kegiatan pada Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kebumen selain bersumber dari hasil penelaahan isu-isu
strategis (teknokratis), juga berasal dari usulan kegiatan program para
pemangku kepentingan dalam hal ini Pokok-pokok Pikiran Anggota
DPRD (POKIR) dan usulan Musrenbang (Partisipatif) yang masuk untuk
Renja Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen Tahun 2026.

Pemilihan Prioritas program dan kegiatan pembangunan
usulan masyarakat/lembaga telah disesuaikan dengan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kebumen. Pemilihan prioritas kegiatan pembangunan
usulan masyarakat/Lembaga tersebut dinilai mampu mendukung
sasaran meningkatnya nilai produksi pertanian dan meningkatnya
ketahanan pangan.

Prioritas kegiatan pembangunan usulan Usulan Masyarakat
(Musrenbangcam) Kabupaten Kebumen Tahun 2026 ke Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Kebumen melalui aplikasi Sistem Informasi
Pembangunan Daerah (SIPD) sejumlah 73 usulan dengan yang secara
rinci dapat dilihat pada lampiran 1. Pemetaan program, kegiatan dan
sub kegiatan berdasarkan permasalahan dan indikator keluaran usulan
kegiatan masyarakat/ lembaga dan telah direkomendasikan oleh Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen tahun 2026 dapat dilihat
pada tabel I1.7. berikut ini:

Tabel II.7. Daftar Usulan Kegiatan Masyarakat/Lembaga pada Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen

I. |URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PANGAN
A. |PROGRAM PENANGANAN KERAWANAN PANGAN
a. |Penanganan Kerawanan Pangan Kewenangan Kabupaten/Kota
1 |Pelaksanaan Desa Jumlah 1 Usulan Bisa dilaksanakan
Pengadaan, Selotumpeng , Pengadaan, bila sesuai dengan
Pengelolaan, dan Kec. Mirit, Kab. [Pengelolaan, dan syarat teknis dan
Penyaluran Kebumen Penyaluran ketersediaan
Cadangan Pangan Cadangan Pangan anggaran
pada Kerawanan pada
Pangan yang Kerawanan
Mencakup dalam 1 Pangan yang
(satu) Daerah Mencakup dalam
Kabupaten/Kota 1 (Satu)
Daerah
Kabupaten/Kota
(Dengan
Satuan:Dokumen)
B. [PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA EKONOMI UNTUK KEDAULATAN dan KEMANDIRIAN

PANGAN

Penyediaan Infrastruktur dan Seluruh Pendukung Kemandirian Pangan sesuai Kewenangan Daerah
Kabupaten/Kota

Penyediaan 1. Desa Jumlah 3 Usulan Bisa dilaksanakan
Infrastruktur Rowosari, Kec. Infrastruktur bila sesuai dengan
Pendukung Bonorowo, Kab. [Pendukung syarat teknis dan
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Kemandirian Pangan
Lainnya

Kebumen

2. Desa
Patukrejo, Kec.
Bonorowo, Kab.
Kebumen

3. Desa Mirit,
Kec. Mirit, Kab.
Kebumen

Kemandirian
Pangan yang
Tersedia
(Dengan
Satuan:Unit)

ketersediaan
anggaran

II.

URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERTANIAN

PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN PRASARANA PERTANIAN

Pembangunan Prasarana Pertanian

Pembangunan,
Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Jalan
Usaha Tani

1. Desa
Kedaleman
Kulon,
Kecamatan
Puring, Kab.
Kebumen

2. Desa Adikarso.

Kec. Kebumen,
Kab. Kebumem
3. Desa Sidototo,
Kec. Padureso,
Kab. Kebumen
4. Desa
Karangsari, Kec.
Kebumen, Kab.
Kebumen

S. Desa
Banjurmukadan,
Kec.
Buluspesantren,
Keb. Kebumen
6. Desa
Karanggede, Kec.
Mirit, Kab.
Kebumen

7. Desa

Candimulyo, Kec.

Kebumen, Kab.
Kebumen

8. Desa Gesikan,
Kec. Kebumen,
Kab. Kebumen
9. Desa Seboro,
Kec. Sadang,
Kab. Kebumen
10. Desa
Patemon, Kec.
Gombong, Kab.
Kebumen

11. Desa
Rangkah, Kec.
Buayan, Kab.
Kebumen

12. Desa
Rogodono, Kec.
Buayan, Kab.
Kebumen

13. Desa
Banjurpasar,
Kec.
Buluspesantren,

Jalan Usaha Tani
yang

Dibangun,
Direhabilitasi dan
Dipelihara
(Dengan
Satuan:Unit)

44 Usulan

1. Dapat diakomodir
dengan
mempertimbangkan
persyaratan teknis,
terdapat embrio jalan
lebar 2m-2,5 m dan
menyesuaikan
anggran yang
tersedia.

2. Dapat di akomodir
bila sesuai syarat
teknis dan
ketersediaan
anggaran

3. Dapat diakomodir
dengan
mempertimbangkan
persyaratan teknis,
merupakan saluran
tersier yang sumber
air dari irigasi teknis
menyesuaikan
anggran yang
tersedia.

4. Dapat diakomodir
dengan
mempertimbangkan
persyaratan teknis,
terdapat embrio jalan
lebar 2m-2,5 m dan
menyesuaikan
anggaran yang
tersedia

S.Dapat diakomodir
dengan
mempertimbangkan
persyaratan teknis,
terdapat embrio jalan
lebar 2m-2,5 m dan
menyesuaikan
anggraan yang
tersedia

6. Dapat diakomodir
dengan
mempertimbangkan
persyaratan teknis,
terdapat embrio jalan
lebar 2m-2,5 m dan
menyesuaikan
anggran yang
tersedia
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Keb. Kebumen
14. Desa
Plarangan, Kec.
Karanganyar,
Kab. Kebumen
15. Desa
Kalirancang, Kec.
Alian, Kab.
Kebumen

16. Desa
Kalirancang, Kec.
Alian, Kab.
Kebumen

17. Desa

Poncowarno, Kec.

Poncowarno,
Kab. Kebumen
18. Desa Jemur,
Kec. Kebumen,
Kab. Kebumen
19. Desa Jabres,
Kec. Sruweng,
Kab. Kebumen
20. Desa
Tegalrejo, Kec.
Poncowarno,
Kab. Kebumen
21. Desa Clapar,
Kec.
Karanggayam,
Kab. Kebumen
22. Desa
Pujodadi, Kec.
Bonorowo, Kab.
Kebumen

23. Desa
Binangun, Kec.
Karanggayam,
Kab. Kebumen
24. Desa Waluyo,
Kec.
Buluspesantren,
Kab. Kebumen
25. Desa
Kabuaran, Kec.
Prembun, Kab.
Kebumen

26. Desa
Purbowangi, Kec.
Buayan, Kab.
Kebumen

27. Desa
Wonodadi, Kec.
Buayan, Kab.
Kebumen

28. Desa
Kenteng, Kec.
Sempor, Kab.
Kebumen

29. Desa
Kalijaya, Kec.
Alian, Kah.
Kebumen

30. Desa

7. usulan dapat
direkomendasikan
selama memenuhi
ketentuan syarat
teknis dan
mempertimbangkan
ketersediaan
anggaran

8. Usulan kurang
spesifik, sebutkan
prasarana yang ingin
dibangun, direhab
atau dipelihara
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Kenteng, Kec.
Sempor, Kab.
Kebumen

31. Desa
Jatiroto, Kec.
Buayan, Kab.
Kebumen

32. Desa
Karangpoh,
Kec.Pejagoan,
Kab. Kebumen
33. Desa
Karangtengah,
Kec. Poncowarno,
Kab. Kebumen
34. Desa Bocor,
Kec.
Buluspesantren,
Kab. Kebumen
35. Desa
Banjarsari, Kec.
Gombong, Kab.
Kebumen

36. Desa
Pekunden, Kec.
Kutowinangun,
Kab. Kebumen
37. Desa
Banyumudal,
Kec. Buayan,
Kab. Kebumen
38. Desa
Patukrejo, Kec.
Bonorowo, Kab.
Kebumen

39. Desa
Kabekelan, Kec.
Prembun, Kab.
Kebumen

40. Desa
Tunggalroso,
Kec. Prembun,
Kab. Kebumen
41. Desa Widoro,
Kec.
Karangsambung,
Kab. Kebumen
42. Desa
Banioro, Kec.
Karangsambung,
Kab. Kebumen
43. Desa Lumbu,
Kec.
Kutowinangun,
Kab. Kebumen
44. Desa
Kedungbulus,
Kec. Prembun,
Kab. Kebumen

Pembangunan,
Rehabilitasi dan
Pemeliharaan

Desa
Sadangkulon,
Kec. Sadang,
Kab. Kebumen

Jumlah Prasarana
Pertanian

Lainnya yang
Dibangun,

1 Usulan

Dapat di akomodir
bila sesuai syarat
teknis dan
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Prasarana Pertanian Direhabilitasi dan ketersediaan
Lainnya Dipelihara anggaran
(Dengan
Satuan:Unit)
Rehabilitasi dan 1. Desa Jumlah jaringan |14 Usulan 1. Dapat di akomodir
Pemeliharaan Pesuruhan, Kec. [irigasi usaha tani bila sesuai syarat
Jaringan Irigasi Puring, Kab. yang direhabilitasi teknis dan
Usaha Tani Kebumen (Dengan ketersediaan
2. Desa Satuan:Unit) anggaran
Karanggede, Kec. 2. Dapat diakomodir
Mirit, Kab. dengan
Kebumen mempertimbangkan
3. Desa Wero, persyaratan teknis,
Kec. Gombong, merupakan saluran
Kab. Kebumen tersier yang sumber
4. Desa air dari irigasi teknis
Sadangwetan, menyesuaikan
Kec. Sadang, anggran yang
Kab. Kebumen tersedia
5. Desa 3. usulan dapat
Rantewringin, direkomendasikan
Kec. selama memenuhi
Buluspesantren, ketentuan syarat
Kab. Kebumen teknis dan
6. Desa administrasi
Wonokriyo, Kec. 4. usulan dapat
Gombong, Kab. direkomendasikan
Kebumen selama memenuhi
7. Desa ketentuan syarat
Pucangan, Kec. teknis dan anggaran
Ambal, Kab. tersedia
Kebumen 5. usulan dapat
8. Desa Pujodadi, direkomendasikan
Kec. Bonorowo, selama memenuhi
Kab. Kebumen ketentuan syarat
9. Desa teknis dan
Kabuaran, Kec. mempertimbangkan
Prembun, Kab. ketersediaan
Kebumen anggaran
10. Desa 6. Usulan kurang
Kabuaran, Kec. spesifik, sebutkan
Prembun, Kab. prasarana yang ingin
Kebumen dibangun, direhab
11. Desa atau dipelihara
Tunggalroso,
Kec. Prembun,
Kab. Kebumen
12. Desa Bagung,
Kec. Prembun,
Kab. Kebumen
13. Desa
Prembun,
Kec.Prembun,
Kab. Kebumen
14. Desa
Kedungbulus,
Kec. Prembun,
Kab. Kebumen

. |PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN SARANA PERTANIAN

Penyediaan Benih/Bibit Ternak dan Hijauan Pakan Ternak yang Sumbernya dalam 1 (Satu) Daerah
Kabupaten/Kota Lain
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Pengadaan Bibit
Ternak

yang Sumbernya
dari

Desa Pujodadi,
Kec. Bonorowo,
Kab. Kebumen

Jumlah bibit
ternak yang
sumbernya dari
daerah

1 Usulan

usulan dapat
direkomendasikan
selama memenuhi
ketentuan syarat

Daerah kabupaten/kota teknis dan
Kabupaten/Kota lain (Dengan administrasi
Lain Satuan:Ekor)
Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan, dan Mikro Organisme Kewenangan
Kabupaten/Kota
Peningkatan 1. Desa Geblug, [Jumlah 9 Usulan Usulan dapat
Kualitas SDG Kec. Buayan, Pelaksanaan direkomendasi
Hewan/Tanaman Kab. Kebumen Peningkatan selama memenuhi
2. Desa Soka, Kualitas SDG ketentuan syarat
Kec. Poncowarno, |Hewan/Tanaman teknis dan
Kab. Kebumen (Dengan adminitrasi

3. Desa Banioro,
Kec.
Karangsambung,
Kab. Kebumen
4. Desa
Singosari., Kec.
Ambal, Kab.
Kebumen

5. Desa
Selotumpeng,
Kec. Mirit, Kab.
Kebumen

6. Desa
Sarwogadung,
Kec. Mirit, Kab.
Kebumen

7. Desa
Tlogodepok, Kec.
Mirit, Kab.
Kebumen

8. Desa
Miritpetikusan,
Kec. Mirit, Kab.
Kebumen

9. Desa
Miritpetikusan,
Kec. Mirit. Kab.
Kebumen

Satuan:Dokumen)

Sumber: Sistem Informasi Pembangunan Daerah (SIPD) Tahun 2026 (Data Diolah)

Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah serta Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen
Nomor 4 Tahun 2021 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Daerah menyebutkan penelaahan pokok-pokok pikiran DPRD
merupakan kajian permasalahan pembangunan Daerah yang diperoleh
dari DPRD berdasarkan risalah rapat dengar pendapat dan/atau rapat
hasil penyerapan aspirasi melalui reses dalam rangka penyusunan
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RKPD dan Renja Perangkat Daerah dengan diselaraskan kemampuan
keuangan daerah dan arah kebijakan tahun 2026 yaitu “Pemenuhan
Infrastruktur dalam rangka Penguatan Aksesibilitas Pelayanan Dasar
dan Ketahanan Pangan Guna Percepatan . Untuk itu pokok-pokok
pikiran DPRD diarahkan pada:

1. Pembangunan/peningkatan/pemeliharaan infrastruktur jalan
kewenangan kabupaten. Selain sesuai dengan tema
pembangunan Tahun 2026 yang akan memprioritaskan
pemenuhan infrastruktur di awal periode RPJMD, hal ini juga
sesuai dengan prioritas 3 yaitu peningkatan kualitas dan
pemerataan infrastruktur daerah berwawasan lingkungan.

2. Belanja bantuan keuangan khusus kepada pemerintah desa
berupa kegiatan pembangunan/ peningkatan/pemeliharaan
infrastruktur jalan dengan prioritas jalan poros desa.

Hal ini juga sesuai dengan tema pembangunan Tahun 2026 yang
akan memprioritaskan pemenuhan infrastruktur di awal periode
RPJMD maupun dengan prioritas 3 yaitu peningkatan kualitas
dan pemerataan infrastruktur daerah berwawasan lingkungan,
utamanya terkait pemerataan infrastruktur sampai ke wilayah
desa.
Belanja kegiatan prioritas pembangunan daerah lainnya.
Prioritas kegiatan pembangunan usulan pokok - pokok
pikiran DPRD ke Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen
dalam rangka peningkatan produktivitas dan daya saing ekonomi
daerah melalui sektor pertanian dalam arti luas dan pengembangan
pariwisata, UMKM yang inovatif dan keberlanjutan sejumlah 79 usulan.
Pemetaan program, kegiatan dan sub kegiatan berdasarkan hasil
verifikasi usulan indikator keluaran secara rinci dapat dilihat pada
tabel II.8. berikut ini:

Tabel II. 8. Daftar Usulan Kegiatan Pokok — Pokok Pikiran DPRD pada
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen

No|Program/Kegiatan Lokasi Indikator Besaran/Volume Catatan
Kinerja
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
I |{URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PANGAN
A |PROGRAM PENANGANAN KERAWANAN PANGAN
1 |Penanganan Kerawanan Pangan Kewenangan Kabupaten/Kota
a |[Pelaksanaan 1. Desa Jatijajar, |Jumlah 8 Usulan Dapat
Pengadaan, Kec. Ayah, Kab Pengadaan, dilaksanakan bila
Pengelolaan, dan |Kebumen Pengelolaan, dan sesuai dengan
Penyaluran 2. Desa Penyaluran teknis dan
Cadangan Pangan |Sidoagung, Kec. |Cadangan Pangan ketersediaan
pada Kerawanan Sruweng, Kab. pada Kerawanan anggaran

Pangan yang
Mencakup dalam 1
(satu) Daerah

Kebumen
3. Desa
Sidoagung Kec.

Pangan yang
Mencakup dalam
1 (Satu) Daerah

Kabupaten/Kota Sruweng, Kab. Kabupaten/Kota
Kebumen (Dengan
4. Desa Satuan:Dokumen)

Temanggal, Kec.
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Adimulyo, Kab.
Kebumen

5. Desa Kemujan,
Kec.Adimulyo,
Kab. Kebumen

6. Desa Pakuwon,
Kec. Adimulyo,
Kab. Kebumen

7. Desa
Purwodeso,
Karangwuni, Kec.
Sruweng, Kab.
Kebumen

8. Desa Adiwarno
Kecamatan
Buayan, Kab.
Kebumen

A |PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN SARANA PERTANIAN

a |Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian

1 |Pengawasan 1. Desa Jumlah 11 Usulan Dapat
Penggunaan Purwodeso, Kec. |Pengawasan dilaksanakan jika
Sarana Pendukung |Sruweng, Kab. Penggunaan memenuhi
Pertanian Sesuai |Kebumen Sarana ketentuan teknis
dengan 2. Desa Sekarteja, |Pendukung dan administrasi
Komoditas, Kec. Adimulyo, Pertanian Sesuai serta tersedia
Teknologi dan Kab. Kebumen dengan anggaran yang
Spesifik Lokasi 3. Desa Komoditas, cukup

Kedungpuji, Kec. |Teknologi
Gombong, Kab. dan Spesifik
Kebumen Lokasi (Dengan
4. Desa Banjarejo |Satuan:Laporan)
Kec. Puring, Kab.
Kebumen

5. Desa
Tambakmulyo
Kec. Puring, Kab.
Kebumen

6. Desa
Karangreja Kec.
Petanahan, Kab.
Kebumen

7. Desa Munggu
Kec. Petanahan,
Kab. Kebumen

8. Desa Adimulyo,
Kec. Adimulyo,
Kab. Kebumen

9. Desa Sidorejo
Kec. Ambal , Kab.
Kebumen

10. Desa Krakal
Kec. Alian , Kab.
Kebumen

11. Desa
Benerwetan Kec.
Ambal , Kab.
Kebumen

b. |[Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan, dan Mikro Organisme
Kewenangan Kabupaten/Kota
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No|Program/Kegiatan Lokasi Indikator Besaran/Volume Catatan
Kinerja
(1) (2) (3) (4) (S) (6)

1 |Peningkatan Desa Jatinegara, [Jumlah 1 Usulan Usulan dapat
Kualitas SDG Kec. Sempor, Pelaksanaan direkomendasi
Hewan/Tanaman |Kab. Kebumen Peningkatan selama memenuhi

Kualitas SDG ketentuan syarat
Hewan/Tanaman teknis dan
(Dengan adminitrasi

Satuan:Dokumen)

Penyediaan Benih/Bibit Ternak dan Hijauan Pakan Ternak yang Sumbernya

Daerah Kabupaten/

Kota Lain

dalam 1 (Satu)

Pengadaan Bibit
Ternak yang
Sumbernya dari
Daerah
Kabupaten/Kota
Lain

1. Desa
Bejiruyung , Kec.
Sempor, Kab.
Kebumen

2. Desa Sempor
Kecamatan
Sempor, Kab.
Kebumen

3. Desa
Jatinegara,
Kec.Sempor, Kab.
Kebumen

4. Desa
Purwosari, Kec.
Puring, Kab.
Kebumen

5. Desa
Tambakmulyo,
Kec. Puring, Kab.
Kebumen

6. Desa
Binangun.
Kecamatan
Karanggayam,
Kab. Kebumen
7. Desa
Kebadongan,
Kecamatan
Klirong, Kab.
Kebumen

8. Desa Puliharjo
Kec. Puring , Kab.
Kebumen

9. Desa Sitiadi
Kec. Puring, Kab.
Kebumen

10. Desa
Kedaleman Kulon
Kec. Puring, Kab.
Kebumen

11. Desa Weton
Wetan Kec.
Puring , Kab.
Kebumen
12.Desa
Surorejan Kec.
Puring, Kab.
Kebumen

13. Desa
Banjarejo Kec.
Puring, Kab.
Kebumen

14. Desa

Jumlah bibit
ternak yang
sumbernya dari
daerah
kabupaten/kota
lain (Dengan
Satuan:Ekor)

55 Usulan

1. Usulan dapat
direkomendasikan
menyesuaikan
anggaran

2. Usulan jika
yang dimaksud
KTT Andhini
Mulyo Desa
Munggu Kec.
Petanahan dapat
direkomendasikan
selama memenuhi
syarat ketentuan
teknis dan
adminitrasi

3. Usulan jika
yang dimaksud
KTT Jati Makmur
I Desa Jatinegara
Kec. Sempor
dapat
direkomendasikan
selama memenuhi
syarat ketentuan
teknis dan
adminitrasi

4. Usulan KTT
Setyo Budi Utomo
Desa
Kedalemenkulon
Kec.Puring dapat
direkomendasikan
selama memenuhi
syarat ketentuan
teknis dan
adminitrasi

5. Usulan KTT
Sido Makmur
Desa Puliharjo
Kec. Puring dapat
direkomendasikan
selama memenuhi
syarat ketentuan
teknis dan
administrasi serta
menyesuaikan
anggaran
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No|Program/Kegiatan Lokasi Indikator Besaran/Volume Catatan
Kinerja
(1) (2) (3) (4) (S) (6)

Karangrejo Kec.
Petanahan, Kab.
Kebumen

15. Desa Munggu
Kec. Petanahan ,
Kab. Kebumen
16. Desa
Karanggadung
Kec. Petanahan,
Kab. Kebumen
17. Desa
Jagamertan Kec.
Petanahan, Kab.
Kebumen
18.Desa
Tresnorejo Kec.
Petanahan, Kab.
Kebumen

19. Desa Grogol
Penatus Kec.
Petanahan, Kab.
Kebumen

20. Desa
Ampelsari Kec.
Petanahan, Kab.
Kebumen

21. Desa
Podourip Kec.
Petanahan , Kab.
Kebumen

22. Desa Grogol
Beningsari Kec.
Petanahan, Kab.
Kebumen

23. Desa
Lemahduwur
Kecamatan
Kuwarasan, Kab.
Kebumen

24. Desa
Wonokromo
Kecamatan Alian,
Kab. Kebumen
25. Desa
Tirtomoyo
Kecamatan
Poncowarno, Kab.
Kebumen

26. Desa
Somagede
Kecamatan
Sempor, Kab.
Kebumen

27. Desa
Pondokgebangsari
Kec. kuwarasan,
Kab. Kebumen
28. Desa
Wirogaten
Kecamatan Mirit,
Kab. Kebumen
29. Desa Patemon
Kec. Gombong,
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No|Program/Kegiatan Lokasi Indikator Besaran/Volume Catatan
Kinerja
(1) (2) (3) (4) (S) (6)

Kab. Kebumen
30. Desa
Mangunweni Kec.
Ayah, Kab.
Kebumen

31. Desa
Tambakmulyo
Kec. Puring, Kab.
Kebumen

32. Desa
Pakuran, Kec.
Buayan, Kab.
Kebumen

33. Desa
Sidoagung, Kec.
Sruweng, Kab.
Kebumen

34. , Desa
Sempor, Kec.
Sempor, Kab.
Kebumen

35. Desa Sempor,
Kec. Sempor,Kab.
Kebumen

36. Desa Giritirto,
Kec Karanggayam
Kab. Kebumen
37. Desa
Arjomulyo Kec.
Adimulyo, Kab.
Kebumen

38. Desa
Banjurpasa, Kec.
Buluspesantren,
Kab. Kebumen
39. Desa
Tambakreja, Kec.
Buluspesantren,
Kab. Kebumen
40. Desa
Banjareja, Kec.
Puring, Kab.
Kebumen

41. Desa
Tukinggedong,
Kec. Puring, Kab.
Kebumen

42. Desa Buayan
Kec. Buayan,
Kab. Kebumen
43. Desa
Kradenan Kec.
Ambal , Kab.
Kebumen

44. Desa
Tanggulangin,
Kec. Klirong, Kab.
Kebumen
45.Desa Gondang
legi Kec.Ambal ,
Kab. Kebumen
46. 5 KTT di Kec.
Puring, Kab.
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No

Program/Kegiatan

Lokasi

Indikator
Kinerja

Besaran/Volume

Catatan

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

Kebumen

47. Desa
Kalibangkang
Kec. Ayah , Kab.
Kebumen

48. Desa
Banjararjo Kec.
Ayah, Kab.
Kebumen

49. Desa
Kuwayuhan, Kec.
Pejagoan, Kab.
Kebumen

50. Desa Sidodadi
Kecamatan
Puring, Kab.
Kebumen

51. Desa
Banjarsari, Kec.
Ambal , Kab.
Kebumen

52. Desa
Surobayan Kec.
Ambal , Kab.
Kebumen

. |PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN PRASARANA PERTANIAN

. |Pembangunan Prasarana Pertanian

Pembangunan,
Rehabilitasi dan
Pemeliharaan
Jalan Usaha Tani

1. Desa
Kedungbulus,
Kec. Prembun,
Kab. Kebumen
2. Desa
Pagedangan Kec.
Ambal, Kab.
Kebumen

3. Desa
Podoluhur, Kec.
Klirong, Kab.
Kebumen

4. Desa
Kedungbulus,
Kec. Prembun,
Kab. Kebumen

Jalan Usaha Tani
yang Dibangun,
Direhabilitasi dan
Dipelihara
(Dengan
Satuan:Unit)

4 Usulan

Diakomodir
apabila sesuai
dengan anggaran

Sumber: Sistem Informasi Pembangunan Daerah (SIPD) Tahun 2026 (Data Diolah)
Sumber: Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen Tahun 2023

Usulan program dan kegiatan bersumber

A

nggaran

Pendapatan dan Belanja Nasional (NON DAK) melalui Aplikasi E rembug
senilai Rp. 54.504.412.500, yang peruntukanya digunakan untuk
Kawasan Agrowista Kebumen KAROMEN terdiri dari

: Rp. 11.449.333.333,33

Zona Inti 1
Zona Inti 2
Zona Inti 3

kW=

: Rp.
: Rp.
Zona Pendukung 1
Zona Pendukung 2
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3.1.

BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Telaah Terhadap Kebijakan Nasional dan Provinsi

Prioritas pembangunan Kabupaten Kebumen Tahun 2026 yang

telah disusun diselaraskan dengan prioritas pembangunan Nasional
dan Provinsi Jawa Tengah sebagai berikut:
1. Prioritas Pembangunan Nasional dalam RKP Tahun 2026

Prioritas pembangunan Nasional pada Tahun 2025 diarahkan

pada:

a.

b.

Memperkokoh Ideologi Pancasila, Demokrasi dan Hak Asasi
Manusia;

Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan
mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan,
energi, air, ekonomi syariah, ekonomi digital, ekonomi hijau dan
ekonomi biru;

Melanjutkan pengembangan infrastruktur dan meningkatkan
lapangan kerja yang berkualitas, mendorong kewirausahaan,
mengembangkan industri kreatif serta mengembangkan
agromaritim industri di sentra produksi melalui peran aktif
koperasi;

Memperkuat pembangunan sumber daya manusia, sains,
teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan
gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda (generasi
milenial dan generasi Z) dan penyandang disabilitas;
Melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan industri berbasis
sumber daya alam untuk meningkatkan nilai tambah di dalam
negeri;

Membangun dari desa dan dari bawah untuk pertumbuhan
ekonomi, pemerataan ekonomi dan pemberantasan kemiskinan;
Memperkuat reformasi politik, hukum dan birokrasi serta
memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi, narkoba
judi dan penyelundupan; serta

Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan
lingkungan, alam dan budaya serta peningkatan toleransi
antarumat beragama untuk mencapai masyarakat yang adil dan
makmur.

2. Prioritas Pembangunan Provinsi Jawa Tengah Tahun 2026

Kebijjakan pembangunan daerah Jawa Tengah tahun 2026

diarahkan pada tema Pembangunan Daerah Tahun 2026 yaitu
Meneguhkan Posisi Jawa Tengah Sebagai Lumbung Pangan
Nasional. Tahun 2026 ini juga diarahkan untuk “Penguatan
Landasan Pembangunan Daerah” dalam rangka pencapaian tujuan
dan sasaran daerah dengan prioritas daerah meliputi:

1. Penguatan landasan tata kelola pemerintahan berintegritas dan

dinamis;
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2. Penguatan landasan perekonomian yang berdaya saing, inklusif,
dan berkelanjutan; serta

3. Penguatan landasan pembentukan sumber daya manusia
berdaya saing dan berkarakter.

3. Prioritas Pembangunan Kabupaten kebumen Tahun 2026

Tema Pembangunan pada RKPD Kabupaten Kebumen Tahun
2026 yaitu “Pemenuhan Infrastruktur Dalam Rangka Penguatan
Aksesibilitas Pelayanan Dasar dan Ketahanan Pangan Guna
Percepatan  Penanggulangan Kemiskinan”. Tema  tersebut
selanjutnya dijabarkan ke dalam prioritas pembangunan adalah
sebagai berikut:

1. Penanggulangan kemiskinan dan peningkatan kualitas sumber
daya manusia;

2. Peningkatan produktivitas dan daya saing ekonomi daerah
melalui sektor pertanian dalam arti luas dan pengembangan
pariwisata, UMKM yang inovatif dan keberlanjutan;

3. Peningkatan kualitas dan pemerataan infrastruktur daerah
berwawasan lingkungan;

4. Peningkatan penerapan tata kelola pemerintahan yang baik; dan

5. Peningkatan keamanan dan ketertiban masyarakat serta
pemajuan kebudayaan.

Dari S (lima) prioritas pembangunan Daerah Kabupaten
Kebumen Tahun 2026, Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen mendukung prioritas Peningkatan Produktivitas dan
Daya Saing Ekonomi Daerag melalui Sektor Pertanian dalam arti
Luas dan Pengembangan Pariwisata, UMKM yang inovatif dan
keberlanjutan, dilakukan melalui upaya sebagai berikut:

a. Penyiapan tenaga kerja dalam rangka peningkatan penempatan
dan keterserapan tenaga kerja melalui program link and match;

b. Pembinaan sektor informal utamanya PKL;

c. Peningkatan kewirausahaan melalui pelatihan dan inkubasi;

d. Peningkatan pemberdayaan UMKM agar UMKM mampu naik
kelas;

e. Hilirisasi berbasis UMKM termasuk mendukung posisi Jawa
Tengah sebagai Lumbung Pangan Nasional terkait hilirisasi
industri berbasis komoditas pertanian;

f. Peningkatan produktivitas pertanian serta pembangunan
kawasan pertanian terpadu diantaranya dalam rangka
mendukung posisi Jawa Tengah sebagai Lumbung Pangan
Nasional;

g. Peningkatan produktivitas kelautan dan perikanan;

h. Peningkatan daya saing perdagangan melalui peningkatan
produktivitas dan mutu produk lokal, memperluas jejaring
pemasaran serta peningkatan konsumsi produk lokal;

i. Peningkatan promosi, even, paket wisata yang terintegratif,
pengembangan ekonomi kreatif serta optimalisasi Geopark
Kebumen melalui pengembangan geosite prioritas agar
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wisatawan lebih lama tinggal serta berbelanja di Kabupaten
Kebumen; serta
j- Peningkatan realisasi investasi.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang berdaya
Prioritas pembangunan Kabupaten Kebumen Tahun 2026 telah selaras
dengan prioritas pembangunan provinsi Jawa Tengah maupun Nasional
Tahun 2026. Selanjutnya dukungan program prioritas (termasuk target
dan pagu indikatifnya) terhadap Prioritas Daerah dan Prioritas Nasional
Tahun 2026. Secara lengkap keselarasan prioritas pembangunan
Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah dan Nasional Tahun 2026
tersaji pada Tabel III.1. berikut ini.

Tabel III. 1.

Keselarasan Prioritas Pembangunan Kabupaten Kebumen
Tahun 2025 dengan Prioritas Provinsi dan Nasional Tahun 2026

Prioritas
Kabupaten Kebumen

Prioritas
Provinsi

Jawa Tengah

Prioritas Nasional

Prioritas 1

Penanggulangan kemiskinan
dan

peningkatan kualitas sumber
daya

manusia

Prioritas 3
Penguatan landasan
pembentukan sumber daya
manusia berdaya saing dan
berkarakter

Prioritas 4

Memperkuat pembangunan
daya manusia, teknologi,
pendidikan, kesehatan, prestasi
olahraga, kesetaraan gender, serta
penguatan peran perempuan, pemuda
(generasi milenial dan generasi Z) dan
penyandang disabilitas

Prioritas 6

Membangun dari desa dan dari bawah

sumber
sains,

untuk pertumbuhan ekonomi,
pemerataan ekonomi dan
pemberantasan kemiskinan
Prioritas 2 Prioritas 2 Prioritas 2
Peningkatan  produktivitas | Penguatan landasan | Memantapkan sistem pertahanan
dan daya saing ekonomi | perekonomian yang | keamanan negara dan mendorong
daerah melalui sektor | berdaya saing, inklusif, | kemandirian bangsa melalui
pertanian dalam arti luas dan | berkelanjutan swasembada pangan, energi, alir,
pengembangan  pariwisata, ekonomi syariah, ekonomi digital,

UMKM yang inovatif
dan keberlanjutan

ekonomi hijau dan ekonomi biru
Prioritas 3

Melanjutkan pengembangan
infrastruktur dan  meningkatkan
lapangan kerja yang Dberkualitas,
mendorong kewirausahaan,

mengembangkan industri kreatif serta
mengembangkan agromaritim industri
di sentra produksi melalui peran aktif

koperasi

Prioritas 5

Melanjutkan hilirisasi dan
mengembangkan industri berbasis
sumber daya alam untuk
meningkatkan nilai tambah di dalam
negeri

Prioritas 6

Membangun dari desa dan dari bawah
untuk pertumbuhan ekonomi,
pemerataan dan
pemberantasan kemiskinan

ekonomi
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Prioritas
Kabupaten Kebumen

Prioritas
Provinsi
Jawa Tengah

Prioritas Nasional

Prioritas 3

Peningkatan kualitas dan
pemerataan infrastruktur
daerah

berwawasan lingkungan

Prioritas 2
Penguatan landasan
perekonomian
berdaya

saing, inklusif, dan
berkelanjutan

yang

Prioritas 3

Melanjutkan pengembangan
infrastruktur dan meningkatkan
lapangan kerja yang Dberkualitas,
mendorong kewirausahaan,

mengembangkan industri kreatif

serta mengembangkan agromaritim
industri di sentra produksi melalui
peran aktif koperasi

Prioritas 4
Peningkatan penerapan tata

Prioritas 1
Penguatan landasan tata

Prioritas 7
Memperkuat reformasi politik, hukum

kelola pemerintahan yang kelola dan birokrasi serta memperkuat
baik pemerintahan berintegritas | pencegahan dan pemberantasan
dan dinamis korupsi, narkoba judi dan
penyelundupan
Prioritas 5 Prioritas 1 Prioritas 1
Peningkatan keamanan dan | Penguatan landasan tata | Memperkokoh Ideologi Pancasila,

ketertiban masyarakat serta
pemajuan kebudayaan

kelola pemerintahan
berintegritas

dan dinamis

Prioritas 3

Penguatan landasan

pembentukan sumber daya
manusia berday

Demokrasi dan Hak Asasi Manusia
Prioritas 8

Memperkuat penyelarasan kehidupan
yang harmonis dengan lingkungan,
alam dan budaya serta peningkatan
toleransi antarumat beragama untuk
mencapai masyarakat yang adil dan
makmur

Sumber: RKPD Kabupaten Kebumen Tahun 2026

Prioritas pembangunan daerah Kabupaten Kebumen Tahun
2026 sejumlah 5 prioritas secara keseluruhan prioritas tersebut selaras
dengan 3 prioritas daerah Provinsi Jawa Tengah, dan 8 prioritas
nasional pada RPJMN. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa tingkat keselarasan prioritas pembangunan daerah dengan

prioritas nasional

sebesar

100%

karena keseluruhan prioritas

pembangunan daerah telah sesuai dan selaras dengan prioritas

nasional.

Selain itu, dalam perumusan prioritas pembangunan RKPD
Kabupaten Kebumen Tahun 2026 perlu memperhatikan keselarasan
antara sasaran dan prioritas pembangunan daerah pada dokumen
RPJMD Kabupaten Kebumen dengan Prioritas Nasional Tahun 2026.
Prioritas pembangunan Kabupaten Kebumen Tahun 2026 telah selaras
dengan Sasaran RPJMD Kabupaten Kebumen dengan indikator dan
target pada Tahun 2026 serta Prioritas Daerah Tahun 2026 seperti pada

tabel berikut:
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Tabel. III.2. Keselarasan Prioritas Daerah Kabupaten Kebumen dengan
Prioritas Nasional Tahun 2026 pada Dinas Pertanian dan Pangan

Kabupaten Kebumen

Sasaran Indikator Target Prioritas Prioritas Nasional
Sasaran Tahun Daerah
2026
1 Sasaran 2.1 LPE 2,86 Prioritas 2 Prioritas 2
Meningkatnya Kategori Peningkatan Memantapkan sistem
produktivitas Pertanian, produktivitas pertahanan keamanan
sector Kehutanan dan daya saing | negara dan mendorong
pertanian dan ekonomi daerah | kemandirian bangsa
daerah Perikanan melalui melalui swasembada
(persen) sektor pertanian | pangan, energi, air,
2 Sasaran 2.2 Kontribusi 2,13 dalam arti luas | ekonomi syariah,
Meningkatnya PDRB dan ekonomi digital, ekonomi
daya Kabupaten pengembangan hijau dan
saing ekonomi Kebumen pariwisata, ekonomi biru
daerah Terhadap UMKM Prioritas 3
Provinsi yang inovatif | Melanjutkanpengembangan
Jawa dan infrastruktur dan
Tengah keberlanjutan meningkatkan lapangan
(persen) kerja yang berkualitas,
mendorong kewirausahaan,
mengembangkan
industri kreatif serta
mengembangkan

agromaritim industri di
sentra produksi melalui
peran aktif koperasi
Prioritas 5
Melanjutkanbhilirisasi

dan mengembangkan
industri berbasis sumber
daya alam untuk
meningkatkan nilai tambah
di dalam

Prioritas 6

Membangun dari desa dan
dari bawah untuk
pertumbuhan ekonomi,
pemerataan ekonomi dan
pemberantasan kemiskinan

negeri

Sumber Data: RKPD Kabupaten Kebumen Tahun 2026 (data diolah)

Beberapa upaya pencapaian prioritas pembangunan
Kabupaten Kebumen Tahun 2026 pada Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kebumen diantaranya yaitu melalui Inovasi Pelayanan
Publik, adapun inovasi pelayanan publik pada Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen

Inovasi Daerah adalah semua bentuk pembaharuan dalam
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah. Peraturan Pemerintah Nomor
38 Tahun 2017 tentang Inovasi Daerah menyebutkan bahwa inovasi
daerah ditujukan untuk meningkatkan kinerja penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah. Adapun bentuk inovasi daerah antara lain
inovasi tata kelola pemerintahan daerah, inovasi pelayanan publik
dan/atau inovasi daerah lainnya sesuai dengan urusan Pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah. Penyelenggaraan Inovasi Daerah
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diwujudkan dalam sebuah sistem inovasi daerah dan jaringan inovasi
daerah. Dalam rangka mendukung iklim riset dan inovasi daerah
dibentuk jejaring riset dan inovasi daerah melibatkan lembaga
penelitian, bisnis, masyarakat dan media sebagai perwujudan sinergi
pentahelix.

Inovasi dalam pelayanan publik merujuk pada pengembangan
dan implementasi ide, proses, produk, atau layanan baru yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas, efisiensi, dan efektivitas
layanan yang diberikan oleh instansi pemerintah atau organisasi publik
kepada masyarakat. Inovasi ini penting untuk menjawab tantangan dan
kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Pemerintah Kabupaten
Kebumen terus berkomitmen dan mendorong peningkatan inovasi
pelayanan publik, dan beberapa inovasi pada Dinas Pertanian dan

Pangan dalam mendukung invoasi public Kabupaten Kebumen sebagai
berikut:

A. Kebun KITA AGRISMART
a) Manfaat Kebun KITA AGRISMART:

1) Masyarakat memperoleh informasi tentang pertanian dan
pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan dan
ketahanan pangan keluarga,

2) Masyarakat memperoleh akses edukasi dan konsultasi tentang
program pertanian dan pemanfaatan pekarangan,

3) Masyarakat mendapatkan rekomendasi dan rujukan dalam
pemilihan bibit unggul dan bersertifikat/berlabel,

4) Masyarakat memperoleh informasi inovasi teknologi dan etalase
pertanian modern.

5) Mempermudah transfer informasi teknologi pertanian

6) Peningkatan kapasistas SDM Penyuluh pertanian

b) Dampak Kebun KITA AGRISMART:

Dengan adanya Demplot kebun KITA Agrismart ini, bisa
memberikan dampak positif bagi masyarakat umum /publik yang
berkunjung diantaranya Pendidikan/Edukasi tentang ilmu
pertanian, aestetika tata kelola tanaman, data komoditas pangan
dan pelaporan serta replikasi demplot di seluruh kecamatan se
Kabupaten Kebumen. Fungsi Kebun KITA Agrismart saat ini, selain
menjadi wadah Pendidikan, juga sebagai wadah konsultasi tentang
pertanian, baik itu bibit, hama penyakit serta

memberikan solusi dan pemecahan masalahnya yang belum
diketahui oleh masyarakat umum. Memberikan informasi inovasi
teknologi pemanfaatan pekarangan secara modern, memberikan
rekomendasi/rujukan pemilihan bibit bersertifikat/sertifikasi
tanaman yang unggul dan baik untuk dibudidayakan di wilayah
Kebumen.

c) Steakholder terkait Pembentukan Tim Pengelola Kegiatan
Demonstrasi Plot (Demplot) Pemanfaatan Pekarangan di
Lingkungan Rumah Dinas Bupati Kebumen (Kebun KITA
AGRISMART).
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Sebagai media edukasi bagi sekolah, perguruan tinggi, dan menjadi
salah satu tempat study banding dari luar Kabupaten Kebumen.

. Pengembangan Agrobisnis Melalui Corporate Farming

Pertanian merupakan salah satu sektor utama dalam
perekonomian Kabupaten Kebumen, meskipun sektor ini belum
mampu menjadi sektor andalan dalam mewujudkan kesejahteraan
masyarakat terutama yang bekerja di sektor pertanian. Beberapa
masalah dalam sektor pertanian antara lain rendahnya kualitas
SDM petani sehingga tingkat adopsi teknologi dan inovasi rendah,
terdapat inefisiensi dalam pengelolaan produksi karena kurangnya
skala usaha karena pengelolaan lahan pertanian yang sempit yaitu
kurang dari 0,25 Ha, produktivitas yang rendah, dan permasalahan
manajemen usaha dan akses pemasaran.

Konsep corporate farming diharapkan menjadi salah satu
solusi untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.
Corporate farming adalah suatu bentuk kerjasama ekonomi dari
sekelompok petani dengan orientasi agribisnis melalui konsolidasi
pengelolaan lahan untuk meningkatkan efisiensi usaha dan
manajemen. Keberadaan Corporate Farming diharapkan dapat
memberikan keuntungan tersendiri bagi petani yang tergabung
dalam manajemen Corporate, seperti solusi terkait hambatan
permodalan, teknis budidaya, penerapan taknologi, dan
pemasaran. Selain itu, Corporate Farming dapat membuka
kesempatan hilirisasi dan kemitraan dari berbagai stakeholder,
serta masyarakat Kebumen secara umum selaku konsumen dari
produk hasil Corporate Farming tersebut. Secara khusus,
pelaksanaan Corporate Farming yang ditumbuhkan dan
dikembangkan di Kabupaten Kebumen fokus pada sisi hulu,
sehingga perlu mengintegrasikan kelembagaan kelompok tani/
Gapoktan/ Kelompok Usaha Bersama dalam suatu manajemen
korporasi yang mengelola lahan petani yang menyerahkan lahan
sawahnya untuk dikelola oleh manajemen korporasi. Selain
penguatan kelembagaan kelompok tani dalam manajemen
Corporate Farming, manajemen mekanisasi untuk mendukung
pelaksanaan penumbuhan dan pengembangan Corporate Farming
perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, revitalisasi kelembagaan Usaha
Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) dan Brigade Alsintan menjadi fokus
pembinaan dan pendampingan secara terpadu. Tujuan jangka
pajang dari corporate farming adalah untuk mewujudkan suatu
usaha  pertanian yang mandiri, berdaya saing dan
berkesinambungan melalui pengelolaan lahan secara korporasi.

Pilot project corporate farming pada MT 1 Tahun 2023 dan
MT 2 Tahun 2024 dilaksanakan di 13 desa, 8 kecamatan dengan 13
kelompok tani dengan luasan 83 hektar. Adapun produktivitas pada
lokasi percontohan tersebut rata rata pada MT 1 Tahun 2023
sebesar 59,79 dan rata-rata pada MT 2 Tahun 2024 sebesar 67,72.
Pemerintah Kabupaten Kebumen bermitra dengan PT Aneka Usaha
Kebumen Jaya untuk memberikan bantuan pinjaman penyediaan
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sarana produksi pertanian, sebagai off taker Gabah Kering Panen
(GKP) Kelompok Tani pelaksana corporate farming. PT Aneka Usaha
Kebumen Jaya juga bekerjasama dengan PT Food Station Tjipinang
Jaya untuk mendukung akses pemasaran hasil kelompok tani.
Hasil serapan GKP kelompok tani digunakan untuk mendukung
gerakan pangan murah (GPM) sebagai salah satu upaya
pengendalian inflasi yang dilaksanakan di Kabupaten Kebumen.
Setidaknya pada September 2024 penyerapan Gabah sebanyak
43,99 ton (GKP) di lokasi corporate farming dan mendukung 60%
penyediaan beras untuk pelaksanaan program GPM yang
dilaksanakan sebanyak 366 kali selama Tahun 2024 di 26
Kecamatan di Kabupaten Kebumen.

Selain pada komoditas padi, corporate farming juga
diterapkan pada komoditas jagung pada MT 2 Tahun 2024 di 3 desa
pada 3 kecamatan di Kabupaten Kebumen dengan masing-masing
lokasi seluas 5 Hektar. Untuk akses pemasaran jagung, Pemerintah
Kabupaten Kebumen menjalin kemitraan dengan PT Semar Sakti di
Brebes dan PT Seger Agro Nusantara di Gresik yang menjadi offtaker
jagung di Kabupaten Kebumen. Setidaknya terserap sebesar 29.176
ton jagung pada Tahun 2024.

. Gerakan Pengendalian Harga Pangan Dukung Stabilitas Inflasi
dan Penurunan Kemiskinan

Gerakan pengendalian harga pangan dilatar belakangi
oleh peningkatan indeks perkembangan harga (IPH) di Kabupaten
Kebumen yang terus meningkat terutama di komoditas beras, cabai
merah, cabai rawit, bawang merah dan gula pasir. Kenaikan bahan
pangan ini akan berpengaruh terhadap daya beli masyarakat, dan
secara tidak langsung akan mempengaruhi garis kemiskinan.
Sebagai salah satu upaya dalam pengendalian inflasi di Kabupaten
Kebumen, dilaksanakan secara terintegrasi dari sisi hulu hingga
hilir sinergi antara Pemerintah Daerah Kabupaten Kebumen melalui
Perangkat Daerah terkait dengan ketahanan pangan dan
perdagangan, Bulog, BUMD Aneka Usaha Kebumen Jaya dan
stakeholder lainnya. Upaya ini sejalan dengan arahan Pemerintah
terkait aksi dan kebijakan terkait pengendalian inflasi pangan salah
satunya dengan pelaksanaan gerakan pangan murah, pemberian
bantuan pangan, pengawasan keamanan dan mutu pangan, dan
edukasi pola konsumsi pangan B2SA.

Terobosan yang dilakukan Pemerintah adalah dengan
meluncurkan program prioritas kolaboratif yang mengintegrasikan
dari sisi hulu hilir pertanian dan distribusi barang untuk
meningkatkan ketahanan pangan dan pengendalian harga,
stabilitas inflasi dan pengurangan kemiskinan melalui program
Gerak Seruni (Gerakan Pengendalian Harga Pangan Dukung
Stabilitas Inflasi dan Penurunan Kemiskinan). Implementasi
program Gerak Seruni di sisi hulu yaitu dengan penerapan
teknologi CSA (Climate Smart Agriculture) dan sistem tanam jajar
legowo di 580 ha yang kemudian berkembang menjadi corporate
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3.2.

farming di 6 kecamatan dengan produktivitas sebesar 10-12 ton
Gabah Kering Giling (GKG) per Ha. Penerapan off season dengan
tanaman padi biofortifikasi seluas 1000 Ha, pemanfaatan teknologi
pompanisasi, penyediaan pupuk dan benih serta peningkatan
ketahanan pangan keluarga melalui pekarangan pangan lestari.
Pada sisi hilir yang dilaksanakan antara lain menjaga stabilitas
harga melalui gerakan pangan murah dan pasar mitra tani secara
masif sebanyak 108 kali di tahun 2024, operasi pasar beras dan
minyak di pasar tradisional, subsidi harga pangan strategis di
tingkat konsumen sesuai dengan Peraturan Bupati Nomor 51
Tahun 2023 yaitu untuk komoditas beras, minyak goreng, gula
pasir dan bawang putih, membentuk Toko SPHP yaitu toko mitra
bulog, mendirikan kios BUMD Aneka Usaha sebagai penyedia beras
SPHP dan komoditas pangan dengan harga di bawah harga pasar.
Selanjutnya adalah menjaga stabilitas harga di tingkat produsen
melalui dana talangan pangan, BUMD sebagai off taker gabah
petani terutama hasil dari peserta corporate farming dengan harga
beli sesuai dengan standar harga pemerintah, dan melalui lumbung
pangan di kecamatan rawan pangan.

Selain itu penguatan stok komoditas strategis
penyumbang inflasi, pemantauan harga komoditas pangan melalui
aplikasi SIMBOK, penguatan pemanfaatan data dan informasi
harga dan wuntuk mengetahui ketersediaan komoditas dan
implementasi pencegahan pemborosan pangan. Program ini
diharapkan mampu mendukung ketersediaan pasokan komoditas,
stabilitas inflasi dan keterjangkauan harga, menjaga daya beli
konsumen dan meningkatkan kesejahteraan petani. Implementasi
program ini mendapatkan apresiasi dari Pemerintah Pusat dengan
diterimanya anugrah penghargaan predikat Terbaik 1 Nasional
pada Program Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) Awards
dari Badan Pangan Nasional, dan TPID Kabupaten/Kota Berprestasi
Kawasan Jawa Bali 2024 dari Menteri Koordinator Bidang
Perekonomian.

Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen
mendukung pencapaian Visi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
yang dituangkan dalam Renja Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun
2026 yaitu : “Kebumen Berdaya: Kebumen Beriman-Maju-Sejahtera-
Berbudaya”

Dalam rangka pencapaian visi yang telah ditetapkan, maka
dijabarkan dalam misi sebagai berikut:

Misi 1 :  Pengentasan kemiskinan melalui pemenuhan hak
dasa yang berkeadilan dan inklusif
Misi 2 :  Memperkuat daya saing ekonomi daerah melalui

sektor pertanian dalam arti luas dan pengembangan
pariwisata, umkm yang inovatif dan berkelanjutan
daerah
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Misi 3 Percepatan pemerataan pembangunan infrastruktur
yang berwawasan lingkungan

Misi 4 Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik,
bersih, ngopeni, ngayomi, dan ngayemi

Misi 5 Mewujudkan masyarakat yang damai, guyub, dan

rukun atas dasar nilai keagamaan dan budaya lokal

Dari penjabaran visi dan misi tersebut di atas peran Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen adalah mendukung dan
menyukseskan misi ke-1 (satu) dan ke-2 (dua). Dalam mewujudkan visi
melalui pelaksanaan misi yang telah ditetapkan, diperlukan adanya
kerangka yang jelas pada setiap misi, menyangkut tujuan dan sasaran
yang hendak dicapai sebagai acuan bagi pelaksanaan program dan
kegiatan serta indikator kinerja terkait pelayanan Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen.

Tujuan Kinerja Strategis Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kebumen Tahun 2026 yaitu “Meningkatkan ketahanan
pangan di seluruh daerah dan daya saing ekonomi sektor pertanian”

Upaya mencapai tujuan tersebut didukung melalui 3 (tiga)
sasaran yaitu:

1. Meningkatnya penanganan kerawanan pangan
2. Meningkatnya kualitas konsumsi pangan
3. Meningkatnya produksi sektor pertanian

Tujuan dan sasaran Kinerja Strategus Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen, memiliki indikator dengan target capaian
yang telah ditentukan, sebagai tolok ukur capaian kinerja Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Tahun 2026, target tujuan dan

sasaran dapat dilihat pada tabel III.5 berikut ini.

Tabel III.5. Tujuan dan Sasaran Kinerja Dinas Pertanian dan

Pangan Kabupaten Kebumen Tahun 2026

TUJUAN DAN SASARAN INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET TAHUN 2026
STRATEGIS
Meningkatkan ketahanan Indeks Ketahanan Pangan (IKP) Angka 81,85
pangan di seluruh daerah dan
daya saing ekonomi sektor
pertanian
Meningkatnya penanganan Prevalensi Ketidakcukupan % 8,92
kerawanan pangan Konsumsi Pangan (Prevalence of
Undernourishment/PoU)
Meningkatnya kualitas konsumsi |Skor PPH Konsumsi Skor 8,92
pangan
Nilai produksi pertanian Rupiah 5.573.235.768.355
Meningkatnya produksi sektor Produksi Sektor Pertanian Ton 642.495,02
pertanian

Sumber : RKPD Kabupaten Kebumen Tahun 2026 (Data diolah)
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3.3. Program dan Kegiatan

Rencana program Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen berisi program-program untuk mencapai visi dan misi
pembangunan jangka menengah maupun untuk pemenuhan layanan
satuan kerja perangkat daerah dalam menyelenggarakan urusan
pemerintahan daerah.

Adapun pagu indikatif sebagai wujud kebutuhan pendanaan
adalah jumlah dana yang tersedia untuk penyusunan program dan
kegiatan tahunan. Program-program prioritas yang telah disertai
kebutuhan pendanaan atau pagu indikatif selanjutnya dijadikan
sebagai acuan bagi perangkat daerah dalam penyusunan rencana
strategis perangkat daerah, termasuk dalam menjabarkannya ke dalam
kegiatan prioritas beserta kebutuhan pendanaannya. Pencapaian target
kinerja program (outcome) di masing-masing urusan sesungguhnya
tidak hanya didukung oleh pendanaan yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kebumen, tetapi juga dari
sumber pendanaan lainnya (Anggaran Pendapatan dan Belanja
Nasional, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi, dan
sumber-sumber pendanaan lainnya).

Program pembangunan daerah yang akan dilaksanakan pada
Tahun 2026 disusun berdasarkan Program Prioritas Bupati dan Wakil
Bupati serta program pembangunan daerah dalam rangka
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
pemerintahan daerah kabupaten. Perumusan rencana program dan
kegiatan beserta indikator kinerja dan kerangka pendanaan dilakukan
berdasarkan kompilasi hasil verifikasi terhadap rencana program,
kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran dan pendanaan indikatif
berdasar urusan pemerintahan daerah.

Rencana program dan kegiatan prioritas pembangunan
daerah tahun 2026 pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen, dijabarkan dalam 1 (satu) program penunjang urusan
pemerintahan daerah, 4 (empat) program urusan pemerintahan wajib
yang tidak berkaitan dengan pelayanan dasar dan 6 (enam) program
urusan pemerintahan pilihan.

Program  Penunjang Urusan Pemerintahan  Daerah
Kabupaten/Kota, dengan melaksanakan kegiatan:

1. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah;
Administrasi Keuangan Perangkat Daerah;
Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah;
Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah;
Administrasi Umum Perangkat Daerah;
Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah;
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah;
8. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah.
Program urusan pemerintahan wajib yang tidak berkaitan

dengan pelayanan dasar, yaitu Urusan Pemerintahan Bidang Pangan

oahebd

N
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ada 4 (empat) program. Program dan kegiatan urusan pemerintahan
bidang pangan yang akan dilaksanakan Tahun 2026 adalah sebagai
berikut:

1.

Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi Untuk Kedaulatan dan
Kemandirian Pangan. Program ini diarahkan pada penyediaan
infrastruktur dan seluruh pendukung kemandirian pangan sesuai
kewenangan daerah Kabupaten/Kota dengan fokus pada
Penyediaan Infrastruktur Lumbung Pangan. Dalam masa transisi,
program ini juga diupayakan didukung oleh program unggulan
Mangan Wareg Bareng Biyunge. Program ini dilakukan untuk
mendukung pencapaian indikator kinerja persentase desa yang
tertangani kedaulatan dan kemandirian pangan. Program
Pnegelolaan Sumber Daya Ekonomi untuk Kedaulatan dan
Kemandirian Pangan dilaksanakan melalui kegiatan:
a. Penyediaan Infrastruktur dan Seluruh Pendukung Kemandirian
Pangan sesuai Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota.
Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan
Masyarakat. Program ini diarahkan pada penyediaan dan
penyaluran pangan pokok atau pangan lainnya sesuai dengan
kebutuhan daerah kabupaten/kota dalam rangka stabilisasi
pasokan dan harga pangan melalui penyediaan informasi harga
pangan dan neraca bahan makanan dan pengembangan
kelembagaan dan jaringan distribusi pangan. Pengelolaan dan
keseimbangan cadangan pangan Kabupaten/Kota fokus pada
pengadaan cadangan pangan pemerintah Kabupaten/Kota dan
pelaksanaan pencapaian target konsumsi pangan perkapita/tahun
sesuai dengan angka kecukupan gizi masyarakat. Dalam masa
transisi, program ini juga diupayakan didukung oleh program
unggulan Biyunge Momong serta Petani Makmur dan Swadaya
Pangan. Program ini dilakukan untuk mendukung pencapaian
indikator kinerja persentase diversifikasi dan ketahanan pangan.
Program ini dilaksanakan melalui kegiatan:
a. Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau Pangan Lainnya
sesuai dengan Kebutuhan Daerah Kabupaten/Kota dalam
rangka Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan;

b. Pengelolaan dan Keseimbangan Cadangan Pangan
Kabupaten/Kota;
c. Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi Pangan

Perkapita/Tahun sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi.

3. Program Penanganan Kerawanan Pangan Program ini. Program ini

diarahkan pada penyusunan peta kerentanan dan ketahanan
pangan kecamatan dan penanganan kerawanan pangan
kewenangan Kabupaten/ Kota melalui penyusunan, pemutakhiran
dan analisis peta ketahanan dan kerentanan pangan serta
pelaksanaan pengadaan, pengelolaan, dan penyaluran cadangan
pangan pada kerawanan pangan yang mencakup dalam 1 (satu)
daerah kabupaten/ kota. Dalam masa transisi, program ini juga
diupayakan didukung oleh program unggulan Biyunge Momong.
Program ini dilakukan untuk mendukung pencapaian indikator
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kinerja persentase desa yang tertangani kerawanan pangannya.
Program ini dilaksanakan melalui kegiatan:
a. Penyusunan Peta Kerentanan dan Ketahanan Pangan
Kecamatan;
b. Penanganan Kerawanan Pangan Kewenangan Kabupaten/Kota.
Program Pengawasan Keamanan Pangan. Program ini diarahkan
pada pemberian jaminan keamanan bagi konsumen untuk
penggunaan produk olahan dan barang pangan yang dijual
dipasaran dengan kualitas tinggi melalui pelaksanaan pengawasan
keamanan pangan segar dan penguatan kelembagaan keamanan
pangan. Dalam masa transisi, program ini juga diupayakan
didukung oleh program unggulan Biyunge Momong. Program ini
dilakukan wuntuk mendukung pencapaian indikator kinerja
persentase hasil pengawasan dan pembinaan keamanan pangan.
Program ini dilaksanakan melalui kegiatan:
a. Pelaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan Segar Daerah
Kabupaten/Kota.
Program urusan pemerintahan pilihan, yaitu Urusan

Pemerintahan Bidang Pertanian ada 6 (enam) program. Program dan
kegiatan wurusan pemerintahan bidang Pertanian yang akan
dilaksanakan Tahun 2026 adalah sebagai berikut:

1.

Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian. Program
ini difokuskan pada pengawasan penggunaan sarana pertanian
melalui pengawasan dan pendampingan penggunaan sarana
pertanian, pengelolaan sumber daya genetik (SDG) hewan,
tumbuhan dan mikro organisme kewenangan kabupaten/kota
dengan upaya peningkatan kualitas SDG hewan/tanaman dan
pemanfaatan SDG hewan/tanaman. Peningkatan mutu dan
peredaran benih/bibit ternak dan tanaman pakan ternak serta
pakan melalui pengawasan mutu benih/bibit ternak dengan
pendampingan peningkatan kualiats gizi pakan ternak. Pengawasan
obat hewan di tingkat pengecer dan pengendalian pengawasan
penyediaan dan peredaran benih/bibit ternak dan hijauan pakan
yang fokus pada peningkatan kualitas bibit ternak sapi PO. Dalam
masa transisi, program ini juga diupayakan didukung oleh program
unggulan Petani Makmur dan Swadaya Pangan. Program ini
dilakukan untuk mendukung pencapaian indikator kinerja
persentase penyediaan dan pengembangan sarana pertanian.
Program ini juga mendukung upaya Provinsi Jawa Tengah sebagai
penumpu pangan, dimana Kab. Kebumen merupakan sebagai salah
satu daerah sentra padi dengan memfokuskan pada peningkatan
produksi dan produktivitas komoditas padi diantaranya dengan
stimulan bantuan benih padi. Program ini dilaksanakan melalui
kegiatan

a. Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian;

b. Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan,

dan Mikro Organisme Kewenangan Kabupaten/Kota;
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c. Peningkatan Mutu dan Peredaran Benih/Bibit Ternak dan
Tanaman Pakan Ternak serta Pakan dalam Daerah
Kabupaten/Kota;

Pengawasan Obat Hewan di Tingkat Pengecer;

e. Pengendalian dan Pengawasan Penyediaan dan Peredaran
Benih /Bibit Ternak, dan Hijauan Pakan Ternak dalam Daerah
Kabupaten/Kota.

2. Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian.
Program ini difokuskan pada pengembangan prasarana pertanian
melalui koordinasi dan sinkronisasi prasarana pendukung
pertanian lainnya. Pembangunan prasarana pertanian melalui
pembangunan, rehabilitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi usaha
tani, DAM parit, dan jalan usaha tani, pembangunan, rehabilitasi
dan pemeliharaan rumah potong hewan, pembangunan, rehabilitasi
dan pemeliharaan balai penyuluh di kecamatan serta sarana
pendukungnya, dan pembangunan, rehabilitasi dan pemeliharaan
prasarana pertanian lainnya. Pengelolaan wilayah sumber bibit
ternak dan rumpun/galur ternak dalam daerah kabupaten/kota
melalui pelestarian dan pemanfaatan wilayah sumber bibit ternak
dan rumpun/galur ternak serta pelestarian dan pemanfaatan
wilayah sumber bibit ternak dan rumpun/galur ternak. Dalam masa
transisi, program ini juga diupayakan didukung oleh program
unggulan Petani Makmur dan Swadaya Pangan. Program ini
dilakukan untuk mendukung pencapaian indikator kinerja
persentase ketersediaan prasarana pertanian yang layak. Program
ini juga mendukung upaya Provinsi Jawa Tengah sebagai penumpu
pangan, dimana Kab. Kebumen merupakan sebagai salah satu
daerah sentra padi dengan memfokuskan pada peningkatan
produksi dan produktivitas komoditas padi diantaranya dengan
rehabilitasi jaringan irigasi tersier (JITUT dan JIDES) dan
pengadaan alsintan. Program ini dilaksanakan melalui kegiatan
a. Pengembangan Prasarana Pertanian;

b. Pembangunan Prasarana Pertanian;

c. Pengelolaan Wilayah Sumber Bibit Ternak dan Rumpun/Galur

Ternak dalam Daerah Kabupaten/ Kota.

3. Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan
Masyarakat Veteriner.Program ini difokuskan pada penjaminan
kesehatan hewan, penutupan dan pembukaan daerah wabah
penyakit hewan menular dalam daerah kabupaten/kota dengan
fokus pada pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan dan
zoonosis. Pengawasan pemasukan dan pengeluaran hewan dan
produk hewan daerah Kabupaten/Kota fokus pada penilaian risiko
penyakit hewan dan keamanan produk hewan dan penerapan
persyaratan teknis untuk pemasukan dan/atau pengeluaran hewan
dan produk hewan. Pengelolaan pelayanan jasa laboratorium dan
jasa medik veteriner, penerapan dan pengawasan persyaratan
teknis kesehatan masyarakat veteriner dan penerapan dan
pengawasan persyaratan teknis kesejahteraan hewan fokus pada
penyediaan jasa medik veteriner, pendampingan usaha produk
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hewan, uji laboratorium kesehatan masyarakat veteriner dan
pendampingan penerapan kesejahteraan hewan. Dalam masa
transisi, program ini juga diupayakan didukung oleh program
unggulan Petani Makmur dan Swadaya Pangan. Program ini
dilakukan wuntuk mendukung pencapaian indikator kinerja
persentase penurunan kejadian dan kasus penyakit hewan
menular. Program ini dilaksanakan melalui kegiatan:

a. Penjaminan Kesehatan Hewan, Penutupan dan Pembukaan
Daerah Wabah Penyakit Hewan Menular Dalam daerah
Kabupaten/Kota;

b. Pengawasan Pemasukan dan Pengeluaran Hewan dan Produk
Hewan Daerah Kabupaten/Kota;

c. Pengelolaan Pelayanan Jasa Laboratorium dan Jasa Medik
Veteriner dalam Daerah Kabupaten/Kota;

d. Penerapan dan Pengawasan Persyaratan Teknis Kesehatan
Masyarakat Veteriner;

e. Penerapan dan Pengawasan Persyaratan Teknis Kesejahteraan
Hewan.

Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian.

Program ini difokuskan pada pengendalian dan penanggulangan

bencana pertanian kabupaten/kota dengan fokus pada

pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT) tanaman
pangan, hortikultura, dan perkebunan, dan penanggulangan pasca
bencana alam bidang tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,
peternakan dan kesehatan hewan. Dalam masa transisi, program
ini juga diupayakan didukung oleh program unggulan Petani
Makmur dan Swadaya Pangan. Program ini dilakukan untuk
mendukung pencapaian indikator kinerja persentase pengendalian
dan penanggulangan bencana pertanian. Program ini juga
mendukung upaya Provinsi Jawa Tengah sebagai penumpu pangan,
dimana Kab. Kebumen merupakan sebagai salah satu daerah sentra
padi dengan memfokuskan pada peningkatan produksi dan
produktivitas komoditas padi diantaranya dengan pengendalian

OPT dan DPI. Program ini dilaksanakan melalui kegiatan:

a. Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian
Kabupaten/Kota,

. Program Perizinan Usaha Pertanian. Program ini difokuskan pada

penerbitan izin usaha pertanian dan penerbitan izin usaha produksi

benih/bibit ternak. Dalam masa transisi, program ini juga
diupayakan didukung oleh program unggulan Petani Makmur dan

Swadaya Pangan. Program ini dilakukan untuk mendukung

pencapaian indikator kinerja persentase rekomendasi izin usaha

pertanian. Program ini dilaksanakan melaui kegiatan

a. Penerbitan Izin Usaha Pertanian yang Kegiatan Usahanya dalam
Daerah Kabupaten/Kota;

b. Penerbitan Izin Usaha Produksi Benih/Bibit Ternak dan Pakan,
Fasilitas Pemeliharaan Hewan, Rumah Sakit Hewan/Pasar
Hewan, Rumah Potong Hewan.
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6. Program Penyuluhan Pertanian. Program ini difokuskan pada
pelaksanaan penyuluhan pertanian dengan fokus pada peningkatan
kapasitas kelembagaan penyuluhan pertanian di kecamatan dan
desa, pengembangan kapasitas kelembagaan petani di kecamatan
dan desa, pembentukan badan usaha milik petani, pembentukan
dan penyelenggaraan sekolah lapang kelompok tani serta
pengembangan kapasitas kelembagaan petani di kecamatan dan
desa. Dalam masa transisi, program ini juga diupayakan didukung
oleh program unggulan Petani Makmur dan Swadaya Pangan.
Program ini dilakukan untuk mendukung pencapaian indikator
kinerja persentase sektor evaluasi kinerja penyuluhan pertanian.
Program ini dilaksanakan melalui kegiatan
a. Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian dan Pangan Tahun 2026
merupakan penjabaran Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Tahun
2026. Perumusan program dan kegiatan sesuai dengan prioritas dan sasaran
pembangunan tahun yang direncanakan berdasarkan tingkat urgensi dan
relevansinya, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan untuk
memecahkan isu-isu penting terkait penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen dalam pembangunan daerah
bidang pertanian, peternakan, perkebunan dan ketahanan pangan yang
disusun untuk dapat mencapai tujuan dan sasaran yang telah dirumuskan
sebelumnya.

Perumusan program dan kegiatan Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kebumen Tahun 206 telah melalui penyesuaian berdasarkan:

1. Indikator serta target program dan kegiatan Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kebumen sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas Pertanian dan
Pangan sebagaimana tercantum dalam Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD) Tahun 2026

2. Masukan hasil kesepakatan yang diperoleh dari pembahasan forum
Rencana Kerja Perangkat daerah dengan menyelaraskan usulan program
dan kegiatan bidang pertanian hasil musrenbang kecamatan se-
Kabupaten Kebumen dan pokok-pokok pikiran DPRD;

3. Penyelarasan program dan kegiatan perangkat daerah lainnya dalam
rangka optimalisasi pencapaian sasaran sesuai dengan kewenangan
untuk sinergi pelaksanaan prioritas pembangunan daerah;

4. Penyusunan Renja Tahun 2026 juga telah mendasari hasil evaluasi
pembangunan sampai dengan Tahun 2024.

Rencana program prioritas pembangunan daerah tahun 2026 pada
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen, dijabarkan dalam urusan
pemerintahan wajib yang tidak berkaitan dengan pelayanan dasar dan
urusan pemerintahan pilihan. Urusan-urusan tersebut dilaksanakan dengan
menggunakan pagu anggaran sebesar Rp. 47.794.822.987,- yang terinci pada
11 program, 32 kegiatan dan 64 subkegiatan yang terangkum sebagaimana
Tabel IV.1. berikut ini:

Tabel IV.1. Program, Jumlah Kegiatan, Jumlah Sub Kegiatan dan Pagu
Indikatif Tahun 2026

Kegiatan Kegiatan (Rp.)

No. Urusan/ Bidang Urusan/ Program Jumlah Jumlah Sub Pagu Indikatif

URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB
YANG TIDAK BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR

A. | URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG 15 31 23.761.226.119
PANGAN
1 Program Penunjang Urusan 8 23 22.592.726.119

Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

Ekonomi Untuk Kedaulatan Dan
Kemandirian Pangan

2 Program Pengelolaan Sumber Daya 1 1 440.000.000

Ketahanan Pangan Masyarakat

3 Program Peningkatan Diversifikasi Dan 3 4 472.000.000
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No. Urusan/ Bidang Urusan/ Program Jumlah Jumlah Sub Pagu Indikatif
Kegiatan Kegiatan (Rp.)

4 Program Penanganan Kerawanan 2 2 216.500.000
Pangan

S Program Pengawasan Keamanan Pangan 1 1 40.000.000
URUSAN PEMERINTAHAN PILIHAN

B. URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG 17 33 24.033.596.868
PERTANIAN

1 Program Penyediaan Dan Pengembangan 6 9 5.057.436.207
Sarana Pertanian

2 Program Penyediaan Dan Pengembangan 3 9 16.933.585.400
Prasarana Pertanian

3 Program Pengendalian Kesehatan Hewan 4 S 515.937.000
Dan Kesehatan Masyarakat Veteriner

4 Program Pengendalian Dan 1 3 345.406.519
Penanggulangan Bencana Pertanian

5 Program Perizinan Usaha Pertanian 2 2 29.180.000

6 Program Penyuluhan Pertanian 1 S 1.152.051.742
JUMLAH 32 64

47.794.822.987

Sumber Data: SIPD -RI Dinas Pertanian dan Pangan Tahun 2026 (Data diolah)

1.
2.

3.

Program prioritas pembangunan daerah tahun 2026 pada Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen, direncanakan dengan pagu
anggaran berdasarkan sumber anggaran sebagai berikut:
Dana Transfer Umum-Dana Alokasi Umum senilai Rp.44.265.875.387,00
Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik-Dana Ketahanan Pangan Dan
Pertanian, diasumsikan seperti Tahun 2025 Rp.583.680.000,00

Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT) diasumsikan senilai

Rp. 2.945.267.600,00

Rencana program dan kegiatan Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kebumen Tahun 2026 dan prakiraan maju Tahun 2027 dapat
dilihat pada Lampiran 1.
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten

Kebumen Tahun 2026 dalam penyusunannya berpedoman pada Rencana

Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Kebumen Tahun 2026. Berdasarkan

hasil analisis dan pembahasan yang telah tersusun, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen Tahun 2026 ini diharapkan menjadi pedoman dalam
pelaksanaan program dan kegiatan yang efektif, efisien, dan akuntabel
guna mendukung pencapaian serta sejalan dengan arah kebijakan

pembangunan nasional dalam RPJP

. Renja Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen Tahun 2026

dimaksudkan sebagai pedoman untuk melaksanakan program dan

kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 2026.

. Hasil evaluasi capaian kinerja Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten

Kebuman Tahun 2024 menyatakan bahwa pada secara agregat rata
rata capaian program pada Urusan Pangan telah mencapai 97.95%
dengan status predikat Sangat Tinggi (ST), sedangkan pada Urusan
Pertanian capaian kinerja tercapai 80.85% dengan status predikat

Kinerja Tinggi (T).

. Isu-isu penting dalam penyelenggraan Tugas da Fungsi Dinas Pertanian

dan Pangan Kabupaten Kebumen diantaranya yiatu Prevelensi
Ketidakcukupan Komsumsi Pangan (Prevelence of
Undermourishment/PoU), Skor Pola Pangan Harapan (PPH), masih
rendahnya ketersediaan pangan, menurunnya produktivitas tanaman

padi dan tanaman pangan utama local lainnya.

. Tujuan kinerja strategis Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten

Kebumen Tahun 2026 yaitu “Meningkatkan Ketahanan Pangan di
Seluruh Daerah dan Daya Saing Ekonomi Sektor Pertanian”

Jumlah usulan Masyarakat (Musrenbangcam) Kabupaten Kebumen
Tahun 2026 pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen
melalui Sistem Informasi Pembangunan Daerah (SIPD) sejumlah 73
usulan. Sedangkan untuk jumlah usulan pokok-pokok pikiran DPRD

sejumlah 79 usulan.

. Inovasi Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen dalam upaya

mendukung inovasi public Kabupaten Kebumen diataranya yaitu
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7. Kebun KITA AGRISMART, Pengembangan Agribisnis melalui Corporate
Farming, Gerakan Pengendalian Harga Pangan Dukung Stabilitas Inflasi
dan Penurunan Kemiskinan,

8. Rencana Program dan kegiatan prioritas pembangunan daerah Tahun
2026 pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen dijabrkan
dalam 1 program penunjang urusan pemerintah daerah, 4 program
urusan pemerintah wajib yang tidak berkaitan dengan pelayanan dasar
dan 6 program urusan pemerintah pilihan.

9. Program-program pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen didukung melalui 32 kegiatan dengan 64 sub kegiatan,
Dalam upaya pencapaian sub kegiatan hingga program tersebut pagu
indikatif yang teranggarkan yaitu senilai Rp. 47.794.822.987.

Keberhasilan pelaksanaan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Kebumen sangat bergantung pada sinergi,
koordinasi, dan komitmen seluruh pihak, baik antarperangkat daerah,
pemerintah pusat, provinsi, maupun para pemangku kepentingan lainnya.
Oleh karena itu, pelaksanaan program dan kegiatan perlu senantiasa
disertai dengan upaya peningkatan efektivitas, efisiensi, aluntabilitas,
serta transparansi dalam pengelolaan sumber daya vang tersedia.

Dengan tersusunnya dokumen Renja ini, diharapkan dapat
menjadi pedoman dalam pelaksanaan pembangunan sektor pertanian dan
pangan di Kabupaten Kebumen yang berdaya saing, berkelanjutan, dan
berpihak pada kesejahteraan masyarakat. Selanjutnya, dokumen ini akan
menjadi acuan dalam melakukan pemantauan, evaluasi, serta penyusunan
rencana kerja tahun berikutnya,

Kebumen, 30 Juli 2025
KEPALA DINAS PERTANIAN DAN PANGAN
/KABUPATEN ' KEBUMEN
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RENCANA KERJA ORGANISASI PERANGKAT DAERAH (RENJA OPD)
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LAMPIRAN 3

BERITA ACARA FORUM PERANGEKAT DAERAH
DAFTAR HADIR

NOTULEN

DOKUMENTASI




BERITA ACARA KESEPAKATAN HASIL FORUM PERANGKAT DAERAH DINAS
PERTANIAN DAN PANGAN KABUPATEN KEBUMEN

FPada hari Selasa tanggal 25 Maret 2024 telah diselenggarakan Forum Perangkat
Daerah Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen Tahun 2025 yang dihadiri aleh
para pemangku kepentingan sebagaimana daftar hadir peserta yang tercantum dalam
LAMPIRAN | berita acara ini.

Setelah memperhatikan, mendengar dan mempertimbangkan:

a, Pemaparan maten pada Forum Perangkat Daerah Dinas Perianian dan Pangan
Kabupaten Kebumen.

b. Tanggapan dan saran dari seluruh peserta Forum Perangkat Daerah terhadap maten
yang dipaparkan oleh narasumber sebagaimana telah dirangkum menjadi hasil
keputusan Forum Perangkat Daerah, maka pada:

Hari dan Tanggal - Belasa, 25 Maret 2025

Jam :13.00 WIB

Tempat : Ruang Pertemuan Gringsing, Hotel Mexoiie, JI. Stasiun
MNo 8, Panjer, Kec. Kebumen, Kabupaten Kebumen, Jawa
Tengah

Forum Perangkat Daerah Dinas Peranian dan Pangan Kabupaten Kebumen Tahun
2025:
MENYEPAKATI

KESATU | Program dan kegiatan prioritas dan indikator kinerja yang disertai
farget dan kebutuhan pendanaan yang telah diselaraskan dengan
usulan kegiatan prioritas dari Forum Perangkat Daerah Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen

KEDLA . Menyepakati berita acara ini besera lampirannya, merupakan satu
kesatuan dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari berita
acara hasil kesepakatan Forum Perangkat Daerah Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Kebumen

KETIGA . Berita acara ini beserta lampirannya dijadikan sebagal bahan
penyempumaan rancangan Renja Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kebumen Tahun 2028,

Demikian berita acara ini dibuat dan disahkan untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Kebumen, 25 Maret 2025

Pimpinan Sidang
KEPALA DI TANIAN DAN PANGAN
KABUPATEN KEBUMEN

§2807312005011006



_ Menyetujui
Waldl Peserta Forum Perangkat Daerah Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kebumen
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DELEGASI PERANGKAT DAERAH DINAS PERTANIAN DAN PANGAN PADA
MUSRENBANG RKPD KABUPATEN KEBUMEN TAHUN 2026
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DAFTAR HADIR PESERTA FORUM PERANGEAT DAERAH
DINAS PERTANIAN DAN PANGAN KABUPATEN KEBUMEN

KABUPATEN : KEBUMEN
TANGOGAL ¢ 25 MARET 2025
TEMPAT ! Ruang Pertemuan Gringsing, Hotel Mexolie J1, Stasiun No. 8,
Panjer, Kec. Kebumen, Kabupaten Kebumen
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PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN
DINAS PERTANIAN DAN PANGAN

JI. Ronggowarsito No. 298 Pejagoan-Kebumen

Telp/Fax (0287) 382179/382204, e-mail; distapang. kebumen@gmail.com
wabsite: Jidistapang.kebumenkab.go.ld/ Kode Pos 54361

NOTULEN

Rapat . Forum Perangkat Daerah Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen Tahun 2025

Hariftanggal . Selasa, 25 Maret 2025

Waktu rapat ¢ Pukul 08.30 WIB s5.d selesai

Fimpinan rapat + Teguh Yuliono, 5.T.M.Si (Kepala Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kebumen

Pencatat Eko Widiyantoro, S.E., 5.5t M.5i. (Sekretaris Dinas Pertanian dan
Fangan Kabupaten Kebumen

Peserta rapat 1. Kepala Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana

Kepala Dinas Lingkungan Hidup, Kelautan dan Perikanan

Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu

7. Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah

B. Kepala Dinas Pertanian dan Pangan

¢. Kepala Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak

10.Kepala Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam
Setda Kebumen

11. Camat se Kabupaten Kebumen

12. Perwakilan Delegasi Kecamatan se Kabupaten Kebumen

13.Kepala Bidang, Ketua Tim Kerja, Kasubag pada Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen

14. Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Kebumen

153 Keordinator Penyuluh  Pertanian  Lapangan Se-
Kabupaten Kebumen,

16. Koordinator Puskeswan dan Koordinator POPT Kabupaten
Kebumen;

17.Delegasi kelompok - kelompok masyarakat di tingkat
kabupaten;

18. Instansi terkait;

19. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM);

20. Unsur pelaksana teknis Perangkat Daerah:

21, Ahiif profesional dari kalangan praktisi maupun akademisi:

22, Unsur Anak

o mh W




Kegiatan rapat

Pembukaan

Pembahasan

Kegiatan Rapat Forum Perangkat Daerah Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen Tahun 2025 terbagi atas:

a) Pembukaan

b) Acara Inti

c) Penutup

Acara dibuka oleh Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen

Pembukaan terdiri dari menyanyikan lagu Indonesia Raya dan
Mars Kebumen, pembacaan doa, laporan penyelenggara.
Pembahasan rapat diawali dengan pemaparan dari Kepala
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen , dilanjut
pemaparan oleh Ketua Komisi B DPRD Kabupaten Kebumen,
Badan Perencanan, Penelitian, dan Pengembangan Daerah
Kabupaten Kebumen, Badan Pengelolaan Keuangan dan
Pendapatan Dasrah Kabupaten Kebumen dan Inspektorat Dasrah
Kabupaten Kebumen Acara dilanjut dengan tanggapan
Marasumber, serta sesi tanya jawab oleh peserta forum.

Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen
memaparkan hasil evaluasi capaian indikator utama, realisasi
anggaran sampai dengan tahun 2024. Selanjutnya penyusunan
Renstra 2025-2029 dan Renja 2026, Terdapat 2 (dua) Tujuan
target kinerja indikator utama yaitu :

Tabel Indikator Utama Renstra Distapang 2025-2029

No| TUJUAN | SASARAN INQIKATOR SATUAN

i TUJUAN/SASARAN
Meningkatkan | Indeks Ketahanan | Angka
1 | Ketahanan | Pangan
Pangan '
Meningkatnya | Prevalens Persan
penanganan | Ketidakeukupan
karawanan Konsumsi Pangan
) pangan {Pal}
Meringkatkan Nila Produksi Pertanian | Milyard
2 daya 2aing Rupiah
ekonomi  sektor |
pertanian
Meningkatnya | Produksi Sektor | Ton
Produksl Pertantan
Sekior
I Pertanian

Ketua HKomisi B DPRD Kabupaten Kebumen
menyampaikan bahwa forum ini sangat penting karena
merencanakan 5 (lima) tahun kedepan, berharap bahwa peserta
forum untuk mencermati dan memeberikan saran/masukan untuk
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen. Selaku Ketua
Komisi B DPRD  juga memberikan saran agar adanya
perlindungan terhadap penderes kelapa karena merupakan
pekerjaan yang berisiko tinggi serta peningkatan nilai tambah hasil
produksi sekior pertanian. Besar harapan Dinas Pertanian dan
Fangan / OPD yang terkait agar dapat memfasilitasi.




Bappeda Kabupaten Kebumen menyampaikan bahwa
Forum ini merupakan kesempatan untuk menampung
saran/masukan dari masyarakat. Dalam penyusunan Renstra
Indikator harus jelas disesuaikan dengan RPJMD Kabupaten
Kebumen yang sedang disusun dan berjalan Bersama sama
sesual target.

Inspektorat Daerah Kabupaten Kebumen menyampaikan
bahwa berdasarkan review BPKP bahwa agar OPD Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen dapat memasukkan
Indikator Skor Pola Pangan Harapan (Skor PPH) dalam Renstra 5
(lima) tahun kedepan dengan perhitungan indikator yang jelas
rumusannya sehingga memudahkan untuk review.

BPKPD Kabupaten Kebumen menyampaikan agar target
Fendapatkan juga dimasukkan dalam Renstra dan memperhatikan
Sub Kegiatan ASB terutama di sekretariat.

l. Sesi Tanya Jawab Termin |
1. Wikan Tris Junanto, 5.Sos (Camat Pencowarmo)
+« Pertanyaan:

Hesulitan dalam pemasaran untuk perluasan

pengembangan pisang cavendis. Begitu dengan

komoditas komoditas lain (alpukat, papaya) seperti Bisa
mendukung program Bupati dalam pengentasan
kemiskinan.

+ Jawaban:

Saat inl pengembangan pertanian berbasis Kawasan

sehingga ada ideal skala produksl. Petani dapat

mengatur produksi dengan perawatan yang intensif
dalam Kawasan pertanian.

Pengembangan Kawasan non padi cenderung di daerah

selatan, kedepan agar geser ke utara seperti durian.

karena kantong kantong kemiskinan di daerah utara.
2. Tamim Sobri, S.IP., M.M. (Camat Pejagoan)
= Pertanyaan:

a. Unituk meningkatkan ketahanan pangan dengan
optimalisasi pemanfaatan lahan menjadi sangat
penting, Slogan “Jangan tunda lagi manfaatkan
Pekarangan anda” mulai dari pegawai pertanian.

b. Produksi pertanian harus berhubungan dengan
perdagangan (pemasaran), dengan peran UMKM
dalam pengolahan produk pertanian (nilai tambah
pertanian)

c. Petemakan Unggas Bebek kering | Prospek
usaha/pasar menjadi maksimal.

d. Efektifitas Penyuluh Pertanian : Harapan PPL akan
mampu melakukan pendampingan suksesnya usaha
untuk petani/peternak.

+ Jawaban:

a. Sudah melakukan himbauan. Di Distapang juga

sudah ada pertanaman budidaya




b. Setiap tahun ada alokasi bangsal pasca panen
(Tahun lalu ada di MNgabean Mirit, Pringtutul
Rowokele) untuk mengolah hasil pertanian)

¢. Sudah banyak yang berjalan usaha ternak unggas
bebek kering bisa sebagal gambaran dari yang sudah
berhasil untuk mellhat prospek usaha peternakan
yang ada. Bahkan peluang usaha di bidang
pertanian/peternakan yang lainnya.

d. Penyuluh juga memiliki peran pemasck data (sebagal
admin) agar bisa memanaemen wakiu selain
daripada tugas dan fungsinya sebagai PPL.

3. Forum Anak

1.

s Pertanyaan:
a, Bagaimana anak anak dan remaja dalam

berpartisipasi kegiatan pertanian dan pangan di
kabupaten kebumen?

b. Harapan untuk anak muda dalam bidang pertanian
dan pangan?

c. Jika anak muda sudah terjun dibidang pertanian
melalui pemanfaatan teknologi, namun  akan
mematikan pertanian ftradisional sehingga kalah
saing/nganggur. Bagaimana menyikapinya?

» Jawaban

a. Mulai membangun kesadaran terhadap berharganya
produksi petani. Sehingga butuh perjuangan dan para
petani.

b. Kalau bukan anak muda siapa lagl yang melanjutkan.
Maka peran anak muda di sektor pertanian menjadi
sangat penting untuk melanjutkan generasi pertanian
masa depan.

¢. Jangan khawatir, saat ini beberapa petani di kebumen
sudah beradaptasi teknologi (penyiraman drone).
Kondisi saat ini saat menjelang idul fitri membutuhkan
teknologi dalam percepatan pemanenan Tenaga
kerja sector pertanian mulai berkurang sehingga
dibutuhkan teknologi agar produksi tetap berjalan.

Sesi Tanya Jawab Termin |l

Nani Sumaryati (Ketua KTNA Kabupaten Kebumen)

KTMNA menjadi wadah diskusi pertanian. Sudah ada seluruh
kecamatan dan ada agenda rutin PENAS ditahun 2026.
Mohon untuk menganggarkan. Pekan Daerah (rembug
utama di Kaltim) 2025 untuk memilih petani/nelayan untuk



mengikuti kegiatan PENAS 2026 dengan kegiatan Lomba.
Sebelumnya sudah mendapatkan Juara. Di Bali perwakilan
5 orang berangkat Rembug tani. Mohon agar untuk
difasilitasi petani (baik millennial, andalan dil) dalam
melaksanakan kegiatan tersebut.

= Jawaban:
Efisiensi anggaran Perjalanan dinas 50 %, ATK 10 %,
Makmin 10 % dan {ain sebagainya sehingga hampir semua
pos pos anggaran dilakukan efisiensi anggaran. Kami
mendukung kegiatan kegiatan tersebut dan mengucapkan
terimakasih jlka sudah swadaya pada Kesempatan
kesempatan kegiatan sebelumnya. Menginformasikan
bahwa tahun 2026-2029 hampir sama mengalami efisiensi
anggaran.

2. Janan (Ketua Asosiasi Kelengkeng Mandiri) / Mirit

Lembupurwo

« Pertanyaan
Menginginkan kebumen selatan timur (urut sewu) agar
dijadikan sentra kelengkeng nasional. Saat ini sudah ada
keikutsertaan dalam Bertani kelengkeng. Dari asosiasi
siap untuk mendukung pengembangan kelengkeng. Hal
inl sudah disampaikan oleh Bupati Kebumen agar
dijadikan sebagai Kawasan kelengkeng nasional
(Agrowisata) untuk meningkatkan pendapatan petani
yang berdampak baik pada pengentasan kemiskinan di
Kabupaten Kebumen. Salah satu sumber Buku yang
dikeluarkan kementan terkait Teknis Budidaya
Kelengkeng adalah dari Asosiasi.

= .Jawaban
Berharap kedepan adalagi asosiasi asosiasi selain
asoslasi kelengkeng. Penambahan infrastruktur menjadi
PR untuk akses kesana (Koordinasi dengan DFUFR).
Akan mengkonektifkan dengan sub terminal agribisnis.

3.. Imade Yoga Prasada, 5.P., M.Sc. (Dosen UPB Kebumen)

= Pertanyaan
Masalah : kuantitas dan kualitas. Banyak aspek isu
antara lain;
a. DPIl : petani bisa bertahan terhadap DPI (Dampak

Parubahan Iklim)

b. Arahan Presiden kegiatan Padat karya : saat ini



menggunakan arahan teknologi,

c. Menekan biaya agar harga terjangkau dimasyarakat
dengan efisiensi teknolegi., Memperimbangan
penggunaan teknologi dengan baik. (alsintan,
digitalisasi, harga pangan) saat ini belum memiliki tim
analis terkait harga yang baik. Akses pasar : produksi
harus dibarengi dengan akses pasar yang baik. Tidak
focus pada on farm saja tapi juga ke
pemasaran/pasar. Arahan untuk PPL dalam
pendampingan.

Jawaban

a, Ada sub kegiatan baru terkait DPl program
penangulangan bencana pertanian. Tahun lalu
SIMUR, CSA (Climate Smart Agriculture) di 20
Kecamatan. Dengan penggunaan teknologi2 untuk
meangurangi DPIEmisi GRK.

b. Penurunan Jumlah Petani : rata rata 40-50 tahun yang
Bertani. Bagaimana bisa menumbuhkan patani petani
baru. =85 tahun ; 23% ; 55-64 : 28 % ; 45-55 - 25 %;
35-44 : 17 % Dst.. Regenerasi petani muda menjadi
sangat penting. Saat ini ada program Petani Millenial
dari berbagai sector pertanian,

c. Saatini berfokus pada produk pertanian yang memiliki
nilai ekonomi tinggi seperti alpukat, kelengkeng dsb.,
Komoditas cabai sudah memiliki sub terminal
Agribisnis Cabai. Masalah Kawasan pertanian saat
ini masih lingkup didaerah tertentu seperti di daerah
mirit cabai, kelengkeng, cavendis di poncowarno.
Agar kedepan Kawasan pertanian akan diperiuas. Dj
Sadang juga memiliki kemoditas durian, kelengkeng.

4. Khamia Nugraheni, SE., M.Si. {Disparbud Kebumen)

Pertanyaan:

Konsep Agro EduWisata menjadi konsep yang menarik
bagi masyarakat sehingga meningkatkan income petani,
Terkait pemandu wisata/wisata : ke Disparbud, agar
Bersama sama untuk pengembangan. Dukungan Surat
Edaran/ SE Disparbud outing class di kebumen saja



yang berkatan dengan pertanian dan peternakan
menjadi penting.

= Jawaban:
Terimakasih. Agar bisa bersinergi Bersama sama dalam
mewujudkan Kawasan Agrowisata Kebumen

Keputusan . 1. Diperolah Benta Acara Kepekatan Hasil Forum Perangkat
Daerah Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen,
2. Memilih Delegasi Perangkat Daerah pada Musrenbang RPJMD
Kabupaten Kebumen Tahun 2025 — 2029 dan Musrenbang
RKPD Kabupaten Kebumen Tahun 2026

Kebumen, 25 Maret 2025
Pencatat

Sekretaris Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kebumen

e |

EK ANTORO . 5.5T.M.Si.
NIP. 187108101995031001




DOKUMEN PELAKSANAAN FORUM PERANGKAT DAERAH
DINAS PERTANIAN DAN PANGAN KABUPATEN KEBUMEN TAHUN 2025

1. Pleno Pelakeanaan Forum Parangkat Daerah
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£, Pemaparan Materi Forum Perangkat Daerah

RENCANA KIERIA U




3. Pembahasan/Diskusi Tanya Jawab dan Kesepakatan Forum Perangkat Daerah

4, Penandatanganan Berita Acara Forum Perangkat Daerah
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